(NOT) & COLD MARRIAGE 


Bab 1 


Raina Ravellina. Seorang wanita cantik yang sudah berusia 25 
tahun. Memiliki tubuh tinggi dan ramping bak seorang model. 
Wajah cantik, kulit putih, dan attitude yang baik. Dia bekerja 
sebagai sekretaris di sebuah perusahaan besar sejak satu tahun 
yang lalu. 


Selama 25 tahun hidupnya, semuanya berjalan dengan baik. 
Karirnya semakin hari semakin bersinar, hingga dia bisa 
berada di posisi sekarang. Tentu menjadi seorang sekretaris di 
sebuah perusahaan besar adalah impian banyak orang. 
Apalagi, di perusahaan besar ini banyak yang ingin jadi 
sekretaris adalah karena gajinya yang lebih besar dari 
perusahaan lain. Tambahan, CEO-nya masih lajang. Jadi, 
akan terhindar dari fitnah 'sekretaris menggoda bos-nya yang 
sudah berkeluarga'. 


Semuanya terasa semakin sempurna, karena Raina memiliki 
kekasih yang baik dan sangat mencintainya. Mereka sudah 
bertunangan, dan berencana akan menikah enam bulan lagi. 


Hari ini, Raina pun tak berhenti tersenyum. Sang kekasih 
tercinta, mengirim pesan padanya dan berkata ingin bertemu 


setelah pulang kerja nanti. Raina senang, karena hari ini dia 
tak perlu lembur. Sudah seminggu lamanya dia tak bertemu 
dengan kekasihnya karena pekerjaannya yang padat dan 
keadaan memaksanya untuk lembur. 


"Kenapa senyum-senyum? Apa kamu sudah menyiapkan 
semua berkas untuk meeting siang ini?" 


Raina tersentak kaget saat menyadari sang bos sudah berdiri 
di dekat mejanya dan menatapnya dengan tajam. Raina segera 
berdiri dan memberikan hormat, serta meminta maaf. 


"Jangan lalai. Kamu tahu sendiri meeting siang ini sangat 
penting." Raina mengangguk pelan setelah mendapatkan 
teguran tegas dari sang bos. Dia kemudian bisa bernafas lega 
setelah bosnya tersebut masuk ke dalam ruangannya. Entah 
dari mana bosnya tersebut barusan, karena Raina tak 
menyadari bosnya keluar. Mungkin, saking bahagianya 
hingga dia abai dengan sekitar. 


Athar Wishnutama, itulah nama bos Raina. CEO FC 
Company, yang juga merupakan pewaris tunggal A3 Group. 
A3 merupakan gabungan nama dari empat bisnis milik orang 
tua Athar. Dari empat bisnis itu, Athar memilih memimpin 
satu saja, yaitu FC Company. Sisanya, diserahkan pada orang 
kepercayaan. 


Raina dengar dari ayahnya, FC Company memang sudah 
terkenal dan berjaya sejak dulu. Athar, adalah pemimpin 
keempat perusahaan setelah ayahnya. 


Sosok Athar, adalah sosok yang dikagumi banyak orang. Pria, 
maupun wanita. Tak bisa dipungkiri, Raina pun kagum pada 
bosnya tersebut. Selain memiliki wajah tampan dan sifat 
tegas, bosnya tersebut juga tidak genit seperti mantan-mantan 
bosnya terdahulu. Membuat Raina nyaman bekerja. 


Siang ini, Raina dan Athar memang ada meeting dengan 
kolega yang berasal dari Singapura. Karena kedatangan 
koleganya tersebut khusus membahas kerja sama, maka 
meeting kali ini dianggap sangat penting. Raina pun berusaha 
fokus pada persiapannya. Dia harus semakin memperbaiki 
kualitas diri dalam pekerjaan. Jangan sampai dia kehilangan 
pekerjaan istimewa ini! 


Kak 


Raina adalah anak satu-satunya, atau biasa disebut anak 
tunggal. Ibunya sudah meninggal dunia sejak 10 tahun yang 
lalu. Kini, Raina juga memiliki seorang 1bu tiri dan adik tiri 
yang resmi menjadi keluarga sejak tujuh tahun yang lalu. 


Ayah Raina yang bernama Dedi Triharsa bukanlah seorang 
pebisnis atau pengusaha. Dia adalah seorang karyawan di 


perusahaan FC Company juga dan posisi tertinggi yang dia 
dapatkan adalah Manager Keuangan. Namun karena sering 
sakit-sakitan, akhirnya ayahnya berhenti kerja sejak dua tahun 
yang lalu demi kesehatan. Akhirnya, mau tak mau Raina yang 
menjadi tulang punggung keluarga. 


Maya Dhitawini, adik tiri Raina yang masih mengenyam 
pendidikan di bangku perkuliahan dan akan lulus tahun depan. 
Tentu saja biaya kuliahnya ditanggung oleh Raina. Namun, 
Raina ikhlas melakukan semuanya. Karena yang dia rasakan, 
Maya maupun ibunya, menyayangi Raina sebagai keluarga 
sendiri. 


Namun, pemikiran itu berubah hari ini. Raina sudah sangat 
bahagia karena bisa kembali bertemu dengan sang kekasih 
hati, Viko. Viko mengungkapkan niatnya berkunjung ke 
rumah Raina bersama orang tuanya. Raina dengan senang 
menyambut mereka, namun ternyata itu semua 
menghantarkan perasaan sakit tak terkira untuk Raina. 


"Rai, aku ingin kita berhenti di sini. Aku tak bisa terus seperti 
ini, Rai. Sebentar lagi kita akan menikah dan kamu tetap sibuk 
dengan karirmu. Setelah menikah, aku ingin istriku menjadi 
ibu rumah tangga. Namun aku tahu, kamu tak akan bisa 
melepaskan karirmu begitu saja." Viko berucap dengan lancar 
tanpa rasa gugup. Kepalanya menunduk, seolah 
memperlihatkan penyesalan. 


"Tapi Viko, kita sudah merencanakan pernikahan kita enam 
bulan lagi!" 


"Kamu lebih tepatnya, Rai. Bukan kita. Aku ingin kita 
menikah sejak tahun lalu. Namun kamu menolak demi karir." 
Viko membalas dengan cepat. Raina menatap tak percaya 
pada pujaan hatinya tersebut. Kenapa semua jadi begini? 


"Setinggi apapun pendidikan seorang wanita, tugasnya setelah 
menikah ya tetap ke dapur dan urus anak. Karir tak 
seharusnya di nomor satukan," timpal ibu Viko tanpa rasa 
bersalah sedikit pun. Raina terdiam dengan rasa sesak 
memenuhi jiwa. 


"Maaf, Rai. Aku ingin menikah dengan wanita yang sanggup 
menuruti segala kemauanku dan orangtuaku. Maaf sekali lagi, 
aku sudah menemukan penggantimu." Pernyataan Viko 
seperti palu besar yang menghantam dada Raina. Sakit, sakit 
sekali. Raina tak menyangka kalau dia akan dikhianati seperti 
ini oleh orang yang selama tiga tahun ini menempati hatinya. 


"Selesaikan saja semuanya sekarang, Nak Viko. Toh, ditunda 
pun Raina akan tahu juga." Tiba-tiba Feni, ibu tiri Raina 
bersuara. Raina menatap semua yang ada di sana tak 
mengerti. 


"Maaf, Rai. Tapi aku mencintai Maya, adikmu. Kami saling 
mencintai," lirih Viko. Bagai disambar petir, Raina 
mencengkeram lengan sofa dengan kuat. Apa-apaan ini? 


"Sebelum memutuskan ini semua, aku dan Maya sudah 
berkomitmen. Maya bersedia aku nikahi kapan pun. Dia juga 
mau jadi ibu rumah tangga seperti yang aku mau. Dan orang 
tuamu juga setuju dengan keputusan kami. Jadi-" 


"Begitukah? Semudah itukah kalian mempermainkan 
perasaanku?" Raina bertanya dengan suara bergetar. Air mata 
sudah lolos dari kedua matanya. 


"Jika mereka saling mencintai, mau bagaimana lagi?" 
Pertanyaan dari Feni, membuat luka Raina semakin 
menganga. 


"Yah?" Raina bertanya pada sosok ayahnya. Namun Dedi, 
hanya membuang muka. 


"Viko sudah memutuskan memilih Maya untuk dijadikan istri, 
Rai. Ayah tak bisa memaksanya. Benar kata Viko, kamu 
terlalu sibuk dengan pekerjaan. Jadi-" 


"AKU SIBUK KERJA JUGA UNTUK MAKAN KALIAN!" 
Semua orang membelalak kaget mendengar teriakan Raina. 


Kini, Raina tak bisa lagi menahan emosi kemarahannya. 
Bahkan ayahnya, ikut memojokkan. 


"Jika aku tak kerja, siapa yang akan membayar tagihan listrik? 
Jika aku tak bekerja, siapa yang akan membayar biaya 
pengobatan Ayah? Jika aku tak bekerja, siapa yang akan 
membayar cicilan tas Ibu? Jika aku tak bekerja, siapa yang 
akan memberi kalian makan? Jika aku tak bekerja, siapa yang 
akan membayar biaya kuliah Maya? SIAPA?!" Dada Raina 
naik-turun seiring dengan kemarahan yang sudah menguasai 
hati. 


"Oh, berarti kamu tak ikhlas ya mengurus kita hah?!" Feni 
malah balik membentak. Raina menatap ibu tirinya tersebut 
tak percaya. Sekarang dia paham, dia dimanfaatkan. 
Pengertiannya tentang perhatian mereka salah besar. 


Raina memaksakan diri untuk berdiri, walau kepalanya terasa 
berat dan pusing. Kakinya terasa lemas, hampir tak bisa 
menahan bobot tubuhnya sendiri. Semua ini terlalu 
menyakitkan. Bukan hanya Viko, bahkan keluarganya pun 
mengkhianatinya! 


"Kalian mau menikah? Silahkan. Jangan minta uang sepeser 
pun padaku mulai sekarang," ucap Raina. Dengan langkah 
gontai dan bahu bergetar, dia pergi dari sana. Tak ada yang 
membela kesakitan Raina, bahkan ayahnya pun hanya diam. 


KKK 


Sakit. Pedih. Hancur. Itulah yang dirasakan Raina sekarang. 
Menghadapi kenyataan kalau dia dikhianati dengan begitu 
kejam oleh orang-orang yang dia sayangi. Saat dia terseok- 
seok memunguti serpihan hatinya yang hancur, Maya malah 
dengan bangga pamer kalau satu bulan lagi dia akan menikah 
dengan Viko. 


Jangan tanyakan lagi bagaimana kondisi hati Raina. Dia 
semakin hancur saat melihat Viko dan Maya bermesraan di 
depan matanya. Dan mereka sama sekali tak terlihat merasa 
bersalah! 


Satu orang yang Raina hubungi kala hatinya hancur seperti 
ini. Hana, sepupu dari pihak ayahnya. Raina menghubungi 
wanita itu dan meminta bantuan wanita itu. Sungguh, kaki 

Raina terasa lemas. Dia serasa tak memiliki tenaga bahkan 
hanya untuk bangun dari tempat tidur. Dia sangat sakit. 


Hana, sepupu Raina sudah tahu yang terjadi. Tentu saja Dedi 
dengan tanpa perasaan berkata pada kakaknya sendiri yang 
merupakan ayah Hana, tentang pernikahan Viko dan Maya. 
Hana sangat kaget mendengar itu karena yang dia tahu Viko 
adalah tunangan Raina. 


Hana datang ke rumah Dedi. Dia bertemu dengan Feni, 
namun enggan berbasa-basi. Dia langsung menghampiri 
Raina yang berada di kamar. Dan Hana merasa marah melihat 
keadaan Raina yang lemah, tapi yang serumah dengannya tak 
ada yang peduli! 


"Sudah kukatakan sejak lama kalau kamu tak seharusnya 
memberi makan dua benalu itu. Kamu hanya dimanfaatkan," 
ucap Hana. Tanpa diperintah, Hana mengemasi sebagian 
pakaian Raina. Dia akan membawa Raina ke rumah orang 
tuanya. Orang tuanya pasti setuju dengan rencananya. Karena 
Hana tahu, orang tuanya bukan orang-orang biadab seperti 
orang yang Raina anggap keluarga. 


"Maaf merepotkanmu," lirih Raina. Hana menatap sepupunya 
tersebut dengan kasihan. Tak mengerti juga, kenapa 
pamannya lebih membela anak tiri dari pada anak kandung. 
Ya memang, menikah dengan seorang janda beranak harus 
bisa menyayangi anaknya. Tapi bukan berarti mengorbankan 
anak sendiri juga kali. 


"Jangan seperti itu. Mulai sekarang, tinggal bersamaku. Orang 
tuaku tak akan keberatan. Yang ada Papa tak akan bisa tenang 
selama kamu masih di sini," ucap Hana. Selesai memasukkan 
sebagian pakaian Raina, Hana pun membawanya ke luar. 
Raina bisa mendengar Hana berbicara dengan seseorang di 
luar sana. Tak lama, Hana masuk lagi dan membantu Raina 
untuk berdiri. Dia menggandeng tangan Raina dan membawa 
sepupunya tersebut keluar dari rumah. Setelah Raina berada di 


dalam mobil, Hana kembali ke kamar Raina untuk membawa 
barang-barang Raina yang penting. Dia juga mengunci pintu 
kamar Raina dan membawa kuncinya. Menjaga saja jika 
Maya atau Feni mau mengambil barang Raina seenak jidat 
mereka. 


"Kak Hana, Kak Raina mau dibawa ke mana?" Maya muncul 
setelah Hana mengunci kamar Raina. Mata Hana menatap 
gadis itu dengan tajam. Wajah polos yang sangat 
menjengkelkan. Jika Hana di posisi Raina, sudah dia cakar 
wajah itu sejak kemarin. 


"Bukan urusanmu pelacur cilik," desis Hana. Mata Maya 
membelalak mendengar itu. Tanpa mengindahkan kehadiran 
Maya, Hana langsung berjalan menuju pintu utama. 


"Bilang pada Kak Raina kalau aku harus bayar uang semester 
dua minggu lagi." Hana berhenti melangkah, lalu berbalik dan 
menatap Maya tak percaya. 


"Kau gila?! Setelah kau rebut tunangannya, kau masih mau 
meminta uangnya hah?!" 


"Kak Viko sendiri yang memilihku. Salah Kak Raina yang-'" 


"Diam! Cari kerja saja sendiri! Dasar benalu!" sentak Hana 
marah. Dia menggeleng tak percaya, kenapa bisa Raina tahan 


selama ini dengan orang-orang toxic semacam itu. Memang 
benar, sudah saatnya Raina lepas dari mereka. Dia tak akan 
rugi. 


KKK 


Pengkhianatan yang dirasakan oleh Raina sungguh sangat 
menyakitkan. Namun dia bersyukur sang paman mau 
menampungnya. Dia bahkan diperlakukan sangat baik di 
rumah pamannya. 


"Kamu gak ambil cuti lagi saja, Rai?" Hana bertanya saat dia 
melihat Raina sudah bersiap untuk pergi bekerja pagi ini. 


“Enggak, Han. Aku sudah cuti sehari kemarin. Kalau gak ada 
yang sangat penting, aku gak akan ambil cuti lagi. Kamu tahu 
sendiri kan kalau bosku sangat disiplin masalah pekerjaan. 
Aku tak mau kehilangan pekerjaan," jawab Raina. Hana 
menghela nafas mendengar itu. Padahal dia tahu, Raina masih 
terpuruk. Dia belum baik-baik saja. 


"Baiklah. Sebelum kerja, sarapan dulu. Mama sudah 
menyiapkan makanannya," balas Hana. Raina mengangguk, 
tak lupa untuk berterima kasih. Hana pun pergi dari sana, 
karena dia juga harus pergi kerja. Namun karena arah yang 
berlawanan, dia dan Raina tak bisa berangkat bersama. 


Raina menatap pantulan dirinya di cermin. Dia sudah rapi 
dengan pakaian formalnya. Rambutnya dia ikat tinggi, dan 
wajahnya sudah dia poles dengan make up. Hingga mata 
pandanya tak terlihat, dan wajahnya terlihat lebih segar juga 
baik-baik saja. 


Raina tahu, hatinya masih sakit. Tentu saja tak akan sembuh 
hanya dalam sehari. Raina bahkan tak tahu berapa lama waktu 
yang dia butuhkan untuk menata hati dan mengikhlaskan 
semua. Yang jelas, keputusan Hana mengajaknya tinggal 
bersama adalah sesuatu yang sangat benar. Setidaknya, dia tak 
perlu melihat wajah-wajah pengkhianat. 


Raina menarik nafas panjang, dan menghembuskannya 
perlahan. Dia harus kuat dan tegar. Dia harus profesional, tak 
boleh membawa urusan pribadi ke tempat kerja. Sekarang, 
karir adalah yang terpenting. Setelah kehilangan kekasih dan 
rasa percaya pada keluarga, Raina tak mau kehilangan 
pekerjaan juga. Jadi, dia harus melakukannya dengan sangat 
baik. 


Kak 


Athar berdiri di depan pintu ruangannya. Kedua tangannya 
masuk ke dalam celana, dengan mata tak lepas dari sosok 
wanita yang merupakan sekretarisnya. Entah sudah berapa 
lama Athar berdiri di sana, yang jelas lebih dari 20 menit. Dan 


yang Athar lakukan hanya melihat sekretarisnya tersebut 
menangis tersedu-sedu. 


Satu tahun Raina menjadi sekretarisnya, Athar selalu puas 
dengan kinerja wanita itu. Wanita itu selalu profesional, dan 
membuat Athar puas dalam masalah pekerjaan. Raina tak 
pernah mengecewakan. Dan baru kali ini Athar melihat Raina 
serapuh itu. Itu artinya, masalah yang sedang di tanggung 
Raina sangat berat. 


Athar tetap diam di tempat, dan dia mulai bersuara saat isak 
tangis Raina mulai mereda. Raina sampai terlonjak kaget 
mendengar suaranya. 


"Ada masalah?" tanya Athar. Raina menghapus air matanya 
dengan cepat lalu berdiri. 


“Ti-tidak ada, Pak. Ada yang bisa saya bantu?" Raina 
berusaha terlihat baik-baik saja, tanpa tahu kalau Athar 
memperhatikannya menangis sejak tadi. 


"Tolong buatkan kopi." Athar menjawab. Setelah itu dia 
masuk ke dalam ruangannya. Raina menunduk, dan kembali 
menghapus jejak air mata di pipinya. Dengan cepat dia pergi 
menuju pantry untuk membuat kopi. Jangan sampai bosnya 
marah. 


Bab 2 


Athar duduk di kursi kerja, seraya menyeruput kopi hitam 
buatan Raina. Kopi hitam ini, adalah kopi kedua dalam 
minggu ini. Athar memang dididik agar tak terlalu 
ketergantungan terhadap kopi oleh ibunya. Karena kafein, 
bisa mempengaruhi kesuburan seorang pria. 


Athar Wishnutama, adalah anak tunggal Andra Wishnutama 
dan Alisya Agatha. Dia lahir dalam keluarga kaya raya, yang 
membuat hidupnya tak pernah kesulitan dan kekurangan sejak 
dulu. Walau begitu, dia mendapatkan pendidikan yang sangat 
baik dari ayah maupun ibunya. Tegas, tapi tak sombong. Baik 
hati, tanpa harus pamer. Dan yang lebih penting, harus 
menghargai perempuan. 


Athar berusia 31 tahun, dan genap 32 tahun lima bulan lagi. 
Sampai sekarang dia masih belum menikah, belum 
menemukan sosok yang cocok untuk dijadikan pendamping 
hidup. Pernah beberapa kali menjalin hubungan dengan 
perempuan, namun semuanya gagal di tengah jalan. 
Beruntungnya, Athar tak pernah diteror masalah pernikahan 
oleh orang tuanya. Orang tuanya memberikan pilihan bebas 
padanya. 


Athar memiliki beberapa teman, tapi tak terlalu dekat. Sesama 
CEO juga, dan mereka kadang berkumpul saat ada waktu 
luang. Namun karena gaya hidup teman-temannya kurang 
sehat, Athar seringnya membatasi diri. 


No sex before marriage. Adalah salah satu didikan ayahnya 
yang sampai sekarang Athar pegang teguh. Awalnya Athar 
heran, karena zaman sekarang seks bebas sudah bukan hal 
yang terlalu tabu. Namun, penjelasan demi penjelasan Athar 
dapatkan, hingga dia mengerti kenapa dia harus menjauhi 
persetubuhan badan dengan wanita sebelum menikah. And 
yes, he still virgin. 


Hal ini memang selalu jadi candaan teman-teman Athar yang 
kebanyakan sudah pernah tidur dengan kekasihnya. Bahkan 
ada beberapa yang seringnya melakukan one night stand. 
Tentu saja dengan wanita yang berbeda juga. 


Bukan hanya laki-laki, tapi Athar tahu perempuan juga 
banyak yang sudah terjerumus ke dalam hal-hal seperti itu. 
Mantan pacar Athar pun semuanya bisa disebut sudah 
berpengalaman. Dan mereka menganggap Athar terlalu cupu 
karena tak berani menyentuh lebih dari sekedar ciuman saja. 


Athar akui, dia pernah hampir kebablasan. Dia sudah 
bertelanjang dada, sementara pacarnya sudah telanjang bulat. 
Namun itu semua terhenti saat ponsel Athar berbunyi sangat 
nyaring. Dan Athar tahu, mungkin itu peringatan untuknya 
agar dia tak melakukan tindakan bodoh, yang bisa 
mengecewakan orang tuanya. Tak lama, mereka putus karena 
sang mantan merasa dipermainkan. 


Itu terjadi kurang lebih tujuh bulan yang lalu, dan sampai 
sekarang Athar belum memiliki pacar lagi. Namun, akhir- 
akhir ini perhatian Athar selalu tertuju pada sekretarisnya. Tak 
ada yang menarik, kecuali memang cara kerjanya yang bagus 
dan memenuhi ekspetasi Athar. 


Hanya saja, hari ini Raina membuat banyak kesalahan. Athar 
biasa minum kopi hitam dengan gula sedikit, tapi Athar yakin 
barusan Raina memasukkan gula terlalu banyak. Athar 
meminta berkas kerja sama yang akan diajukan ke sebuah 
perusahaan di Singapura, tapi Raina malah menyerahkan 
berkas kerja sama dengan perusahaan yang ada di Surabaya. 


Kacau. Itu yang Athar nilai dari sosok Raina sekarang. Athar 
tak tahu apa yang sudah terjadi pada wanita itu, namun 
kondisinya yang tidak baik membuat pekerjaannya jadi kacau 


juga. 


Setelah kopinya hampir habis, Athar berdiri dan berjalan 
keluar dari ruangannya. Menghampiri Raina yang tertangkap 
basah oleh Athar sedang menatap layar ponsel dengan mata 
yang berkaca-kaca. 


"Raina." Panggilannya barusan membuat Raina terkejut. 
Seperti tadi, Raina langsung berdiri dan berusaha 
memperlihatkan keadaan yang baik. Padahal matanya yang 
basah dan sembab tak bisa menutupi apa yang sudah terjadi. 


"Jika kamu merasa tak sehat, cuti saja." Athar berbicara 
dengan tegas. 


"Saya baik-baik saja, Pak." Raina membalas dengan suara 
bergetar. Athar menghela nafas mendengar itu. 


"Tak perlu memaksakan diri. Kamu butuh istirahat. 
Pekerjaanmu jadi kacau," tegur Athar. Raina terdiam 
mendengar itu dengan kepala menunduk. Rasa takut dan 
khawatir kini merayap ke dalam hati. Dia takut kelalaiannya 
hari ini membuat Athar marah dan berakhir memecat dirinya. 


Athar hendak masuk lagi ke dalam ruangannya, namun ponsel 
Raina yang berbunyi membuat Athar mengurungkan niat. Dia 
memperhatikan Raina yang hendak mematikan panggilan 
yang masuk. Namun, Athar melarangnya. Melihat gelagat 
Raina tadi, Athar tahu ada informasi yang mungkin membuat 
Raina sedih. 


"Angkat saja teleponmu." Perintah Athar. Raina mau tak mau 
menurut. Dan ternyata, itu panggilan dari sang mantan 
kekasih, Viko. 


"Halo, Viko. Ada apa?" Raina berusaha menetralkan nada 
suaranya. Athar pun berdiri di dekat meja kerja Raina, 
memperhatikan ekspresi wajah Raina. 


"Kalau kamu ingin marah, marahlah padaku. Jangan pada 
Maya. Dia tak salah apapun." 


"Aku tak melakukan apapun padanya." 


"Jangan berusaha menutupi. Aku tahu kamu marah dengan 
keputusanku. Tapi memang ini yang terbaik. Maya mengerti 
apa keinginanku, dan kamu tak akan perlu merasa terbebani.' 


' 


Bibir Raina bergetar mendengar itu. Dia ingin bicara lagi, 
namun suaranya tercekat di tenggorokan. Ini terlalu sakit 
hingga sulit untuk diungkapkan. 


"Matikan teleponnya." Suara Athar terdengar membuat Raina 
tersadar dan langsung mematikan sambungan telepon. 


"Jika kamu sedang ada masalah, istirahat saja. Jangan 
memaksakan diri untuk bekerja karena kamu malah tidak 
konsentrasi," ujar Athar. Raina mengangguk lemah. Setelah 
itu Athar pun kembali masuk ke dalam ruangannya. Raina 
merasa kecewa pada dirinya sendiri karena tak bisa 
profesional. Tapi dia beruntung, Athar tidak marah besar 
padanya. 
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Athar hendak pulang karena jam kerja sudah selesai. Dia 
sudah berada di parkiran, namun lagi-lagi perhatiannya teralih 
pada Raina, yang juga sedang berada di parkiran. Wanita itu 
terlihat sedang berbincang dengan seorang wanita berusia 
kurang lebih setengah abad. 


Mata Athar memicing, melihat wanita yang sudah berumur itu 
menunjuk-nunjuk wajah Raina dengan ekspresi marah. 
Akhirnya Athar mendekat, penasaran apa yang sedang terjadi. 


"Kamu itu harusnya beruntung memiliki ibu tiri yang baik 
sepertiku! Ibumu bahkan tak akan bisa lagi bangkit dari kubur 
dan menemanimu!" 


Sekilas, itu yang Athar dengar. Membuatnya menyimpulkan, 
kalau wanita dengan dandanan glamour tersebut merupakan 
ibu tiri Raina. 


"Mana uangmu? Mana?! Biaya semester Maya harus selesai 
dua minggu lagi. Cicilan tasku jatuh tempo dua hari lagi dan 
ayahmu juga butuh makan! Kamu tak bisa seenaknya lepas 
tangan begitu pada keluargamu sendiri!" 


Athar perhatikan, Raina hanya diam dengan kepala 
menunduk. Namun, kedua tangan Raina terkepal erat. Athar 
menerka-nerka, mungkin keluarga Raina sedang terkena 
masalah ekonomi. Dan mungkin, itu penyebab Raina 
bersedih. 


Athar mendekati dua wanita tersebut, dan dia kaget melihat 
Raina ditampar dengan sangat keras. Akhirnya Athar berlari 
dan berusaha melerai mereka. Walau begitu, Raina tak 
melawan sedikit pun. 


"Ada apa ini?" Athar bertanya seraya menarik Raina agar 
menjauh dari ibu tirinya sendiri, Feni. Feni terlihat sangat 
marah, sementara Raina hanya diam dengan tatapan tak 
percaya yang ditujukan pada Feni. 


"Minggir! Ini bukan urusanmu!" teriak Feni marah. Athar 
melirik Raina, dan dia bisa melihat jejak air mata di pipi 
sekretarisnya tersebut. Athar langsung pasang badan, 
melindungi Raina. Dan Raina pun terkejut dengan tindakan 
Athar. 


"Bu, Anda melakukan kekerasan pada karyawan saya dan 
juga di area kantor saya. Tentu saya tak akan 
membiarkannya," ucap Athar dengan tegas. Metanya 
menyorot tajam pada Feni. Feni terlihat kaget saat tahu kalau 
orang yang melindungi Raina adalah atasan Raina sendiri. 


"Sebaiknya Ibu segera pergi. Karena saya dan Raina masih 
ada pekerjaan yang harus diselesaikan." Setelah mengatakan 
itu, Athar menarik Raina pergi dari sana. Raina pun tak 
melawan, dan mengikuti langkah Athar. Dia seperti orang 
linglung, tak tahu harus berbuat apa hingga menuruti segala 
perintah Athar. Feni pun geram, karena tak berhasil 
mendapatkan uang dari Raina. Dia pun pergi dari sana dengan 
amarah yang membuncah. Berjanji dalam hati, akan membuat 
Raina mau tunduk dan membiayai mereka lagi. 
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30 menit berlalu, Athar dan Raina masih berada di dalam 
mobil milik Athar yang di parkiran. Athar membiarkan Raina 
menangis, menumpahkan segala sakit hatinya. Dan dia hanya 
diam memperhatikan bahu wanita itu yang berguncang kuat. 


Setelah tangisan Raina mereda, Athar pun menyerahkan 
selembar tisu pada Raina yang diterima wanita itu dengan 
tangan bergetar. 


"Maaf sudah merepotkan Anda, Pak," lirih Raina. Athar hanya 
menjawab dengan gumaman yang tak jelas. 


"Kamu sedang ada masalah dengan keluargamu?" Athar 
bertanya setelah Raina menghapus air mata. Mata wanita itu 
terlihat sembab dan memerah karena menangis barusan. 


"Tidak," jawab Raina pelan. 


"Diluar jam kerja aku bukan atasanmu, Raina. Anggap saja 
sebagai teman. Jadi kamu boleh bercerita," ucap Athar dengan 
lembut dan tulus. Raina menatap Athar, merasa tak percaya 
mendengar itu. Namun Athar mengangguk, memberikan kode 
kalau dia tak masalah untuk mendengarkan keluhan Raina. 


Akhirnya, Raina pun bercerita. Sakit hatinya yang dikhianati 
orang-orang tersayang dan sadar kalau dia selama ini 
dimanfaatkan. Lebih sedih, saat sang ayah tak berada di 
pihaknya, dan malah ikut menyalahkannya. Athar 
mendengarkan dengan seksama cerita Raina, dan merasa ikut 
prihatin. Ya, sesulit itu memang untuk menemukan orang 
yang benar-benar tulus pada kita. Karena keluarga yang 


harusnya memberi dukungan pun, tak sedikit malah menjadi 
pengkhianat. 


"Harusnya kamu bersyukur tak jadi menikah dengan 
mantanmu itu. Jika kamu menikah dengan dia, bisa dipastikan 
kalau kamu nanti akan didikte oleh ibunya. Apalagi jika 
ibunya memiliki pikiran yang kolot seperti itu," ucap Athar. 
Raina terdiam dan merenungi perkataan Athar barusan. 


"Bukan hanya dilarang bekerja, kamu juga akan kehilangan 
kebebasan. Percayalah, adikmu pun belum tentu tahan. Dia 
mau hanya karena cinta. Seperti yang biasa kita dengar, cinta 
itu membutakan mata hati kita," lanjut Athar. Raina terdiam 
dengan kepala menunduk. Ada benarnya perkataan bosnya 
tersebut. Tapi, tetap saja untuk ikhlas sangat sulit dan tak 
semudah yang dikatakan. 


"Sekarang kamu fokus saja pada karirmu. Memang sulit pasti, 
tapi berusaha untuk ikhlas agar sakit hatimu berkurang." 
Raina mengangguk lemah. Athar tersenyum kecil dan 
menghidupkan mesin mobilnya. 


"Pak, saya turun saja. Saya bisa naik taksi." Raina berbicara 
dengan cepat, kala sadar Athar akan mengemudikan 
mobilnya. 


"Tak apa. Sekarang kamu tinggal di mana? Biar saya 
antarkan." Raina meneguk ludahnya dengan susah payah. 
Sungguh, ini tak pernah ada dalam bayangannya. Bisa 
bercerita pada sang bos, dan menerima nasehat yang 
menyejukkan. Selama ini, sosok Athar selalu terlihat tegas 
dan serius di mata orang-orang. Dan Raina, baru kali ini 
melihat sosok Athar yang berbicara dengan lemah lembut 
padanya. Wah, sepertinya hari ini dia mendapatkan 
keberuntungan. Apalagi, dia juga bisa diantarkan pulang oleh 
sang bos. 


"Kamu tahu? Balas dendam terbaik adalah dengan 
menunjukkan kesuksesan kita. Jadi, kamu tak boleh terpuruk. 
Buktikan kalau kamu bisa mendapatkan orang yang lebih dari 
mantan kekasihmu itu. Kamu juga bisa lebih segalanya dari 
adikmu." Raina terdiam dan tak membalas saat mendengar itu. 
Namun, dia mengangguk. Benar. Dia harus membuktikan 
kesuksesan dirinya. 


Mobil Athar melaju menuju kediaman orang tua Hana. Ya, 
memang untuk sementara Raina akan tinggal di sana, sampai 
dia menemukan tempat tinggal sendiri yang cocok. 


"Terima kasih atas tumpangannya, Pak," ucap Raina. Athar 
mengangguk pelan. Raina meraih pegangan pintu mobil, 
hendak membukanya. Namun tertahan, kala Athar meraih 
pergelangan tangannya. Mata mereka beradu, dan seketika itu 
juga Raina jadi salah tingkah. 


"Raina, aku memiliki sebuah penawaran untukmu." Athar 
berbicara dengan serius. 


"Penawaran apa, Pak?" tanya Raina hati-hati. Sungguh, dia 
tak nyaman dengan keadaan yang berubah jadi canggung dan 
menegangkan. 


"Menikahlah denganku. Akan kubawa kamu keluar dari 
keluarga yang menyakitimu." 


Jantung Raina serasa berhenti berdetak mendengar penuturan 
Athar barusan. Apa-apaan ini? Apa telinganya tak salah 
dengar? 


"Aku janji, akan membuat mereka menyesal telah menyakiti 
dan mengkhianatimu," lanjut Athar. Raina masih diam, 
dengan wajah syok. Menatap Athar dengan tak percaya. Apa 
yang terjadi dengan bosnya tersebut? 


"Pikirkanlah baik-baik. Aku tunggu jawabanmu." Athar 
melepaskan pergelangan tangan Raina, membuat wanita itu 
dengan cepat keluar dari mobil. Langkah Raina begitu cepat 
saat memasuki rumah orang tua Hana. Dan kini, benaknya di 
penuhi sosok sang bos, Athar Wishnutama. 
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Diperhatikan, Raina begitu pendiam sekali dan sering 
melamun. Hal itu membuat Hana dan orang tuanya merasa 


khawatir. Takutnya, Raina masih kepikiran dengan yang 
sudah terjadi. Setelah makan malam, Raina langsung pamit ke 
kamar. Karena khawatir, Hana pun menyusul. 


"Kamu baik-baik saja kan?" Hana bertanya pada Raina yang 
sudah berbaring di atas ranjang. Raina berbalik, menatap 
Hana yang sudah duduk di sampingnya. 


"Kamu tahu sendiri, Han. Tapi, sekarang cukup baik," jawab 
Raina pelan. 


"Baguslah kalau begitu. Kamu masih memikirkan mereka?" 
tanya Hana lagi. Raina menggeleng pelan membuat Hana 
keheranan. 


"Lalu kamu mikirin apa? Sejak tadi kulihat kamu terus 
melamun. Papa dan mamaku sampai khawatir," ucap Hana. 
Terlihat penyesalan di wajah Raina saat mendengar itu. 


"Maaf sudah membuat kalian khawatir." 


"It's okay, Rai. Yang penting kamu baik-baik saja," balas 
Hana lembut. Raina diam cukup lama, hingga akhirnya dia 
kembali bersuara. Mencurahkan isi pikirannya pada Hana, 
berharap sepupunya tersebut bisa memberikan solusi atas 
perkataan Athar tadi sore. 


"Han, jika tiba-tiba kamu diajak nikah sama orang yang tak 
terduga, apa kamu akan menerimanya?" Raina melontarkan 
sebuah pertanyaan. Hana tak terlihat kaget, menatap Raina 
dengan lekat. 


"Tergantung orangnya dulu. Jika orang baik-baik, ya aku 
terima. Kalau bukan orang baik, ya aku tolak," jawab Hana. 
Raina terdiam lagi mendengar itu, membuat Hana tahu 
sesuatu. 


"Siapa yang ngajak kamu nikah?" tanya Hana langsung. Mata 
Raina melebar kaget mendengar itu. Dia terlihat gugup dan 
salah tingkah. 


"Ti-tidak ada." 


"Kamu berbohong, Rai. Apa teman satu kantormu? Atau 
teman masa sekolahmu? Atau mungkin mantan pacarmu yang 
lan?" Hana membombardir Raina dengan pertanyaan. 
Perlahan, Raina bangkit dan duduk di samping Hana. Menarik 
selimut, untuk menutupi lututnya. 


"Sebenarnya, bosku yang mengajakku untuk menikah," 
gumam Raina. Mata Hana melebar tak percaya mendengar itu. 
Dia mencengkeram lengan Raina, menatap sepupunya 
tersebut dengan tajam. 


"Kamu tak berbohong kan?" tanya Hana serius. Raina terkejut 
dengan reaksi Hana, namun tetap mengangguk. 


"Bagus! Kamu terima saja ajakan menikah dari bosmu itu!" 
seru Hana semangat. 


"Tapi kan, rasanya akan aneh." 


"Ck, jangan memikirkan itu. Untuk sekarang, kamu harus bisa 
buktikan kalau kamu bisa move on dari Viko dengan cepat. 
Bosmu itu orang yang diincar banyak orang loh. Kamu 
beruntung jika bisa jadi istrinya. Sudah ganteng, kaya raya 
lagi. Viko bahkan tak ada apa-apanya dibanding bosmu itu," 
ucap Hana panjang lebar. Raina tertegun dan mulai merenung. 
Ini semua terlalu mendadak. Masa iya tanpa alasan apapun dia 
tiba-tiba menikah dengan bosnya? 


"Tapi Han, kira-kira apa alasan Pak Athar tiba-tiba 
mengajakku menikah? Padahal kan selama ini interaksi kami 
berdua pun tak pernah istimewa," ujar Raina. Hana berdecak 
pelan mendengar itu. Gemas sendiri dengan pemikiran Raina 
yang terlalu ribet. 


"Pertama, jika dia tahu ceritamu, mungkin dia merasa 
prihatin. Kedua, dia didesak untuk segera menikah hingga 
memilih melamar kamu yang sedikitnya dia tahu 


kehidupanmu. Ketiga, dia memang sudah lama tertarik 
padamu." Hana membeberkan spekulasinya. 


"Rai, jangan dibikin ribet deh. Terima lamarannya, dan nikah 
dengannya. Yakin deh keluargamu akan menyesal dan malu 
karena kamu bisa mendapatkan yang lebih dari yang menjadi 
milik Maya. Viko pun pasti akan menyesal," ucap Hana 
menggebu-gebu. Raina terdiam mendengar itu. Haruskah dia 
menerima tawaran Athar tadi? Tapi, apakah itu jalan terbaik? 
Bagaimana kalau malah timbul masalah lain nantinya? 


"Tapi Han, aku-" 


"Rai, ini kesempatan besar. Belum tentu kamu akan 
mendapatkannya lagi." Kini Hana berbicara dengan sangat 
serlus. Raina meneguk ludahnya sendiri dengan susah payah 
saat melihat tatapan serius dari Hana. 


"Bagaimana kalau aku menyesal?" cicit Raina. 


"Rai, kamu itu terlalu ribet. Pemikiranmu terlalu rumit. Kamu 
takut akan banyak hal yang belum tentu terjadi. Aku yakin, 
kamu akan menyesal jika menolak menikah dengan bosmu," 
jawab Hana. Lagi, Raina terdiam mendengar itu. Dia bingung 
harus mengambil keputusan apa. 


"Jadi, aku terima begitu saja?" 


"Ya iyalah. Harus. Bisa saja dia itu jodoh terbaik yang sudah 
disiapkan Tuhan untukmu." Raina menunduk dan memainkan 
jemarinya sendiri mendengar semua perkataan Hana. Kalau 
Athar bukan yang terbaik baginya, bagaimana? 


Athar duduk di sofa ruang keluarga dengan mata fokus pada 
laptop. Setelan formalnya sudah terganti dengan sebuah 
celana santai dan kaos oblong. Mata coklatnya yang indah 
bergerak pelan mengikuti huruf yang dia ketik di laptop 
miliknya. 


Saat sedang fokus, tiba-tiba ponselnya berbunyi membuat 
konsentrasi Athar buyar. Dia mengambil ponselnya, dan 
membaca nama yang tertera di layar ponsel. Seketika itu dia 
jadi semangat, setelah membaca nama Raina. 


"Halo." Athar menyapa lebih dulu, dengan suara baritone 
miliknya yang menambah kesan maskulin. 


"Selamat malam, Pak. Apa saya mengganggu?" Suara lembut 
Raina terdengar di seberang sana. Nada bicaranya berbeda, 
seperti orang yang gugup. 


"Tidak. Ada apa?" Athar bertanya, seperti kurang antusias. 
Padahal dalam hati, siapa yang tahu. 


"Emh, a-anu, sa-saya ingin mengatakan sesuatu." Kegugupan 
terdengar semakin jelas dari nada suara Raina. Dan entah 
kenapa, jantung Athar yang kini berdebar kencang menunggu 
kelanjutan kalimat Raina. 


"Sa-saya mau menerima tawaran dari Pak Athar.” Suara 
Raina semakin pelan, namun Athar masih bisa mendengarnya. 
Senyum bahagia terbit di bibir Athar saat mendengar 
perkataan Raina barusan. 


"Ekhem. Terima kasih jawabannya. Kita bahas lebih detail 
lagi besok. Istirahatlah. Selamat malam." Athar mati-matian 
menahan nada suaranya agar tetap normal. Padahal, dia sudah 
tak tahan ingin berteriak. 


"YES! MA! PA! AKU AKAN MENIKAH SECEPATNYA!" 
Athar berteriak dengan girang. Dia melemparkan ponselnya 
secara asal dan mencari keberadaan orang tuanya. 


"Menikah? Kamu mau menikah dengan siapa?" Pertanyaan 
dari sang ayah yang dijawab begitu semangat oleh Athar. 


"Raina. Dia sekretarisku." 


"Ah, jadi dia yang akhir-akhir ini selalu kamu perhatikan?" 
Kini sang ibu yang bertanya. Athar tersenyum dan menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"Kalian setuju kan?" tanya Athar penasaran. 


"Terserah kamu saja, Athar. Kami tak akan memaksa." Andra, 
sang ayah yang menjawab. Athar terlihat senang mendengar 
itu. 


"Hal apa yang membuatmu tiba-tiba ingin menikahinya? 
Kalian bahkan tidak pacaran." Alisya, sang ibu kini bertanya 
dengan heran. Menatap sang putra semata wayang dengan 
tatapan menuntut sebuah jawaban. 


"Ya, dia diputuskan oleh pacarnya dan lelaki itu malah akan 
menikahi adik Raina. Aku hanya memanfaatkan kesempatan 
saja. Tak kusangka ajakanku menikah langsung dia terima 
dengan mudah." 


"Pantas saja." 


"Aku akan membahasnya secara detail dengan Raina besok. 
Setelah itu aku akan berdiskusi dengan kalian." Setelah 
mengatakan itu, Athar pergi meninggalkan orang tuanya yang 


sedang berada di ruang makan. Sungguh, kelakuannya seperti 
anak kecil yang senang karena mendapatkan es krim. Kontras 
sekali dengan ukuran tubuhnya. 


"Aku penasaran seistimewa apa perempuan itu sampai Athar 
memutuskan langsung menikahinya." Andra berucap. 
Tangannya bergerak merangkul pinggang sang istri, yang 
duduk di sampingnya. 


"Hanya dia yang tahu," balas Alisya. Andra tertawa pelan 
mendengar itu. Benar, hanya Athar yang tahu. Seperti dirinya, 
hanya dia yang tahu apa saja keistimewaan sang istri. 
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Raina sudah berada di kantor, dan dia menunggu kedatangan 
Athar dengan perasaan tak menentu. Merasa gugup, gelisah, 
dan takut secara bersamaan. Jantungnya pun berdegup dengan 
kencang. 


Raina sudah berusaha menyiapkan diri sebaik mungkin, 
namun ternyata semuanya tak semudah yang dibayangkan. 
Walau Hana sudah mewanti-wanti dirinya untuk bisa 
mengontrol diri, nyatanya Raina pun tak bisa mengontrol 
debaran dalam dadanya. Dia gugup! 


"Untuk sekarang, jangan memikirkan apapun. Fokus saja 
pada pernikahan dengan bosmu. Anggap saja sebagai 
pembuktian pada Viko kalau kamu bisa move on darinya 
dengan cepat dan mudah." 


Itulah yang dikatakan Hana kala Raina mulai memikirkan 
banyak alasan mengapa secara tiba-tiba Athar mengajaknya 
menikah. Jika saja awalnya dia dan Athar ada kedekatan 
khusus, mungkin Raina tak akan sepenasaran ini. 


Saat sedang memikirkan itu semua, Raina tak sadar kalau 
sosok yang sedang dia pikirkan sudah berdiri di hadapannya. 
Salah satu kekurangan Raina, dia selalu abai pada sekitar saat 
fokus memikirkan sesuatu. 


"Raina?" Raina tersentak kaget saat Athar memanggilnya. 
Dengan gugup dia menatap sang bos, dan tindakannya terlihat 
jelas kalau dia sedang salah tingkah. 


"Masuklah ke ruanganku." Athar memerintah. Dengan pelan, 
Raina mengangguk. Kemudian dia melangkah mengekori 
Athar masuk ke dalam ruangan CEO. Kini, Athar dan Raina 
sudah duduk berhadapan di sofa. Kepala Raina menunduk, tak 
berani menatap mata pria di hadapannya. Jemarinya saling 
meremas, membuat Athar sadar kalau wanita di depannya 
tersebut sedang terserang gugup. 


"Jadi, aku mau membahas hal kemarin. Kamu yakin 
menerima tawaran untuk menikah denganku?" Athar 
melontarkan pertanyaan, yang dijawab dengan anggukan oleh 
Raina. Athar kemudian mengangguk pelan, dengan wajah 
santai dan kalem. Tak tahu saja kalau hatinya bersorak riang. 
Raina belum tahu itu. 


"Terima kasih sudah mau menerima tawaranku. Dan 
sekarang, aku ingin membahas kelanjutannya. Kapan baiknya 
kita melangsungkan pernikahan?" tanya Athar lagi. 


"Sa-saya tak tahu, Pak. Pak Athar saja yang menentukan," 
jawab Raina dengan suara pelan. 


"Baiklah. Ngomong-ngomong, kamu tak perlu terlalu formal 
padaku saat kita berdua seperti ini. Aku jadi kurang nyaman 
mendengarnya." Athar berbicara tanpa beban. Padahal, Raina 
susah payah untuk menghadapinya sekarang. Dan Raina tak 
percaya, Athar bisa sesantai itu membahas hal yang cukup 
penting ini. Dan Raina sekarang bingung harus memanggil 
Athar apa, sedangkan pria itu tak mau dipanggil dengan 
sebutan 'Pak' saat mereka berdua. 


"Kapan adikmu menikah?" Athar melontarkan pertanyaan 
yang cukup sensitif bagi Raina. Namun, Raina tetap 
menjawabnya. 


"Kurang lebih satu bulan lagi." 


"Bagaimana kalau kita menikah lebih dulu?" Athar 
mengungkapkan idenya. Mata Raina membelalak kaget 
mendengar itu. 


"Itu terlalu cepat," jawab Raina dengan suara pelan. 


"Ada masalah kalau kita menikah lebih dulu?" tanya Athar. 
Raina diam, memikirkan sebuah jawaban. Sebenarnya, tak ada 
masalah. Hanya saja, bagi Raina terlalu cepat. Ajakan 
menikah dari Athar pun sangat mendadak. 


"Begini saja. Bagaimana kalau yang menentukan pernikahan 
kita itu orang tuaku saja?" Athar kembali mengutarakan ide. 
Raina terdiam, tak tahu harus menjawab apa. Namun, berakhir 
dengan anggukan kepala. 


"Baiklah. Nanti saat jam makan siang aku akan mengajakmu 
bertemu dengan orang tuaku." Wajah Raina memucat 
mendengar itu. Bertemu orang tua Athar? Bagaimana kalau 
dia tak diterima? Bagaimana kalau dia dipandang rendah? 
Karena status sosialnya pun, jauh sekali jika dibandingkan 
dengan Athar. Siapkah dia berhadapan dengan orang tua 
Athar? 


KKK 


Ini semua sangat mendadak, hingga Raina pun merasa tak 
percaya. Hari ini, dia diajak oleh Athar ke rumah pria itu 
untuk bertemu orang tuanya. Dan Raina, tak bisa 
menyembunyikan rasa gugupnya. 


Dia sudah memaksimalkan penampilannya. Dan Raina sudah 
berusaha untuk mempersiapkan diri, agar jangan sampai 
terlihat memalukan di hadapan orang tua Athar. Keluarga 
Athar itu, keluarga yang sangat terpandang. Pasti yang akan 
menjadi menantu keluarga itu pun harus memenuhi kriteria. 
Sedangkan dirinya, hanya anak orang biasa. Ayahnya bukan 
seorang pengusaha, bukan juga seorang yang memiliki banyak 
kekayaan. Dua tahun terakhir pun, dia yang harus membiayai 
keluarganya. 


"Jangan takut dan gugup. Ibuku memang sedikit mengerikan, 
tapi dia baik kok," ucap Athar. Raina malah tambah gugup 
saat mendengar itu. Semengerikan apa ibunya Athar? 


Tak lama, terdengar suara langkah kaki yang mendekat. 
Saking gugupnya, Raina mencengkeram pinggiran sofa 
dengan kuat. Athar menyadarinya, dan langsung menarik 
telapak tangan Raina ke dalam genggamannya. 


"Tenang saja. Jangan takut dan gugup," bisik Athar lagi. 
Akhirnya, sosok orang tua Athar muncul. Melihat sosok 
mereka yang terlihat sangat berwibawa membuat Raina 


minder jadinya. Mimpi apa dia hingga bisa dilamar oleh anak 
konglomerat seperti Athar? Perbandingan mereka sangat jauh! 


"Selamat siang Om dan Tante." Raina menyapa dengan suara 
bergetar. Berusaha memaksakan sebuah senyum, agar tak 
disangka orang jutek atau sombong. 


"Siang juga. Jadi, kamu ini sekretarisnya Athar?" Andra, ayah 
kandung Athar langsung bertanya berusaha mencairkan 
suasana. Dia melihat jelas bagaimana gugupnya wanita yang 
dibawa anaknya tersebut. 


"Iya, Om." 


"Nama kamu siapa?" Andra bertanya lagi. 


"Raina Ravellina." 


"Nama yang bagus," puji Andra. Athar tersenyum mendengar 
itu. Merasa bangga, karena bisa membawa wanita secantik 
Raina ke hadapan orang tuanya. 


"Kamu yakin mau menikah dengan Athar? Apa Athar 
memaksamu?" Alisya bersuara, dan nada suaranya sungguh 
membuat Raina terserang gugup yang parah. 


"Ti-tidak, Tante." Raina menjawab dengan pelan. Oke, 
sekarang dia bisa menyimpulkan kalau ayah Athar lebih 
ramah dari pada istrinya. Mengerikan seperti inikah yang 
dimaksud Athar? 


"Baguslah. Jika kamu dipaksa, katakan saja. Jangan takut," 
balas Alisya. Athar merenggut tak suka mendengar perkataan 
ibunya. Sudah jelas-jelas Raina menerima ajakan menikah 
dengannya secara sadar. Masih saja dianggap terpaksa. 


"Apa orang tuamu sudah tahu hal ini?" Andra kembali 
bertanya. Pelan, Raina menggeleng. Jangankan 
memberitahukan hal mendadak ini, sejak kejadian hari itu 
Raina pun belum bertemu lagi dengan ayahnya. Kecuali 
kemarin, saat ibu tirinya dengan sengaja datang ke tempat 
kerja. 


"Besok adalah hari libur. Jadi, besok kita berkunjung ke 
rumah orang tuamu. Beri tahu orang tuamu agar mereka tak 
terkejut dengan kedatangan kami yang tiba-tiba," ujar Andra. 
Raina terdiam mendengar itu. Akan banyak pertanyaan jika 
dia menghubungi ayahnya. 


"Tapi, saya sekarang tinggal di rumah paman," balas Raina 
Jujur. Semuanya yang ada di sana terdiam, sampai akhirnya 
Alisya melontarkan pertanyaan yang sangat berani. 


"Sedang ada maslah dengan orang tuamu?" tanya Alisya. 
Raina mengangguk pelan, tak mau berbohong. Namun, Alisya 
pun tak bertanya lebih lanjut. 


"Ya sudah. Besok kita langsung datang saja untuk melamarmu 
secara resmi juga untuk mendiskusikan pernikahan kalian. 
Tak apa jika kamu tak mau menghubungi orang tuamu " 
Alisya berkata dengan tegas. Raina hanya bisa mengangguk, 
walau kurang setuju. Kenapa harus cepat-cepat? 


Bab 4 


Raina berusaha mengontrol rasa gugupnya agar jangan 
berlebihan. Setelah perkenalan diri dan menjawab beberapa 
pertanyaan dari orang tua Athar, Raina tak langsung dibawa 
pergi dari sana. Melainkan di ajak makan siang bersama dulu. 


Raina sudah minder berada di antara keluarga Athar, keluarga 
yang terpandang. Mereka memiliki segalanya, berbanding 
terbalik dengan dirinya. Dia sudah khawatir akan 
mendapatkan perlakuan kurang baik dan cibiran yang 
mungkin bisa membuatnya tambah sedih. 


Tapi ternyata, tidak. Semua kekhawatirannya tak terjadi. 
Orang tua Athar bahkan tak bertanya apa pekerjaan orang 
tuanya, atau mungkin apa yang orang tuanya miliki. Walau 
begitu, Raina tak mau terlalu percaya diri merasa sudah 


diterima. Ini baru permulaan, masih ada jalan panjang yang 
akan dia lalui. 


Sejak awal bertemu sampai akhirnya makan siang bersama, 
Raina bisa menyimpulkan kalau sikap serius dan tegas yang 
Athar miliki menurun dari ibunya. Sedangkan sifatnya yang 
lain, yang baru Raina ketahui, menurun dari ayahnya. 


Seperti yang Athar katakan, ibu kandung Athar memang 
cukup mengerikan bagi Raina. Sorot mata yang tajam dan 
ekspresi wajah dingin juga cara bicara yang jauh dari kata 
lemah lembut. Tapi, Raina tak mendapatkan kata yang 
menusuk hatinya. 


Selesai makan siang dan berbincang sebentar, akhirnya Athar 
pamit untuk pergi ke kantor lagi. Raina merasa lega, karena 
terlepas dari rasa gugup yang berlebihan. Walau sebenarnya, 
rasa gugup yang menyerang tak hilang sepenuhnya kala dia 
bersama dengan Athar. 


Aneh. Bagi Raina ini sangat aneh. Dia yang selama ini 
sungguh-sungguh dalam bekerja tanpa memiliki niat lain, 
tiba-tiba dilamar oleh sang bos dan diajak menikah. Dan yang 
paling aneh adalah orang yang mengajaknya menikah bukan 
orang sembarangan. Maksudnya, Athar itu keturunan 
konglomerat. Dia kaya raya, dan pewaris satu-satunya dari 
empat bisnis yang dikelola. Bisa bayangkan sendiri kan 
sekaya apa keluarga Athar? 


"Apa kamu juga seperti ini saat bersama mantan pacarmu 
dulu?" Athar bertanya saat mobil yang dikendarai sedang 
melaju di jalanan. Matanya melirik sekilas pada Raina yang 
duduk di sampingnya. 


"Maksudnya?" tanya Raina kurang paham. 


"Gugup. Kulihat, sejak tadi kamu gugup terus." Jawaban 
Athar membuat Raina terdiam. Entahlah, dia juga tak tahu 
alasannya. Saat bersama Viko, dia tak gugup, mungkin karena 
memang senang bisa bersama. Sedangkan bersama Athar, dia 
gugup mungkin karena hal-hal yang tak terduga. Mungkin. 


"Kontrol perasaan gugupmu itu. Keluargaku berbeda dari 
yang lain," ujar Athar. Raina diam, tak membalas. Dia pun 
inginnya bisa bersikap tenang dan elegan. Tapi, rasa gugup itu 
muncul tanpa diundang. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya mobil Athar 
masuk ke area parkiran. Area parkir yang khusus untuk para 
petinggi perusahaan. Sedangkan karyawan, menyimpan 
kendaraan mereka di basement. 


Raina dan Athar keluar dari mobil secara bersamaan. 
Kebersamaan mereka tertangkap basah oleh para karyawan. 
Namun, Athar masa bodoh. Dia memberi kode pada Raina 


agar mereka masuk bersamaan. Walau canggung dan malu 
karena ditatap sebegitu intens oleh para karyawan, Raina tetap 
menuruti perintah Athar. Padahal, ini bukan kali pertama 
mereka jalan bersama. Setiap berangkat atau pulang meeting 
di luar pun, mereka akan berjalan berdampingan. Namun, 
perasaan Raina saja yang terlalu berlebihan menanggapi 
tatapan orang karena dia sendiri sadar, sekarang dia bukan 
hanya sekretaris Athar saja. Tapi, juga calon istri. 


KKK 


Sebelum memberi tahu orang tuanya tentang dirinya dan 
Athar, Raina lebih dulu memberi tahu Hana dan orang tua 
Hana. Tentu saja orang tua Hana terkejut, mendapatkan kabar 
kalau Raina akan segera menikah. Apalagi, mereka tahu kalau 
alasan sang keponakan tinggal di rumah mereka, karena patah 
hati diputuskan oleh pacar yang memilih menikah dengan 
Maya. 


"Secepat itu kamu menemukan pengganti, Rai? Kamu yakın?" 
Tanti, ibu Hana bertanya dengan penasaran. 


"Iya, Tante. Aku yakin kok dengan pilihanku ini," jawab 
Raina yakin. Tanti dan suaminya Ardi, terdiam dan saling 
berpandangan. 


"Om senang kamu bisa secepatnya menemukan pengganti. 
Tapi, jangan sampai kamu menyesal nantinya. Pernikahan itu 
bukan sebuah permainan." Ardi bicara dengan hati-hati, takut 
menyinggung perasaan sang keponakan. 


"Raina gak akan menyesal, Pa. Orang yang akan menikah 
dengannya pun lebih apa-apanya dibandingkan dengan Viko." 
Hana ikut ke dalam pembicaraan, setelah selesai mewarnai 
semua kuku tangannya. 


"Ya bagus kalau begitu. Tapi, kamu harus pastikan yang akan 
menikah denganmu itu orang baik-baik," timpal Tanti. Raina 
terdiam mendengar itu. Dia tahu, om dan tantenya tersebut 
khawatir dengan hal yang tak diinginkan. 


"Mereka keluarga yang sangat berada. Tapi, orang tua Pak 
Athar tak membahas apapun tentang latar belakang 
keluargaku. Apa itu cukup?" Raina bertanya. 


"Cukup. Orang yang memandang segalanya dari uang dan 
harta, pasti yang pertama di pertanyaan adalah itu juga. Jika 
mereka tak bertanya latar belakang keluargamu, berarti itu tak 
penting bagi mereka." Hana menjawab dengan cepat. Dia 
hanya tak mau kekhawatiran orang tuanya membuat Raina 
berubah pikiran. Susah payah dia mendoktrin Raina sejak 
kemarin malam agar mau menerima ajakan menikah dari sang 
bos. Jangan sampai semuanya gagal. Karena Hana, juga ingin 
yang terbaik untuk sepupunya tersebut. 


"Kamu sudah memberitahu ayahmu?" tanya Ardi. Raina 
menggeleng pelan. 


"Belum, Om. Rencananya besok orang tua Pak Athar mau ke 
rumah ayah." 


"Kejutan gitu? Bagus sih menurutku!" timpal Hana. Tanti 
menatap anak sulungnya tersebut dengan tajam, 
memperingatinya untuk tetap diam. 


"Ya sudah kalau sudah diputuskan begitu. Semoga kamu 
mendapatkan yang terbaik," ucap Ardi tulus. Raina 
mengangguk dan berterima kasih. Setelah selesai 
menyampaikan itu, Raina pun pamit untuk masuk ke kamar. 


Kak 


Saat 1n1 tiba, saat di mana Athar dan orang tuanya dengan 
mantap akan datang ke rumah ayah Raina. Namun sebelum 
berangkat menemui keluarga Raina, Alisya lebih dulu 
bertanya tentang masalah Raina dan keluarganya. Dia ingin 
tahu sejelas-jelasnya. Mau tak mau, Raina pun bercerita. 


Andra merangkul bahu sang istri, berusaha meredakan amarah 
sang istri yang mulai terlihat. Sejak dulu, Alisya memang 


sangat benci pengkhianatan. Dan mendengar cerita Raina, 
membuat Alisya marah. 


"Tenang. Kamu jangan terbawa emosi," bisik Andra. Alisya 
menghembuskan nafas kasar mendengar itu. Benar, dia harus 
bisa mengontrol diri. Dia bukan lagi anak remaja. 


Athar terlihat khawatir melihat ibunya sekarang. Berharap 
saja, keluarga Raina tak mencari masalah hingga bisa 
membuat ibunya naik pitam. Jika sudah kelewat marah, Athar 
tahu ibunya akan sangat mengerikan. 


"Kita berangkat sekarang." Alisya memutuskan. Tiga orang di 
depannya mengangguk setuju. Alisya berangkat berdua 
dengan Andra, sementara Raina bersama Athar. Mobil Athar 
yang memimpin di depan, untuk menuju ke kediaman 
keluarga Raina. 


Mengejutkan. Saat Raina pulang ke rumah ayahnya membawa 
Athar dan orang tuanya, rupanya di sana pun sudah ada Viko 
dan orang tuanya. Mereka juga sedang membahas masalah 
pernikahan Viko dan Maya. Dan tentu saja, mereka terkejut 
melihat kedatangan Raina bersama keluarga Athar. 


Kini, tiga keluarga berada dalam satu ruangan. Suasana 
canggung dan tegang sangat kentara, membuat Raina sangat 
khawatir. Namun, dia takjub melihat ibu Athar yang bisa tetap 


tenang dam terkendali, saat ibu tirinya dan ibu Viko terlihat 
gelisah dan penasaran. 


"Saya beserta istri dan anak saya datang kemari untuk 
melamar Raina secara resmi untuk dijadikan menantu di 
keluarga saya." Andra berbicara dengan lantang, mengabaikan 
tatapan terkejut dari orang-orang di depannya. Raina pun 
ternganga kaget mendengar itu. Tak lupa, dia pun menutup 
mulutnya. Saking tak percayanya. 


"Kamu mau menikah juga Raina?" Dedi bertanya dengan 
tatapan tak percaya. 


"Dia ayahmu?" tanya Andra pada Raina yang dijawab 
anggukan oleh Raina. 


"Mohon maaf atas hal mendadak ini, Pak. Kami memang 
sudah merencanakan ini dan saya harap Anda bisa menerima 
keputusan kami secara bijak. Tak perlu khawatir, kami akan 
memperlakukan Raina dengan sangat baik," ucap Alisya 
tegas. Athar dan Raina hanya diam, sama-sama mengagumi 
ketegasan Alisya dan Andra. Athar pun baru sadar, 
semenakjubkan itu orang tuanya. Beruntung dia jadi anak 
mereka. 


"Oh, berarti sudah sejak lama ya kalian bersama? Baguslah 
Viko tak jadi denganmu." Ibu Viko berucap dengan ketus. 


Raina menunduk, merasa sakit hati. Berbalik terbanding 
dengan calon mertuanya yang memicingkan mata tajam. 


"Saya juga beruntung Raina tak jadi dengan anak Anda 
hingga bisa bersama anak saya. Karena Raina juga tak pantas 
dengan seorang pengkhianat." Semua orang membelalak 
kaget mendengar perkataan Alisya barusan. 


"Semua persiapan pernikahan anak saya dengan Raina akan 
kami atur. Kalian tak perlu ikut turun tangan. Dan pernikahan 
mereka akan diadakan dua minggu lagi. Dan Raina, kemasi 
semua barang kamu sekarang. Langsung pindah ke rumah 
kami hari ini juga." Raina menatap Alisya tak percaya. Alisya 
tak membicarakan ini padanya. 


"Ayo! Aku bantu." Athar menggenggam tangan Raina, 
membuat Raina berdiri. Seperti dihipnotis, dia menuruti apa 
perkataan Alisya. Dia mengemasi semua pakaiannya, walau 
sebenarnya dia pun masih sangat bingung. Ini nyata kah? Atau 
dia sedang bermimpi? 


Sementara Raina dan Athar berada di kamar untuk mengemasi 
semua barang-barang dan pakaian Raina, di ruang tamu, 
Alisya dan Andra masih menghadapi keluarga Raina dan 
Viko. Ketegangan terjadi di sana, namun untuk sekarang 
Andra tak menahan Alisya. Sudah lama sekali rasanya ini tak 
terjadi. 


"Sejak kapan Raina mengenal anak kalian? Raina tak pernah 
cerita apapun pada kami." Dedi bersuara, merasa penasaran. 


"Sejak setahun yang lalu. Raina adalah sekretaris anak saya 
dan mulai sekarang akan menjadi calon menantu saya. Saya 
minta jangan lagi ganggu kehidupan Raina." Nada tegas selalu 
terdengar setiap Alisya maupun Andra berbicara. 


"Sekretaris? Pantas saja sih. Sekretaris kan identik dengan 
menjadi simpanan bosnya." Seorang wanita muda bersuara, 
dan Alisya maupun Andra yakin perempuan itu adalah adik 
tiri Raina. 


"Ya, seperti kamu yang menjadi simpanan tunangan kakakmu 
sendiri kan? Betapa rendahnya," desis Alisya. 


"Hei! Jaga bicaramu!" Feni emosi, menunjuk wajah Alisya 
dengan mata melotot. 


"Anda yang harusnya menjaga sikap. Berani-beraninya Anda 
menunjuk wajah istri saya," ucap Andra geram. 


"Makanya didik istrimu untuk bisa menjaga ucapannya!" 


"Harusnya Anda yang didik anak Anda untuk tak jadi seorang 
perebut. Memalukan sekali." 


"Sehebat itukah Raina? Sampai segitunya kalian membela 
dia," cibir ibu Viko. 


"Tentu saja. Kalian akan menyesal karena 
mencampakkannya." 


"Yang ada dia akan menyesal karena tak mau mengikuti 
keinginan Viko!" 


"Apa yang harus disesali? Raina mendapatkan anak saya yang 
lebih segalanya dari anak Anda." Alisya menyeringai, melihat 
wajah ibu Viko yang memerah. Kapan terkahir kali dia 
berdebat seperti ini? 


"Hei Tante, Kak Viko itu seorang manager restoran!" seru 
Maya. Andra dan Alisya menahan tawa mendengar itu. 


"Terus? Apa spesialnya?" tanya Alisya dengan senyum 
meremehkan. 


"Gajinya besar dan-" 


"Oh, baguslah kalau begitu. Jadi, kehidupan orang tuamu juga 
bisa ditanggung calon suamimu itu. Raina tak ada tanggung 


jawab lagi." Alisya berucap cepat, memotong perkataan 
Maya. Viko dan orang tuanya terdiam dan saling 
berpandangan. Kemudian Viko berdehem pelan membuat 
Alisya tersenyum sinis. 


Tak lama, Athar dan Raina muncul. Athar pun dengan sigap 
membawa semua barang-barang Raina ke dalam mobil. 
Setelah selesai, Raina pun berpamitan pada keluarganya, 
terutama ayahnya. Athar membawa Raina keluar dari rumah 
lebih dulu. Membiarkan sang ibu, menyelesaikan apa yang 
ingin disampaikan. 


"Kamu kerja di restoran mana?" tanya Alisya pada Viko. Viko 
langsung menegakkan tubuh dan menjawab pertanyaan 
Alisya. 


"Restoran Exive." 


Alisya tertawa kecil mendengar itu. Andra merangkul bahu 
sang istri, mengajaknya untuk segera pergi dari sana. Sebelum 
pergi, Andra berbicara. Membuat semua yang ada di sana 
merasa geram. 


"Jangan ganggu calon menantuku lagi jika tak mau kehilangan 
pekerjaan." Setelah mengatakan itu, Andra dan Alisya keluar 
dari sana dengan seringai puas. 


Bab 5 


Kamar tamu yang berada di lantai bawah akan menjadi kamar 
sementara untuk Raina sebelum dia dan Athar sah menikah. 


Sungguh, ini semua bagaikan mimpi bagi Raina. Dia yang 
patah hati, dia yang dikhianati, lalu dilamar secara tiba-tiba 
dan calon mertuanya itu memang sangat istimewa. Raina 
berkali-kali mencubit lengannya sendiri, memastikan semua 


yang terjadi bukanlah mimpi. Jika pun semua ini mimpi, 
Raina tak mau terbangun dari mimpinya. Mimpi ini, terlalu 
indah. 


"Tempatilah kamar ini untuk sekarang sampai dua minggu ke 
depan. Apa masih ada barang-barangmu yang tertinggal?" 
Alisya bertanya pada Raina yang berdiri di sampingnya. 


"Hm, sebenarnya ada Tante. Tapi bukan di rumah itu. 
Melainkan di rumah pamanku," jawab Raina dengan suara 
pelan. Kepalanya menunduk, merasa canggung berhadapan 
dengan Alisya. 


"Raina, angkat kepalamu!" seru Alisya dengan tegas. Raina 
tersentak kaget, menatap Alisya dengan takut-takut. 


"Menjadi istri Athar, itu berarti kamu harus kuat dalam hal 
apapun. Jangan tundukan kepala saat berhadapan dengan 
siapapun. Jangan memperlihatkan diri yang lemah. Tatap 
semua orang yang meremehkanmu dan menyakitimu. 
Beritahu mereka semua kalau sekarang kamu tak akan bisa 
dikalahkan maupun diinjak lagi oleh mereka." Alisya berkata 
dengan tegas. Raina terdiam dengan tubuh bergetar merasa 
takut. 


"Mulai sekarang, berusahalah untuk berubah. Jangan menjadi 
wanita lemah. Karena jika tetap seperti itu, maka kamu tak 


akan pernah dihargai." Setelah mengatakan itu, Alisya keluar 
dari kamar Raina. Meninggalkan Raina yang menggigil 
ketakutan. Sungguh, Alisya sangat menakutkan! 


Tapi, walau begitu hati kecil Raina membenarkan perkataan 
calon mertuanya tersebut. Dia terlalu baik dan terlalu lemah. 
Hingga akhirnya dia dimanfaatkan oleh keluarganya sendiri. 


Dan detik ini, Raina bertekad akan menjadi wanita yang kuat. 
Alisya, adalah panutannya mulai sekarang. Dia harus bisa 
sekuat calon ibu mertuanya tersebut. Dia harus seberani itu 
agar tak disepelekan lagi oleh orang-orang. 


KKK 


Raina menyusun buku-buku novel koleksi miliknya di lemari 
buku. Sesekali dia membuka halaman novel tersebut, 
membacanya sekilas dan kembali membereskannya. Senyum 
terukir di bibirnya, mengingat kini dia berada di rumah sang 
calon suami. 


Sore tadi Raina berangkat menuju rumah sang paman untuk 
membawa semua barang-barangnya. Tentu saja, dia diantar 
oleh Athar ke sana. Walau Raina sempat menolak dan berniat 
naik taksi, tapi ternyata Athar melarang. 


Perasaan Raina lebih mellow saat dia berpamitan pada 
keluarga Hana, ketimbang pada keluarganya sendiri. Selain 
karena keadaan sedang tegang, keluarganya pun seolah tak 
peduli dan Raina tak mendapatkan kesan apapun. Berbeda 
saat dia berpamitan pada keluarga Hana. Dia dipeluk dengan 
hangat, bagaikan anak sendiri. Apalagi saat mendengar 
perkataan sang paman pada Athar, Raina tak bisa menahan air 
mata. Dengan tulus, sang paman menitipkan Raina pada Athar 
dan meminta Athar untuk selalu membahagiakannya. 
Sedangkan ayahnya? Tak mengatakan apapun. 


Memang benar, tak setiap orang berstatus keluarga bisa 
menjadi orang terpercaya. Buktinya, keluarga sang paman 
malah menjadi keluarga yang sangat berarti bagi Raina. 
Walau hanya tinggal selama beberapa hari dengan mereka, 
tapi Raina mendapatkan kasih sayang. 


Cukup berat bagi Raina untuk pindah dari rumah keluarga 
Hana saat dia sudah mendapatkan kenyamanan dan kasih 
sayang di sana. Dia pun menangis saat berpamitan pada Hana, 
sepupunya. Namun Hana berusaha membesarkan hati Raina, 
untuk tetap kuat dan jangan takut apa-apa. Hana yakin, Raina 
akan mendapatkan semua kebaikan setelah tinggal bersama 
keluarga Athar. 


Dan benar saja, Raina merasakan perbedaan yang sangat 
signifikan. Di rumah ayahnya, dia mendapatkan perhatian dan 
sikap baik bukan karena tulus, tapi karena mereka 


menginginkan uangnya. Berbeda dengan keluarga Athar, yang 
memang tulus memperhatikannya. 


Masalah sikap calon ibu mertua, Raina akan belajar 
memahami. Tadi Athar sudah menjelaskan sedikit tentang 
sifat dan karakter ibunya. Dan katanya, ibunya memang sudah 
sejak dulu begitu. Jadi, saat ibu Athar memiliki sifat kuat dan 
keras, maka ada ayah Athar yang lemah lembut. Mereka 
saling mengisi dan melengkapi. 


Pasangan yang sangat serasi. 


Raina jadi berandai-andai, apakah suatu hari nanti dia dan 
Athar akan menjadi seperti itu? Tentu saja tidak. Pernikahan 
mereka bukan berlandaskan cinta. Raina bisa menganggap, 
alasan dia mau menikah dengan Athar karena dia ingin balas 
dendam atas sakit hatinya. Sedangkan alasan Athar, Raina pun 
belum tahu. Namun Raina menerka, Athar mungkin didesak 
untuk segera menikah. Dan memilihnya secara acak. 


Raina akan menyiapkan diri mulai dari sekarang untuk 
menerima kenyataan ini. Setidaknya, menjalani pernikahan ini 
dengan Athar lebih baik ketimbang dia tetap ingat pada sakit 
hatinya. Ditambah lagi, tinggal dengan orang tua Athar tak 
akan membuatnya ingat terus pada keluarganya yang sudah 
berkhianat. Dan satu lagi, Raina akan belajar banyak dari 
Alisya bagaimana cara menjadi seorang wanita yang kuat. 
Cukup sampai sini dia dibohongi sedemikian rupa oleh Viko 


hingga tak sadar akan pengkhianatannya. Raina tak mau 
menjadi wanita lemah lagi. Dia akan membuat keluarganya 
juga keluarga Viko menyesal telah menyakiti hatinya. 


Tanpa sadar, semua buku novelnya sudah tertata rapi di lemari 
buku. Raina tersenyum, lalu beralih membereskan koleksi 
sepatunya. Ya, selama dia bekerja, Raina hanya bisa membeli 
koleksi sepatu, tas, dan pakaian. Lalu skincare, make up, dan 
keperluan kecil lainnya. 


Hana pernah bilang, kalau harusnya Raina sudah bisa 
membeli kendaraan, minimal sepeda motor. Tapi tentu itu tak 
terwujud, karena gaji Raina bukan hanya dia nikmati seorang 
diri. Ada biaya kuliah Maya, cicilan barang-barang pribadi 
Feni, pengobatan rutin ayahnya, juga kebutuhan rumah. 
Semua berasal dari gajinya. Dulu, Raina tak keberatan walau 
setiap hari harus naik taksi atau ojeg saat akan berangkat kerja 
maupun saat pulang. Dia menyayangi keluarganya, hingga tak 
keberatan untuk berkorban. 


Tapi ternyata, pengorbanan yang dia lakukan sia-sia. Kasih 
sayangnya malah di balas dengan kejam. Mereka, tak tulus 
menyayanginya. 


Raina memejamkan mata, berusaha mengenyahkan rasa sesak 
yang mulai merasuk ke dalam hati. Dia tak mau menangis 
lagi. Dia tak mau menangisi mereka lagi. Dia harus kuat. Dia 
tak boleh lemah. 


KKK 


Raina pikir, ibu kandung Athar itu adalah tipe ibu-ibu yang 
ingin menang sendiri, dilihat dari sikapnya. Tapi ternyata, 
memiliki sikap tegas dan sedikit kejam bukan menjadi alasan 
bagi ibunya Athar untuk mengekang. Bahkan, Raina 
dibebaskan dalam hal apapun! 


Pagi ini, Raina bangun lebih awal. Malu jika harus bangun 
siang tanpa mengerjakan apapun di rumah. Raina memang 
bukan tipe wanita yang cekatan membereskan rumah, karena 
selama ini fokusnya hanya bekerja mencari uang. Masak pun 
dia hanya bisa yang mudah-mudah saja karena jarang belajar. 


Niatnya, Raina ingin membantu memasak atau membantu 
membereskan rumah. Tak mau dicap tak tahu di untung 
nantinya. Namun saat hendak mengambil sapu, Raina 
ketahuan oleh calon ibu mertuanya. Raina pikir, dia akan 
disindir atau gimana gitu. Rupanya, dia larang membereskan 
rumah. 


"Membereskan rumah dan memasak sudah menjadi bagian 
tugas para ART. Kamu tak perlu melakukannya. Siap-siap 
saja untuk kerja." 


Sungguh, Raina tak menyangka. Dengan begini saja, Raina 
tahu kalau dia tak perlu capek-capek membereskan rumah. 
Yap, memang benar peribahasa ada pelangi di balik badai. 
Putusnya hubungan dia dengan Viko, membuat Raina masuk 
ke dalam keluarga Athar. Jika saja dia tetap menikah dengan 
Viko, yang ada dia malah tertekan, mengingat bagaimana 
pemikiran orang tua Viko yang kolot. Sedangkan bersama 
Athar, Raina bisa melakukan apapun yang diinginkan. 


Setelah siap-siap untuk berangkat kerja, Raina melangkah 
menuju ruang makan untuk ikut sarapan. Rupanya, Athar dan 
orang tuanya sudah ada di sana, menunggu dirinya. Raina 
memasang senyuman Sopan, tak lupa menyapa mereka juga. 


Raina duduk di kursi kosong, di samping Athar. Suasana 
sarapan pagi ini cukup tenang. Tak ada obrolan, dan 
semuanya fokus pada makanan. Raina merasa begitu damai 
dan bisa menikmati makanan dengan benar. Beda sekali saat 
di rumah ayahnya, karena setiap jam makan, maka ada Maya 
yang dengan bangga memamerkan segala yang dia lakukan 
selama di kampus. 


Baru sadar Raina kalau selama ini Maya memang cukup 
mengganggu. 


Setelah beberapa menit, Raina pun selesai makan. Athar 
mengajaknya untuk segera berangkat kerja, dan tentu saja 
Raina mengangguk dengan patuh. 


"Bagaimana pendapatmu tentang ibuku?" Athar bertanya, saat 
mereka sudah berada di dalam mobil. Raina terdiam, tak 
langsung menjawab. 


"Awalnya saya merasa takut. Ibu Pak Athar memang terlihat 
menakutkan. Tapi sekarang tak terlalu takut lagi," jawab 
Raina. Dia kaget sendiri karena bisa menjawab pertanyaan 
Athar dengan lancar tanpa merasa gugup. Padahal, sejak 
kemarin perasaan gugup selalu menyerangnya. Membuat 
suasana tidak nyaman. 


"Kuharap kamu bisa memaklumi. Karakter ibuku memang 
keras seperti itu," ujar Athar. Raina mengangguk pelan. 
Karakter seseorang memang akan sulit untuk diubah. Tetapi 
selama tak merugikan, ya tak masalah. 


"Ayahmu bagaimana? Menghubungimu tidak?" Athar 
bertanya lagi. Mengetahui kalau Raina adalah tulang 
punggung keluarga, membuat Athar penasaran bagaimana 
kondisi keluarga Raina sekarang. 


"Saya tak tahu, Pak. Tak ada yang menghubungi saya." 
Jawaban Raina terdengar menyedihkan. Dia seolah di buang 
begitu saja, setelah tak diinginkan dan tak mau membiayai 
mereka lagi. Benar-benar kejam. 


Athar tak tahu harus bagaimana menanggapi masalah Raina 
dengan keluarganya. Apalagi jika ternyata keluarga Raina tak 
ada itikad baik untuk memperbaiki keadaan, semuanya jadi 
sulit. 


Athar tahu, Raina bukan wanita berwatak keras seperti 
ibunya. Yang berarti, Raina akan mudah memaafkan. Hanya 
saja, yang jadi pertanyaan adalah, keluarga Raina mau 
meminta maaf atau tidak. 
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Hari demi hari Raina lewati dengan tetap tinggal bersama 
keluarga Athar. Di kantor pun, dia tetap bekerja sebagai 
sekretaris Athar tanpa ada yang berubah sedikit pun. 


Para karyawan tak ada yang menyadari kalau hubungan Raina 
dan Athar kini lebih dari sekedar bos dan sekretaris saja. 
Namun, Raina pun tak ada niatan untuk mengekspos 
kedekatannya dengan Athar. Biarlah berita pernikahannya 
dengan Athar nanti menjadi sebuah kejutan. 


Di kantor, interaksi Athar dan Raina masih tetap seperti awal. 
Saat di rumah, mereka jarang berinteraksi karena dibatasi oleh 
ibu Athar. Ibu Athar terlihat tak suka jika Raina dan Athar 
sering bersama atau berduaan. Namun dari Athar, Raina tahu 
maksud sikap wanita tersebut. 


Menghormati ibu Athar, Raina pun seringnya berdiam diri di 
kamar saja. Namun, itu tak berlangsung lama. Waktu serasa 
bergerak dengan cepat menuju hari pernikahan. Raina tak tahu 
apapun masalah persiapan pernikahan, karena calon 
mertuanya lah yang mengurus. 


Hari ini, Raina dan Athar berniat mengunjungi keluarga Raina 
sekalian memberikan undangan. Dan entah kenapa, ternyata 
keluarga Viko pun sedang ada di sana. Raina bahkan tak 
mengerti, kenapa setiap dia ke rumah sang ayah, selalu saja 
ada keluarga Viko. Apa mungkin mereka berkunjung setiap 
hari karena merasa akrab dan akan jadi besan? 


"Ini undangan dari kami. Kuharap kalian bisa ikut hadir," 
ucap Raina seraya memberikan dua buah undangan. Satu 
untuk keluarganya, dan satu untuk keluarga Viko. Dengan 
serempak, Feni dan ibunya Viko membuka undangan 
pernikahan Raina dan Athar. 


Bukan untuk membaca isinya, tapi dua ibu-ibu tersebut 
memperhatikan desain undangan yang mewah. Didominasi 
warna gold, dengan pita di bagian depan sebagai hiasan. 
Memang terlihat sangat mewah dan elegan. 


"Kalian ini, buang-buang duit aja. Undangan pernikahan 
hanya akan dilihat lalu dibuang. Gak perlu lah buat yang 


mahal-mahal kayak gini," komentar ibunya Viko. Athar dan 
Raina saling berpandangan setelah mendengar itu. 


"Pernikahan sekali untuk seumur hidup. Tak ada salahnya 
melakukan segala persiapan dengan sangat istimewa," balas 
Athar disertai senyuman. Bukannya senang, Raina malah 
terkejut mendengar perkataan Athar barusan. Sekali untuk 
seumur hidup? Memangnya Athar yakin mau menghabiskan 
sisa umur dengannya? 


Suasana memang tetap terasa canggung dan kaku. Maya yang 
ada di sana terlihat iri melihat undangan pernikahan Raina 
yang sangat mewah. Beda jauh dengan undangan pernikahan 
miliknya yang sederhana, yang di desain khusus atas 
permintaan mertuanya. 


Sementara Raina, entah kenapa merasa ringan tak ada beban. 
Walau belum genap satu bulan dari kejadian dia diputuskan 
sepihak oleh Viko, tapi dia tak merasakan apapun sekarang. 
Apakah ini, tandanya dia sudah move on? 


Walau sekarang berhadapan dengan orang-orang yang sudah 
menyakiti dan mengkhianati, Raina tak merasakan benci atau 
dendam. Namun, dia bersyukur dengan yang dia rasakan 
sekarang. 


Bab 6 


Raina berdiri di dalam kamar, menghadap sebuah gaun 
pengantin mewah yang terpasang di sebuah patung manekin. 
Tangan Raina menyentuh gaun pengantin itu dengan sentuhan 
yang lembut. Kemudian dia tersenyum, tak menyangka dia 
akan memakai gaun semewah ini di hari pernikahannya 
besok. 


Ya, besok adalah hari pernikahannya dengan Athar. Akad 
akan dilaksanakan di ruang tamu rumah itu, sedangkan resepsi 
dilaksanakan di sebuah hotel berbintang. 


Raina merasa tak sabar, sekaligus merasa gelisah. Pernikahan 
ini, bukanlah yang ada dalam rencananya. Pernikahan ini, 
bukan pernikahan berlandaskan cinta. Tak ada cinta antara 
dirinya dan Athar. Hubungan mereka, bisa dibilang sebagai 
simbiosis mutualisme. Saling menguntungkan. 


Raina bisa membuktikan pada orang-orang kalau dia bisa 
mendapatkan yang lebih dari Viko, dan membuktikan kalau 
dia sudah move on. Sedangkan Athar, bisa menikah dan tak 
akan mendapatkan desakan lagi dari orang tuanya. Ya, karena 
sampai sekarang Raina masih beranggapan Athar 
mengajaknya menikah karena desakan orang tua. Raina belum 
tahu alasan sebenarnya. 


Raina bahagia, karena keluar dari lingkup keluarganya yang 
jahat dan tak tulus. Bahagia karena masuk ke dalam keluarga 


Athar. Walaupun dia tak tahu pernikahan macam apa yang 
akan dia lalui dengan Athar, dia beruntung karena 
mendapatkan sepasang mertua yang sangat baik. 


Raina tak tahu, sudah berapa kali dia mengucapkan syukur. 
Yang jelas, masuk ke dalam keluarga Athar lebih baik 
ketimbang menjadi satu dengan keluarga Viko. Raina tahu, ini 
tak akan menjadi penyesalan bagi dirinya. Ya, semoga saja. 
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Hari ini, adalah hari pernikahan Raina dan Athar. Pernikahan 
mewah dan megah yang membuat semua orang berdecak 
kagum. Tentu, pernikahan pewaris A3 Group tak akan 
dilaksanakan dengan asal-asalan. 


Resepsi di laksanakan di sebuah ballroom hotel bintang lima. 
Ruangan luas yang sudah didekorasi sedemikian rupa itu bisa 
menampung sampai 1000 orang. Jamuan yang tersedia pun 
sangat menggugah selera. Benar-benar mengesankan. 


Raina berdiri di atas pelaminan dengan gaun pengantinnya 
yang indah dan mewah. Ekornya menjuntai dengan panjang, 
menambah kesan elegan dan anggun. Ditambah dengan 
sebuah mahkota mutiara yang mempercantik penampilannya. 


Raina tersenyum, merasa sangat bahagia. Dia yakin, 
pernikahan ini adalah pernikahan impian semua orang. Selain 
dilaksanakan dengan mewah dan megah, Raina mendapatkan 
bonus lebih dengan kebaikan mertuanya. Sungguh, dia 
keterlaluan jika lupa untuk bersyukur. 


Sejak resepsi di mulai dan para tamu berdatangan, Raina 
sudah mendapatkan banyak ucapan selamat dan do'a. Bahkan 
sebagian besar para tamu berkata kalau Raina sangat 
beruntung karena bisa menikah dengan Athar, seorang anak 
konglomerat yang dikenal memiliki kepribadian baik. 


Raina ingin menangis karena terharu rasanya. Tapi dia sekuat 
mungkin menahan air mata, tak mau membuat riasan 
wajahnya yang sempurna jadi acak-acakan. 


Athar yang berdiri di sampingnya sudah sejak tadi 
memperhatikan ekspresi Raina. Dia tersenyum, saat tak 
mendapati kesedihan di sana. Itu berarti, janjinya saat diawal 
sudah berhasil dia laksanakan. Dia akan menikahi Raina, dan 
membawa wanita itu keluar dari lingkup keluarga yang 
membuatnya merasa sedih. 


"Kamu, bahagia?" Athar bertanya membuat Raina menoleh ke 
arahnya. Wanita itu tersenyum manis dan mengangguk. 


"Sangat bahagia. Ini adalah pesta pernikahan impian semua 
wanita," ucap Raina, hampir memekik saking girangnya. 
Athar tertawa pelan mendengar itu. Dia merasa bangga 
mendengar penuturan Raina barusan. Bangga karena bisa 
mengabulkan pesta pernikahan impian semua wanita, yang 
kini dirasakan oleh Raina. 


Athar mendekat, dan tanpa di duga langsung melingkarkan 
tangannya di perut Raina. Raina terperanjat kaget dengan 
yang dilakukan Athar. Hendak protes, namun tersadar saat 
sang fotografer memberikan instruksi. Raina menggerutu 
dalam hati akhirnya. Jelas-jelas Athar memeluknya karena 
sesi foto akan dimulai. Tapi, dia malah kegeeran. 


Sementara pasangan pengantin baru tersebut sedang 
mengambil beberapa foto, Andra dan Alisya sebagai salah 
satu pemilik pesta turun dari pelaminan dan berbaur dengan 
tamu yang lain. 


Keluarga Raina juga keluarga Viko tentu hadir untuk melihat 
bagaimana resepsi pernikahan Raina dan Athar. Dan tentu 
saja, mereka ternganga kaget melihat segalanya yang 
disiapkan dengan sangat mewah dan megah. 


"Bu, gaun pengantin Kak Raina cantik sekali," ucap Maya. 
Matanya menatap penuh kagum pada Raina yang berdiri di 
atas pelaminan. Tentu saja yang jadi perhatiannya adalah gaun 
pengantin yang dipakai Raina. 


"Tentu saja. Raina akan jadi ratu sehari di hari spesialnya 
sekarang. Semuanya harus dipersiapkan dengan istimewa," 
balas Alisya. Perkataannya mirip sekali dengan yang 
diucapkan Athar perihal undangan pernikahan. 


"Itu semua gak akan dipake lama. Cuma beberapa jam saja. 
Buang-buang duit," ketus ibunya Viko. Alisya tersenyum 
miring mendengar itu. Apalagi melihat raut kecewa di wajah 
Maya. 


"Memang, buang-buang duit. Tapi anak saya berusaha 
mengabulkan semua impian Raina. Jadi, tak ada yang salah 
dengan itu. Harus ada pengorbanan dong," balas Alisya. 


"Tente, itu gaunnya beli atau sewa?" Maya bertanya tanpa 
rasa malu dan canggung. Alisya menaikkan sebelah alisnya 
mendengar pertanyaan itu. 


"Itu gaun pengantin khusus untuk Raina dari butik Elizabeth 
Fashion. Harganya berkisar 170 jutaan lah," jawab Alisya 
dengan enteng. Mata Maya melebar mendengar itu. Bukan 
hanya Maya, tapi juga Feni dan ibunya Viko. 


“Itu harga gaunnya saja. Belum sepatu, mahkota, dan 
perhiasan yang dipakai." Alisya semakin semangat memanasi 
tiga perempuan tersebut. Feni merengut tak suka, saat sadar 


kalau pesta pernikahan anaknya nanti tak akan bisa 
mengalahkan pesta pernikahan Raina, sang anak tiri. 


"Nikmatilah makanannya. Jarang-jarang bisa makan makanan 
enak dan mahal secara gratis." Alisya mengatakan itu dengan 
senyuman, kemudian melenggang pergi meninggalkan 
mereka. Ibu Viko terlihat marah, namun berusaha 
menahannya. Sadar diri dia hanya tamu di pesta itu. 
Sedangkan Alisya, salah satu pemilik pesta. 


Alisya tersenyum, merasa bangga dengan dirinya sendiri. 
Bersikap sombong sesekali tak masalah. Apalagi yang 
mendapatkan kesombongan kita adalah orang-orang tak tahu 
diri semacam Maya, ibunya, dan ibu Viko. Biar saja mereka 
panas mendengar semua harga barang yang dipakai Raina. 
Lebih bagus, jika mereka terkena stroke atau serangan jantung 
saat mendengar semua kemewahannya. Karena tentu, mereka 
tak akan bisa mengalahkan. 
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Raina duduk di pinggir ranjang dengan pakaian yang sudah 
berganti menjadi piyama tidur. Jemarinya saling meremas 
tanda gelisah. Dia kini sudah berada di kamar milik Athar, 
yang juga sudah menjadi kamar miliknya. Semua pakaian dan 
barang-barang Raina bahkan sudah dipindahkan ke sana. 


Raina sedang menunggu Athar, sang suami yang entah pergi 
kemana dulu. Dia ingin bertanya banyak hal pada Athar, agar 
dia bisa memposisikan diri dengan baik. Apa mungkin, Athar 
sedang menyiapkan berkas perjanjian? 


Biasanya kan, jika terpaksa menikah maka pihak laki-laki 
maupun perempuan selalu menandatangani surat kontrak. 
Tentang yang harus dilakukan, maupun yang tak boleh 
dilakukan. Dan entah kenapa, Raina yakin sekali Athar pun 
akan melakukan itu. Karena dia masih beranggapan, Athar 
terpaksa menikah dengannya karena desakan orang tua. 


Pandangan Raina kemudian mengelilingi seluruh kamar. 
Kamar Athar memang sangat luas sekali, sudah mirip seperti 
ruang keluarga di rumah ayahnya. Masih ada beberapa bagian 
kosong yang belum diisi barang-barang apapun. Mungkin, 
nanti Athar bisa menambahkan satu ranjang untuknya. Jadi, 
mereka tak akan tidur seranjang. Karena kalau pisah kamar, 
itu mustahil mengingat dia dan Athar tinggal di rumah orang 
tua Athar. Untuk pergi dari rumah itu pun akan sulit. Karena 
Alisya sudah meminta pada Athar maupun Raina untuk tetap 
di sana. Mengingat Athar adalah anak satu-satunya, Alisya 
mungkin tak mau jauh dari anaknya. Yang penting, dia tak 
mau rumahnya yang mewah dan luas itu terlihat sepi. 


Saat sedang memikirkan itu semua, Raina terperanjat kaget 
ketika Athar masuk ke dalam kamar. Pria itu juga sudah 
mandi dan berganti baju. Dan entah ada urusan apa barusan. 


Raina penasaran, tapi tak mau mencampuri urusan pribadi 
Athar. 


"Kamu belum tidur?" tanya Athar. Dia berjalan melewati 
Raina kemudian mencharger ponselnya. 


"Ehm, be-belum ngantuk, Pak," jawab Raina. Mendengar itu, 
Athar langsung berbalik, menatap sang istri yang 
menundukkan kepala. 


"Rain, kita sudah menjadi suami istri loh. Gak perlu formal 
seperti itu saat sedang berdua," tegur Athar lembut. 


"Jadi, saya panggilnya apa?" tanya Raina kebingungan. Athar 
terkekeh pelan melihat raut kebingungan di wajah Raina. 
Menggemaskan. 


"Menurutmu bagusnya apa?" Bukannya menjawab, Athar 
malah balik memberikan pertanyaan. Raina jadi semakin 
bingung untuk mencari jawaban. 


"Sudah, sudah. Jangan berpikir terlalu keras. Lebih baik kamu 
segera istirahat saja. Kamu pasti kelelahan," ucap Athar. Dia 
berdiri, hendak mengambil laptop. Namun pertanyaan dari 
Raina membuat Athar kembali mendekat pada wanita 
berstatus istrinya tersebut. 


"Lalu, perjanjiannya apa saja?" Athar mengerutkan kening 
mendengar itu. Pertanyaan aneh. 


"Perjanjian apa, Rain?" tanya Athar. Raina terlihat salah 
tingkah saat Athar menyebutnya dengan panggilan yang 
berbeda dari biasanya. 


"Tak ada kontrak atau perjanjian? Saya pikir-" 


"Rain, aku ingatkan sekali lagi, jangan terlalu formal 
berbicara padaku. Dan perjanjian apa yang kamu maksud? 
Aku tak paham." Athar berbicara, memotong perkataan Raina. 


"Itu, semacam kontrak." 


"Kontrak apa?" 


"Ehm, bu-bukannya Pak Athar terpaksa ya menikahi saya?" 
tanya Raina kurang yakin. Athar menatapnya cukup lama, 
mulai paham maksud Raina. 


"Kata siapa aku terpaksa?" 


"La-lalu?" 


"Kalau pun terpaksa, tak usahlah ada kontrak atau perjanjian. 
Pernikahan kok dibuat permainan," dengus Athar. Raina 
terdiam mendengar itu. Jadi, bagaimana ini semua akan 
terjadi? 


"Sebaiknya kamu segera tidur. Kalau tidak ...." Dengan 
sengaja Athar menggantungkan kalimatnya. Jantung Raina 
berdetak kencang, melihat senyum misterius Athar. Semburat 
merah menghiasi pipi, ketika Athar berjalan pelan 
mendekatinya. Raina buru-buru naik ke atas ranjang dan 
berbaring, bersiap-siap untuk tidur. Selimut dia tarik untuk 
menutupi seluruh tubuhnya. Walau begitu, dia masih tak 
tenang, takut Athar melakukan sesuatu padanya. 


Tunggu, mereka sudah jadi suami istri kan? 


Raina berteriak dalam hati. Dia tak siap, dan dia tak mau ada 
yang terjadi! 


KKK 


Pagi ini, Raina terbangun cukup siang. Karena tak akan 
bekerja, dia pun jadi santai saat mandi dan berpakaian. 
Kebetulan sekali Athar sudah tak ada di kamar, jadi Raina 
bisa dengan bebas menggunakan kamar itu. 


Raina dan Athar mengambil cuti satu minggu. Ibu mertuanya 
menawarkan cuti lebih untuk Raina, namun Raina menolak. 
Buat apa juga lama-lama cuti? Lebih baik dia bekerja saja. 
Jadi tak akan bosan. 


Dan pagi ini, selesai sarapan Raina berbincang dengan ibu 
mertuanya di taman samping rumah seraya melihat-lihat 
bunga mawar yang baru bermekaran. Raina semula merasa 
takut dan canggung, tapi kini dia bisa bersikap normal. Apa 
yang harus dia takutkan dari ibu mertuanya? Ibu mertuanya 
tak akan marah jika dia tak membuat kesalahan. 


"Jika saja kamu menikah dengan mantan pacarmu itu, kira- 
kira apa yang akan kamu lakukan sekarang?" Alisya bertanya 
pada sang mantu yang berjalan di sampingnya. 


"Tante Yuli berkata kalau perempuan itu sudah tugasnya di 
rumah, terutama di dapur. Katanya, karir tak perlu di nomor 
satukan," jawab Raina. Memang itu yang dikatakan Yuli, 
ibunya Viko. 


"Pemikiran yang kolot. Padahal wanita itu ada dalam dua tipe. 
Ada yang pintar di dapur tapi tak pandai mencari uang, ada 
yang pandai mencari uang tapi tak pandai di dapur. Itu adalah 
hal biasa. Wanita itu tak harus sempurna dan serba bisa. 
Namanya juga manusia," ujar Alisya. Raina terdiam 
mendengar perkataan ibu mertuanya tersebut. 


"Mama tak yakin, tapi sepertinya ibu mantan kekasihmu itu 
akan menuntut menantunya menjadi orang sempurna 
nantinya. Harus bisa mengerjakan pekerjaan rumah juga 
pandai memasak. Nah, saat dikira boros, maka akan dituntut 
untuk bisa menghasilkan uang juga. Beruntung kamu tidak 
jadi menikah dengannya." Raina tersenyum kecil mendengar 
itu. Memang belum tentu seperti itu, tapi perkataan ibu 
mertuanya barusan bisa saja terjadi. Raina jadi teringat ketika 
ibunya Viko mengomentari desain undangan pernikahannya 
dengan Athar yang mewah, dan malah berkata itu buang- 
buang duit. 


"Mama tak akan menuntut kamu apa-apa. Jika kamu lebih 
senang di rumah, berhentilah kerja. Tapi jika kamu senang 
bekerja, lanjutkan saja. Tak perlu memikirkan pekerjaan 
rumah dan masalah dapur karena sudah ada yang 
mengurusnya." Senyum Raina semakin lebar mendengar itu. 
Dia senang dengan pemikiran mertuanya yang terbuka. 


"Terima kasih, Ma. Aku senang memiliki mertua seperti 
Mama," ucap Raina dengan tulus. Alisya tersenyum tipis 
mendengar itu. 


"Sama-sama. Mama hanya akan minta satu hal saja padamu." 


"Apa itu, Ma?" 


"Jadilah wanita yang kuat. Mama suka sebal sendiri melihat 
wanita yang lemah dan lembek. Memang sih karakter orang 
beda-beda. Tapi sedikitnya, jangan biarkan diri sendiri 
ditindas." Raina mengangguk cepat mendengar itu. Ya, tak 
ada yang salah dengan itu. Dia harus menjadi wanita yang 
kuat dan tegas. Jangan lembek, jangan lemah lagi. 
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Malam pertama. Dua kata itu terdengar begitu memalukan 
bagi para pengantin baru. Begitu juga dengan Raina, 
mendengar dua kata itu rasanya dia tiba-tiba malu tanpa 
sebab. Bahkan kadang jadi salah tingkah juga. 


Setelah jalan-jalan santai di samping rumah bersama sang ibu 
mertua, Raina kembali ke kamar hanya untuk memainkan 
ponsel. Dan rupanya, Raina mendapatkan pesan dari Hana, 
sepupunya. Sebuah pesan yang membuat Raina malu dan 
kesal secara bersamaan. 


"Selamat pagi pengantin baru. Bagaimana malam 
pertamanya? Hadiah dariku di pake kan?" 


Raina bersungut-sungut saat membaca pesan itu. Hana benar- 
benar seperti tak mengerti saja bagaimana jalan cerita hingga 
dia bisa menikah dengan Athar. Jangankan melakukan ritual 


malam pertama bagi suami istri, Raina bahkan masih gugup 
dan malu untuk bersentuhan tangan dengan sang suami. 


Dan di hari pernikahannya kemarin, Hana memang 
memberikan sebuah hadiah. Dan hadiah itu berupa pakaian 
tidur wanita yang pendek, tipis, dan nerawang. Raina bahkan 
syok saat melihatnya. Dan tentu saja dia enggan memakainya. 
Buat apa juga coba?! Dia pakai pun belum tentu Athar suka. 
Eh? 


Raina menggelengkan kepalanya dengan kuat. Tuh kan, ini 
semua gara-gara Hana. Pikirannya jadi terisi hal-hal aneh dan 
tak penting. Memang pandai sekali sepupunya tersebut 
meracuni pikiran. 


Raina tak membalas pesan dari Hana, mengabaikannya begitu 
saja setelah membacanya. Jika dia membalas pesan Hana, 
maka wanita itu akan semakin semangat membahas hal yang 
tak ingin Raina bahas sedikit pun. Jadi, abaikan saja sejak 
awal. 


Raina membuka sebuah aplikasi sosial media. Jarinya 
bergerak di atas layar ponsel, melihat-lihat berita yang lewat 
di beranda. Dan saat menyentuh ikon notifikasi, Raina baru 
sadar kalau banyak orang yang men-tag akunnya dalam 
sebuah postingan. Karena penasaran, Raina pun membukanya 
satu persatu. 


Dan ternyata, itu semua adalah postingan berupa sebuah foto 
saat dirinya menikah dengan Athar. Dan yang memposting itu 
adalah karyawan-karyawan FC Company. Sebagian ada yang 
Raina kenal baik, sebagian lagi Raina bahkan tak tahu nama 
mereka. Mungkin, mereka memposting itu ditujukan untuk 
Athar, sang CEO. 


Raina tersenyum, membaca semua ucapan selamat yang 
dituliskan oleh mereka. Dalam hati, Raina berterima kasih 
pada orang-orang yang sudah mendoakan dirinya. 


Saat sedang fokus dengan ponsel, tiba-tiba Athar masuk ke 
dalam kamar. Raina terperanjat kaget, dan ekspresi wajahnya 
terlihat lucu di mata Athar. Pria berusia 31 tahun itu hanya 
memakai celana santai sepanjang lutut dan kaos oblong 
berwarna abu-abu. Penampilan rumahannya seperti ini sangat 
langka bagi Raina, karena dia seringnya melihat Athar dengan 
setelan kerja yang keren. 


"Rain, kemarilah. Aku mau bicara." Athar yang sudah duduk 
di sofa memanggil Raina untuk duduk bersamanya. Walau 
sedikit enggan karena malu, Raina tetap menuruti ucapan 
Athar. Dia duduk tepat di hadapan Athar dengan kepala 
menunduk. Dia terlalu malu untuk menatap mata Athar. 


"Rain, pendapatmu tentang pernikahan kita ini bagaimana?" 
Athar bertanya langsung tanpa basa-basi. Matanya menatap 
lurus pada Raina yang duduk berhadapan dengannya. 


"Bagaimana apanya?" tanya Raina balik. 


"Ya, perasaanmu bagaimana. Apa kamu senang bisa menikah 
denganku? Jawab dengan jujur," ucap Athar dengan tegas. 
Raina terdiam dan memainkan jemarinya karena bingung. 


"Saya senang, karena mendapatkan mertua seperti Mama yang 
sangat baik," jawab Raina jujur. Senyum Athar terbit 
mendengar itu. Tentu dia ikut senang mendengar istri dan 
ibunya akur. Karena jarang seorang menantu perempuan akur 
dengan ibu mertuanya. 


"Baguslah jika begitu." Athar menghembuskan nafas lega. 
Punggungnya lalu menyandar dengan santai pada sofa. 


"Kamu senang tinggal di sini?" Athar bertanya lagi. Pelan, 
Raina mengangguk. Ya, dia menjawab sesuai isi hatinya. 
Walaupun dulu pernah punya pemikiran takut tinggal serumah 
dengan mertua, tapi kini persepsinya itu patah setelah 
berbincang-bincang dengan ibu mertuanya yang hebat dan 
baik. 


"Aku senang jika kamu betah di rumah ini. Maaf jika aku tak 
bisa mengajakmu tinggal berdua karena Mama akan sulit 
memberikan izin," ucap Athar. 


"Tak masalah, Pak. Mama sangat baik dan saya tak ada 
masalah apapun," balas Raina. Athar menarik nafas panjang, 
lalu menghembuskannya perlahan. 


"Rain, aku sudah bilang berapa kali padamu? Jangan terlalu 
formal padaku. Kita sudah jadi suami istri sekarang." Lagi, 
Athar mengingatkan Raina tentang status mereka sekarang. 
Tentu aneh saat Raina menyebut suaminya sendiri dengan 
sebutan 'Pak'. Jika sedang di kantor dan di depan para 
karyawan, tak masalah. Tapi jika sedang berdua, tentu tak 
nyaman bagi Athar. 


"Iya, Mas," lirih Raina. Athar tersenyum kecil mendengar 
itu. Semburat merah di pipi Raina menambah kesan cantiknya 
di mata Athar. Sungguh, tak menyesal rasanya Athar 
menikahi Raina secara mendadak begini. 


"Rain, kamu tak menyesalkan sudah menikah denganku?" 
tanya Athar. Raina mendongak, menatap tepat pada mata 
Athar sekilas kemudian memalingkan wajah. 


“Ti-tidak, Mas," jawab Raina pelan. Ya, dia memang tak 
menyesal. Walau ini bukan pernikahan atas keinginan hati, 
tapi banyak hikmah yang dia rasakan dari pernikahannya 
dengan Athar ini. Terutama, dia mendapatkan keluarga baru 
yang baik setelah keluarga sendiri berkhianat. Dia, tidak 
sendirian. 


"Aku senang mendengarnya. Dan kuharap, kamu bisa 
beradaptasi dengan orang tuaku, terutama ibuku. Satu lagi, 
jangan memikirkan tentang perjanjian atau kontrak apapun. 
Kita jalani pernikahan ini selayaknya pasangan pada 
umumnya. Ya, aku tahu pasti akan sedikit sulit untukmu. 
Tapi, tak ada salahnya untuk belajar saling menerima kan?" 


Raina terdiam mendengar penuturan Athar barusan. Tak 
menyangka, Athar akan mengatakan itu. Menjalani 
pernikahan ini seperti pada umumnya? Hei, padahal mereka 
menikah pun bukan karena saling cinta. Bisa dibilang, saling 
memanfaatkan? 


"Satu lagi, jika kamu berpikir aku menikahimu karena didesak 
orang tua, maka itu salah besar. Papa dan Mama bukan orang 
tua yang begitu." 


Tentu Raina terkejut mendengar itu. Jika bukan karena di 
desak, lalu apa alasan Athar menikahinya? 
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Raina sudah menyiapkan hati dan dirinya sejak jauh hari jika 
saja nantinya dia akan menjalani pernikahan kontrak dengan 
Athar. Raina membayangkan, Athar akan membuat surat 
perjanjian tentang apa saja yang tak boleh dilakukan oleh 
mereka berdua. Lalu Raina membayangkan, dia akan 


menjalani pernikahan yang dingin dengan Athar. Berstatus 
suami istri, tapi interaksi seperti orang asing. 


Raina sudah menyiapkan diri jika saja itu terjadi. Dia pikir, 
walau Athar bersikap dingin padanya, tak masalah. Ada 
mertuanya yang baik dan perhatian padanya. Itu pun sudah 
cukup. 


Tapi, ternyata semua bayangan Raina itu tak terkabul. Athar 
tak membuat surat kontrak maupun perjanjian. Bahkan pria 
itu menunjukkan sifat aslinya kini. Dan Raina tak menyangka, 
suami sekaligus bosnya itu bisa jahil juga. Menyebalkan 
memang. 


Jangan bahas malam pertama, karena hubungan Raina dan 
Athar masih dalam tahap pengenalan. Walau sudah bersama 
selama satu tahun sebagai sekretaris dan bos, tentu itu tak 
menjamin keduanya saling mengenal satu sama lain. 
Terutama Raina, karena dia tak pernah memperhatikan Athar 
dalam konteks lain, selain pekerjaan. 


Setelah membiasakan diri mengubah panggilannya pada 
Athar, kini rasanya tak aneh lagi seperti semula. Dan jangan 
lupa, sedikit demi sedikit interaksi mereka pun membaik. 
Tidak terlalu kaku dan canggung. Terutama bagi Raina 
sendiri. Dia mulai membuka diri pada Athar. 


Pagi ini, adalah hari ketujuh mereka berstatus suami istri. 
Sekali lagi, jangan bahas malam pertama, karena pendekatan 
antara Raina dan Athar masih dirasa belum cukup. Hari ini 
adalah hari cuti terakhir mereka, dan sungguh mereka tak 
pergi kemana-mana. Maksudnya, mereka tak pergi liburan 
atau yang biasa disebut bulan madu. Athar maupun Raina 
hanya diam di rumah, kadang jalan-jalan keluar. Lagi, mereka 
masih proses pendekatan secara alami. Jadi, tak bulan madu 
pun tak masalah. 


Raina membereskan tempat tidur, sementara Athar masih di 
kamar mandi. Mereka tentu tidur seranjang, walau begitu ada 
satu guling sebagai pembatas di antara mereka. Raina masih 
belum sanggup jika harus disentuh oleh Athar. Ya, walaupun 
selama ini Athar juga tak pernah memaksa atau menunjukkan 
sikap ingin menyentuhnya. 


Hanya saja, yang menyebalkan dari Athar bagi Raina adalah 
saat pria itu dengan sengaja pamer tubuh. Setelah mandi, 
Athar hanya akan memakai handuk yang menggantung di 
pinggulnya. Bahkan, Athar pernah dengan sengaja hendak 
berpakaian di depan Raina. Dan tentu saja, Raina syok. 


Raina sudah beberapa kali memperingati pria itu untuk 
berpakaian di kamar mandi. Namun, Athar tak pernah 
mendengarkan. Dan tentu saja, Raina yang menjauh dan 
memilih untuk menghindar saja. 


Selama 25 tahun dia hidup, Raina tak pernah melihat tubuh 
seorang pria dewasa secara langsung. Kalau di internet atau di 
televisi tentu pernah. Tapi, tentu saja itu berbeda. Makanya 
Raina suka syok sendiri jika secara tak sengaja melihat tubuh 
Athar. Sungguh, itu membuatnya malu tak tertahankan. 


Dan kali ini, Athar kembali menjalankan ide jahilnya. Dia 
membuka pintu kamar mandi, lalu kepalanya melongok 
keluar, melihat suasana. Matanya kemudian melihat sosok 
Raina yang masih membereskan tempat tidur. Senyum jahil 
terukir di bibirnya, hingga dia bersuara, memanggil nama 
istrinya. 


"Ran! Aku minta handuk!" 


Tubuh Raina seketika membeku mendengar teriakan 
suaminya barusan. Kepalanya menoleh ke belakang, melihat 
pada pintu kamar mandi yang tertutup rapat. 


"Handuk? Bukannya Mas sudah membawanya?" Raina 
bertanya dengan heran. Tak ada curiga, namun dia heran dan 
merasa aneh. 


"Barusan jatuh. Jadinya basah." Bola mata Raina berputar 
tanda bosan mendengar itu. Akhirnya dia mengambil handuk 
yang lain dari dalam lemari. Raina berjalan mendekati pintu 
kamar mandi, dan mengetuknya. Dia memposisikan tubuhnya 


agar membelakangi pintu, supaya tak berhadapan dengan 
Athar, yang mungkin sekarang sedang telanjang. 


Entah kenapa, tiba-tiba pipi Raina bersemu merah. 


"Mana handuknya?" Athar membuka pintu, dan bertanya 
dengan santai tanpa tahu bagaimana keadaan jantung sang 
istri sekarang. 


“Ini! Masa gak keliatan sih?!" ketus Raina. Bukannya 
meminta maaf, Athar malah terkekeh pelan. Dia mengambil 
handuk tersebut dari tangan Raina. Raina baru saja akan 
bernafas lega, namun Athar tiba-tiba menarik tangannya 
dengan kuat. 


"MAS APA-APAAN SIH?!" Raina berteriak marah saat sadar 
dia ditarik masuk ke dalam kamar mandi oleh suaminya. Mata 
Raina tertutup erat, merasakan punggungnya yang 
bersentuhan dengan dinding. Bukan itu saja, tapi Raina juga 
bisa merasakan hembusan nafas seseorang di depan 
wajahnya! 


"Kenapa tutup mata? Buka saja." Athar berbicara santai 
disertai kekehan pelan. Dengan cepat wajah Raina berubah 
warna menjadi merah. Bahkan, telinganya ikut memerah. 


"Rain, aku lupa cara pakai handuk. Pakein dong." 


"Mas | " 


"Gak perlu teriak-teriak. Malu sama orang rumah yang lain," 
bisik Athar. Dia mati-matian berusaha menahan tawanya 
sendiri. Kasihan, tapi seru juga menyjahili istrinya tersebut. 
Yap, mungkin ini akan menjadi salah satu hobinya juga. 


"Minggir! Aku mau keluar!" seru Raina. Tangannya bergerak 
meraba-raba dinding, mencari gagang pintu. Senyum terbit di 
bibirnya ketika tangannya berhasil menemukan gagang pintu. 
Namun senyum itu lenyap, kala sadar kalau pintu kamar 
mandi tersebut di kunci. Kapan Athar menguncinya?! 


"Mas! Aku-" 


"Rain, sudah kubilang bantu aku dulu pasang handuk. Baru 
kita keluar bersama." Athar berbicara tanpa beban, sedangkan 
Raina sudah kebingungan bagaimana melarikan diri dari 
Athar. Athar sebenarnya hanya bercanda. Tentu saja dia sudah 
memakai handuk sejak tadi. Namun karena menghindari 
bertatapan dengannya, Raina jadi tak tahu keadaan Athar 
sekarang. 


"Nggak!" Raina berseru kesal. Dia berhasil membuka pintu, 
dan secepat kilat keluar dari sana. Bahkan, Raina keluar dari 


kamar juga. Benar-benar kabur dari Athar. Tanpa Raina tahu, 
suaminya sedang menertawakan dirinya. 
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Raina sedang berada di dapur, membuatkan secangkir kopi 
hitam dengan gula sedikit untuk suaminya. Dia sendirian di 
sana, karena para ART sedang sibuk membersihkan taman. 
Sedangkan kedua mertuanya, sedang pergi keluar. Suasana 
rumah yang luas tersebut memang jadi terasa sangat sepi. 
Tapi, tak menakutkan. 


Raina mengambil sendok, lalu mengaduk kopi buatannya 
tersebut dengan sangat perlahan. Selama tangannya 
menggerakkan sendok, dia tak berhenti tersenyum. Athar, pria 
yang sudah jadi suaminya itu kini menjadi orang yang selalu 
membuatnya bisa tersenyum. 


Athar itu baik dan berwibawa, seperti ayahnya. Tegas dan 
serius, seperti ibunya. Dan Raina tak paham kenapa Athar 
bisa memiliki sikap jahil. Entah sudah berapa kali Raina jadi 
korban kejahilan Athar. 


Kadang memang terasa menyebalkan, namun diakhir Raina 
selalu tersenyum. Pernikahan ini, bukanlah pernikahan yang 
dingin. Justru Athar selalu berusaha menghidupkan 
kehangatan saat mereka berinteraksi. Mereka tak seperti orang 
asing, dan sungguh, Raina senang dengan kenyataan ini. 


Senyum manis masih terukir di bibir Raina, memikirkan 
tingkah laku sang suami yang unik baginya. Karena terlalu 
fokus pada pikiran sendiri, Raina sampai tak sadar saat ada 
suara langkah kaki yang mendekat. Dia kemudian terperanjat 
kaget, saat Athar muncul di belakangnya. Bahkan, lengan 
kekar pria itu memeluknya! 


"M-mas? Lepasin," pinta Raina dengan suara gugup. 
Bukannya menurut, Athar malah sengaja mengeratkan 
pelukannya di tubuh mungil sang istri. Dan jelas saja, itu 
membuat Raina membeku dan gugup. 


"Kita sudah suami istri." Lagi, Athar mengatakan hal itu. 
Akhirnya, Raina mengabaikan walau jantungnya berdebar 
kencang. Tangannya menyimpan sendok kotor ke dalam 
wastafel, dan menaruh cangkir berisi kopi itu di atas sebuah 
piring kecil. 


"Lepas dong, Mas. Ini kopinya nanti tumpah," ucap Raina 
kesal. Walau begitu, semburat merah di kedua pipinya masih 
terlihat jelas. Membuat Athar terkekeh geli menyadari Raina 
yang malu dan salah tingkah. 


Akhirnya Athar melepaskan pelukannya di tubuh Raina. 
Tangannya beralih merangkul pinggang sang istri, dan 
membawa istrinya tersebut ke ruang keluarga. 


Athar duduk lebih dulu di sofa, sementara Raina menaruh 
kopi untuk Athar di atas meja. Raina sudah berniat akan 
mengambil duduk sedikit jauh dari Athar, tapi gagal saat 
Athar menarik tangannya, membuatnya jatuh terduduk di 
samping pria itu. 


"Kamu kenapa sih selalu menjauhiku? Biasakan diri dong. 
Aku ini suamimu." Athar merenggut tak suka. Raina hanya 
diam saja mendengar itu. Merasa bersalah, namun niat dia 
menghindar dari Athar adalah karena dia malu. Jantungnya 
selalu saja tak bisa di ajak kerja sama jika dia sedang 
berdekatan dengan Athar. 


"Ya makanya Mas jangan aneh-aneh. Diam saja kan bisa." 
Raina membalas dengan bersungut-sungut. Athar mendelik 
kesal mendengar itu. Tangannya bergerak menjawil hidung 
sang istri dengan gemas. 


"Mulai berani melawan ya sekarang." Athar kemudian 
memeluk Raina dengan erat. Raina berontak, berusaha 
melepaskan diri. Tapi tentu saja, usahanya sia-sia. Akhirnya 
dia memilih diam lagi, dengan wajah cemberut. 


Athar mengambil remote televisi dan mulai memutar sebuah 
film. Untuk beberapa saat mereka sama-sama terdiam dan 
menikmati film yang baru diputar. Raina pun seolah nyaman 
saja dengan tangan Athar yang memeluk tubuhnya. 


"Mama dan Papa ke mana?" Raina bertanya, tanpa 
mengalihkan fokus matanya. 


"Mengunjungi Nenek Laila," jawab Athar pendek. 


"Nenekmu, Mas?" tanya Raina penasaran. Athar mengangguk 
pelan. 


"Bisa dibilang, nenek tiri sepertinya. Walaupun tak ada ikatan 
darah dan kakekku sudah meninggal, Papa dan Mama masih 


peduli pada Nenek Laila," jawab Athar. Raina terdiam, 
mendengarkan jawaban Athar seraya berpikir. Dia memang 
belum tahu seluk-beluk keluarga Athar. Saat menikah pun, 
Raina tak tahu siapa saja anggota keluarga Athar. Hanya satu 
yang Raina kenali, seorang wanita hamil bernama Briana 
yang mengaku sepupu Athar. Kebetulan juga wanita itu yang 
menghampiri Raina dan mengenalkan diri. Makanya Raina 
tahu. 


"Nenek Laila hadir loh saat pernikahan kita. Tapi tak lama 
karena beliau sudah sangat renta dan lebih senang berdiam 
diri di rumah," lanjut Athar. Kepala Raina manggut-manggut 
mendengar itu. Athar menengok, menatap sang istri yang 
tetap melihat televisi. Athar memperhatikannya cukup lama, 
hingga kembali bersuara. 


"Rain, ibu kamu sudah meninggal sejak lama?" Athar 
bertanya tentang sosok wanita yang melahirkan Raina. Sama 
seperti Raina, Athar pun belum tahu kisah-kisah dalam 
keluarga Raina. 


"Iya, Mas. Sejak aku masih kecil." Raina menjawab sesuai 
fakta. 


"Lalu, perasaanmu bagaimana saat ayahmu menikah lagi?" 
Athar terlihat penasaran. 


"Jujur, aku merasa senang dan bahagia. Aku memiliki seorang 
ibu, dan juga adik perempuan. Tapi, ya begitulah. Mas tahu 
sendiri bagaimana pikiran mereka selama ini terhadapku." 
Raina mengakhiri ceritanya dengan helaan nafas pelan. 


"Mas sendiri, kenapa tak memiliki adik?" 


"Sebenarnya Papa dan Mama memiliki impian punya banyak 
anak. Namun, Tuhan tak mengizinkan. Untuk bisa memiliki 
aku pun, Papa dan Mama melewati banyak perjuangan. 
Makanya orang-orang yang tahu perjuangan mereka selalu 
berkata kalau aku ini anak emas. Maksud anak emas, karena 
Papa dan Mama mengorbankan banyak hal demi diriku." 
Athar memberikan jawaban sekaligus bercerita. Dia jadi 
teringat cerita tentang perjuangan orang tuanya dulu untuk 
memiliki dirinya. Mulai dari menunggu bertahun-tahun, 
sampai ibunya beberapa kali mengalami gangguan 
kecemasan, dan akhirnya bisa hamil dirinya setelah 
mengeluarkan banyak air mata. 


"Mas beruntung memiliki Mama yang sangat baik. Aku pun 
merasa beruntung bisa jadi menantunya," ungkap Raina tulus 
dari dalam hati. Athar tersenyum lembut mendengar itu. Tentu 
dia senang jika Raina bisa menerima keadaan secepat ini. 
Padahal Athar sudah khawatir Raina tak bisa menerima 
karakter ibunya yang keras. 


"Aku senang mendengarnya. Dan aku harap, kamu juga bisa 
secepatnya menerima fakta tentang kita yang sudah jadi suami 
istri. Jangan terus menghindari suamimu." Athar berkata, 
sengaja menyindir Raina. Raina tak terima disindir seperti itu, 
tapi yang dikatakan Athar tak salah. 


"Aku masih berusaha membiasakan diri, Mas. Mas tahu 
sendiri pernikahan kita ini bukan sebuah rencana lama," ujar 
Raina sebal. Athar tersenyum kecil mendengar itu. Memang 
benar sih. 


"Ya sudah. Biasakan diri juga untuk jangan menghindari aku 
terus," bisik Athar. Raina tersentak kaget dan menjauhkan 
kepalanya dari Athar, seraya menyentuh telinganya. Matanya 
menatap horor pada Athar yang menyeringai. 


"Apa?" tanya Raina was-was. Wajah Athar semakin mendekat 
pada Raina, membuat Raina gugup setengah mati. Saat wajah 
mereka sedikit lagi bersentuhan, Raina secepat kilat 
mendorong dada Athar hingga pria itu menjauh darinya. 


"Ini masih siang, Mas!" seru Raina kesal. Setelah itu dia 
berlari, kabur lagi dari Athar. Sedangkan Athar malah 
tersenyum mendengar penuturan Raina barusan. Masih siang 
katanya? Baiklah, nanti malam dia akan mencobanya lagi. 


KKK 


Raina sudah lupa kejadian siang tadi, bahkan dia tak tahu 
kalau perkataannya siang tadi justru dianggap lain lagi oleh 
Athar. Karena itu, malam ini Raina anteng-anteng saja 
mempersiapkan keperluan kerjanya besok. Karena ya, besok 
dia maupun Athar akan kembali kerja seperti semula. 


Setelah makan malam bersama, Raina masuk ke kamar 
sedangkan Athar berbincang terlebih dahulu dengan orang 
tuanya. Dan saat Athar masuk ke dalam kamar, Raina hanya 
menoleh sekilas dan tak bereaksi lebih. Melihat itu, Athar 
tahu kalau Raina tak menyadari perkataannya sendiri siang 
tadi adalah sesuatu yang mungkin bisa disesali. 


"Rain, sedang apa?" Athar melangkah santai mendekati Raina 
yang sedang memasukkan beberapa macam barang ke dalam 
tas kerjanya. 


"Persiapan untuk besok kerja, Mas." Raina menjawab tanpa 
menatap suaminya sedikit pun. Dan lagi, dia sudah terbiasa 
mendengar Athar menyebutnya 'Rain'. Raina sempat protes, 
karena merasa aneh dengan sebutan itu. Namun Athar 
menolak menggantinya, dengan alasan itu menjadi panggilan 
spesial darinya. Tentu saja Raina sempat salah tingkah dengan 
gombalan receh dari Athar. Padahal, Athar bukan 
menggombal. Tapi menyatakan kesungguhan. 


Athar berdiri di belakang Raina, namun diabaikan begitu saja 
oleh sang istri. Cukup lama Raina berkutat dengan tasnya, dan 
Athar tak tahu apa saja yang dipersiapkan istrinya itu. 


"Rain, sudah selesai belum?" Athar bertanya penasaran. 


"Belum. Memangnya kenapa? Mau kopi? Atau teh?" Raina 
balas bertanya dengan mata dan tangan tetap sibuk pada 
kegiatannya. Athar terlihat sebal saat Raina tak berhenti dari 
kegiatannya tersebut. Akhirnya Athar semakin mendekat, dan 
memeluk istrinya tersebut dari belakang. Raina terperanjat 
kaget dan seketika jadi salah tingkah. 


"Ini sudah malam loh. Kamu lupa perkataanmu tadi siang?" 
Athar sengaja berbisik di telinga Raina membuat istrinya 
tersebut bergidik geli. Raina kebingungan dengan pertanyaan 
Athar, dan tentu saja dia tak bisa mengingat apa saja yang 
sudah dia katakan pada Athar tadi siang. Lagi pula, dia tak 
bisa fokus mengingat karena Athar semakin merapatkan 
posisi tubuh mereka. 


"A-aku tidak ingat." Raina menjawab dengan gugup. 
Tangannya berusaha melepaskan pelukan Athar, tapi tak 
berhasil. Athar yang mendengar jawaban Raina tak banyak 
bicara lagi dan langsung menarik istrinya itu ke arah ranjang. 


"Mas!" Raina memekik kaget dengan wajah semerah tomat. 
Tangannya dengan cepat menahan dada Athar agar tak 
semakin menindihnya. Panik menyerah Raina, kala menyadari 
posisinya dengan Athar kini sangat intim. 


"Rain, haruskah aku mengatakannya dengan gamblang?" 
Athar bertanya dengan mata menatap lurus pada mata indah 
sang istri. Tak ada senyuman di bibirnya, pertanda dia sedang 
serlus. Dan Raina semakin panik juga tak nyaman dengan 
situasi sekarang. 


"Ma-maksudnya?" cicit Raina pura-pura tak paham. Dia tak 
berani membalas tatapan Athar, dengan mengarahkan tatapan 
ke sisi lain. Walau begitu, debaran dalam dadanya bisa saja 
terdengar oleh Athar dalam suasana malam yang sunyi. 


"Maksudnya? Kamu tak paham atau pura-pura tak paham?" 
Athar balik bertanya. Raina tak bersuara, tak tahu harus bicara 
apa. Dia semakin panik kala wajah Athar semakin dekat 
padanya. Wajah Raina pun semakin merah, dan itu terlihat 
begitu menggoda di mata Athar. Apalagi bibirnya. 


Tak ada kata-kata lagi dari Athar, membuat Raina berpikir 
pria itu akan segera menyingkir dan memilih tidur. Tapi 
dugaannya salah, ketika Raina merasakan bibirnya dan bibir 
Athar bersentuhan. Raina tak bisa menyembunyikan rasa 
kagetnya, dengan mata melebar. Namun Athar mengabaikan, 
fokus pada permainan yang baru dia mulai. 


Mata Raina terpejam erat, berusaha meyakinkan dirinya 
sendiri kalau ini semua adalah mimpi. Namun saat kelopak 
matanya terbuka dan melihat Athar berada sangat dekat 
dengannya, Raina tahu ini adalah kenyataan. 


Tak terlalu lama, Athar langsung menghentikan kegiatannya 
pada bibir Raina. Menatap sang istri yang gugup setengah 
mati dengan intens. 


"Apa kamu akan marah jika aku melakukan lebih?" Athar 
bertanya dengan suara rendahnya yang terdengar seksi. 
Tangannya menyentuh pipi Raina dengan lembut, 
menghantarkan getaran aneh pada tubuh Raina, membuat 
jantungnya berdebar semakin kencang. 


Tak ada jawaban dari Raina, dan kekecewaan terlihat jelas 
dalam sorot mata Athar. Athar berharap Raina ikhlas, karena 
dia tak mau memaksa. Sekarang pun dia berani seperti ini 
karena sebal Raina tak pernah paham dengan kode-kode yang 
dia berikan. Padahal, kemarin-kemarin Athar sungkan 
memintanya secara langsung. 


"Baiklah. Aku akan menunggu sampai kamu siap. Kapanpun 
itu," bisik Athar. Perlahan dia menjauh dari Raina, dan 
menyingkirkan tubuhnya sendiri dari atas tubuh sang istri. 
Bohong jika Athar tak bergairah, karena itu dia akan keluar 


sebentar agar tak tersiksa lebih lama ketika melihat istrinya 
tersebut. 


Namun niatnya terhenti kala merasakan sesuatu menyentuh 
lengan kekarnya. Athar menoleh, menatap Raina yang 
wajahnya semerah tomat dan mata setia menatap ke bawah. 


"Apa?" tanya Athar. Walau ada rasa kecewa, Athar tetap 
berusaha bersikap lembut. Dan itu membuat Raina semakin 
merasa bersalah. 


"Jangan lupa kunci pintunya." Raina menggigit kuat bibirnya 
setelah mengatakan itu. Jangan tanya seberapa malunya dia 
sekarang saat mengatakan itu pada Athar. 


Malam ini, menjadi malam yang sangat canggung bagi Raina 
selama dia menjadi istri Athar. Namun, Athar selalu berusaha 
menghangatkan suasana, hingga Raina secara perlahan 
terbawa gelombang kenikmatan. 


Otaknya berkata ini harusnya tak terjadi, karena dia dan Athar 
tak saling mencintai. Namun sentuhan Athar di seluruh 
tubuhnya tak bisa Raina tolak. Getaran-getaran nikmat itu 
membuat Raina secara tak sadar menginginkan hal yang lebih. 


Raina pernah membuat sebuah keputusan, kalau dia ingin 
menyerahkan keperawanannya pada orang yang dia cintai. 


Dan Raina sadar, itu adalah sebuah keputusan yang salah. 
Sekarang pun Raina tak menyesal saat Athar jadi yang 
pertama baginya. Karena pria itu, adalah suaminya. 
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Raina berbaring miring, memunggungi Athar. Sementara sang 
suami dengan nyaman memeluk dirinya dari arah belakang. 
Tubuh polos mereka bersentuhan tanpa terhalangi selembar 
kain. Dan hanya selimut saja yang menutupi tubuh mereka. 


Semburat merah masih terlihat di pipi Raina, dan dia tak bisa 
menahan senyum malu-malunya. Bagaimana dia tadi? Apakah 
dia bertindak memalukan? Bagaimana kalau Athar 
mengejeknya? Bagaimana kalau Athar menertawakannya? 


Pertanyaan-pertanyaan itu terus berputar dalam benak Raina 
tanpa menemukan jawaban. Sungguh, rasa sakit di pangkal 
paha membuat Raina sadar kalau yang dia lakukan dengan 
Athar bukan sekedar mimpi basah saja baginya. Ini kenyataan, 
dan Raina merasa malu. Sekaligus khawatir, kalau saja Athar 
merasa kurang dan tidak puas. 


"Barusan, menakjubkan sekali." Athar berbisik mesra di 
telinga Raina. Seketika, kekhawatiran Raina menguap setelah 
mendengar pengakuan Athar. Dan sungguh, suara seksi Athar 
membuat rona merah di wajah Raina semakin menjadi-jadi. 


"Kamu tidak menyesal kan?" Athar bertanya, masih berbisik 
di telinga sang istri. Perlahan, Raina menggeleng, 
memberikan sebuah jawaban. Mungkin dia akan merasa 
marah dan kecewa jika dia menyesal dengan yang dia lakukan 
barusan bersama Athar. Namun, Raina tak merasakan apapun. 
Dan yang membuat malu, dia bahkan ikut menikmati. Sakit 
diawal, tak membuat Raina menyerah untuk tak berhenti 
menuntaskan semuanya. 


Athar tersenyum setelah tahu jawaban Raina. Padahal dia 
sudah was-was dan khawatir kalau Raina menyesal dan 
berakhir marah padanya. Syukurlah jika istrinya tersebut tak 
menyesal. 


Pelukan Athar ditubuh Raina semakin erat, dan Raina 
membiarkannya. Dia ikut menikmati kehangatan dari kulit 
mereka yang bersentuhan. Sungguh, ternyata semenakjubkan 
ini rasanya. Raina tak heran kalau temannya bahkan sudah 
banyak yang melakukan seks dengan pacar-pacar mereka. 


"Rain, boleh aku bertanya tentang suatu hal?" Athar bertanya, 
seraya menarik tubuh sang istri agar berbalik menghadap ke 
arahnya. Athar bertanya dulu, karena pertanyaan yang akan 
dia ajukan cukup sensitif jika dibahas. 


"Tanyakan saja, Mas," jawab Raina pelan. Tangannya 
bergerak menarik selimut agar menutup semua tubuhnya. 


Walau Athar sudah melihat setiap inchi tubuhnya, Raina tetap 
malu jika bersikap seperti sengaja memperlihatkannya. 


"Ini, yang pertama bagimu kan?" tanya Athar hati-hati. Raina 
menatap Athar sesaat lalu kembali menurunkan pandangan. 
Dan dia mengangguk kecil sebagai jawaban. 


"Iya, Mas. Ini yang pertama kali bagiku," cicit Raina. Sudut 
bibir Athar terangkat mendengar itu. Ada kebahagiaan yang 
membuncah dalam dada, saat tahu kalau dia adalah yang 
pertama bagi Raina. Athar merasa sangat bangga! 


"Aku bahagia bisa jadi yang pertama untukmu," bisik Athar. 
Tangannya bergerak menarik tubuh Raina untuk dia dekap. 
Raina tak menolak, menyandarkan kepalanya dengan nyaman 
pada dada bidang sang suami. Sungguh, situasi yang tak 
pernah terbayangkan sebelumnya oleh Raina. Namun, dia tak 
menyesal sedikit pun. Dia, bahagia. 


"Selama ini, hanya Viko yang paling lama berpacaran 
denganku, Mas. Dan seperti yang Mas tahu, orang tuanya itu 
memiliki pemikiran dan peraturan kolot, dan beranggapan 
seks diluar nikah itu bukan hal yang baik. Jadinya ya, aku dan 
Viko tak pernah melakukan hal-hal diluar batas," ujar Raina 
lancar. Athar manggut-manggut mendengarnya. 


"Oke. Mungkin itu salah satu hal baik dari pemikiran kolot 
orang tua mantan pacarmu," balas Athar. Raina mengangguk 
pelan. Cukup lama mereka terdiam, hingga akhirnya kini 
Raina yang bertanya-tanya dalam hati. Jika Athar penasaran 
dan sesenang itu mendengar fakta darinya, maka Raina pun 
juga penasaran akan petualangan yang mungkin pernah Athar 
lalui. 


Mengingat Athar adalah seorang CEO, Raina jadi penasaran 
bagaimana pergaulan suaminya tersebut selama ini. Raina tak 
pernah mengamati, jadi dia tak pernah tahu. Selama setahun 
ini, dia memang benar-benar bekerja tanpa mengurusi 
kehidupan pribadi Athar. 


Sebagian teman Raina yang satu profesi dengannya selalu 
bercerita tentang kelakuan bos mereka. Sudah wajar jika 
seorang CEO yang tampan dan kaya raya memiliki banyak 
simpanan wanita. Tidur dengan satu wanita adalah salah satu 
hal yang mustahil katanya. Walau begitu, tak menutup 
kemungkinan masih ada satu atau dua lelaki yang 
berpendirian teguh. 


Namun, selama setahun ini, walau tak mencari tahu tentang 
kehidupan pribadi Athar, Raina tak pernah bertemu seorang 
wanita yang mungkin ingin mengunjungi Athar. Entah Athar 
memang lajang selama setahun ini, atau memang dia lebih 
sering bertemu dengan seorang wanita diluar kantor. 
Entahlah. 


Raina mendongak, menatap wajah tampan sang suami. Ah, 
bahkan sampai sekarang kadang dia berpikir ini adalah sebuah 
mimpi. Latar belakang keluarganya dengan Athar sangat 
jomplang. Raina tak pernah secuil pun berpikir bisa 
bersanding dengan Athar. Dan takdir secara tak terduga 
membuatnya dan Athar terikat dalam sebuah pernikahan. 
Yang lebih mengejutkan, Athar tak mengajukan kontrak atau 
perjanjian apapun. Mereka menjalani pernikahan seperti 
pasangan suami istri yang lain. Normal. 


"Belum mengantuk?" Athar bertanya dengan mata sayu 
pertanda kantuk mulai terasa. Tangannya bergerak semakin 
mengeratkan pelukan di tubuh sang istri. Dan Raina tak bisa 
berhenti tersenyum dengan segala tindakan Athar yang tak 
terduga, namun berhasil membuatnya berdebar malu. 


"Sebentar lagi aku tidur kok." Raina menjawab. Pelan, 
tangannya bergerak keluar dari selimut. Dengan berani Raina 
menyentuh pipi Athar dan mengusapnya lembut. Athar tak 
protes, memejamkan mata menikmati usapan lembut Raina. 


"Rain, aku bahagia. Malam ini, sama-sama menjadi 
pengalaman pertama bagi kita. Sangat menakjubkan dan tak 
mengecewakan. Aku tak menyesal memutuskan langsung 
menikahimu setelah kurang lebih empat bulan 
memperhatikanmu." Athar berbicara lirih sebelum akhirnya 


tertidur lelap. Sedangkan Raina, terlihat kaget mendengar 
penuturan Athar barusan. 


Benarkah ini yang pertama bagi Athar? Benarkah Athar tak 
pernah tidur dengan wanita lain sebelum dengannya? 


Dan Raina tak menyangka kalau beberapa bulan ini dia 
menjadi sosok yang diperhatikan oleh Athar. Apa ini maksud 
Athar waktu itu kalau sebenarnya dia memang tak didesak 
menikah oleh orang tuanya? Itu artinya, ini semua keputusan 
Athar sendiri. 


Dan Raina tak bisa lebih syok lagi saat mengerti segalanya. 


Kak 


Interaksi Raina dan Athar setelah malam pertama yang dilalui, 
tentu tak akan sama seperti sebelumnya. Raina kini kembali 
lebih sering terserang perasaan gugup dan malu. Tentu saja itu 
semua karena Athar. Tindakan dan godaannya sering sekali 
membuat Raina salah tingkah. 


Sikap Athar pada Raina pun semakin menjadi-jadi. Semakin 
manja, semakin mesra, dan semakin memabukkan. Raina 
bahkan secara tak sadar sering menikmati segala sikap manis 
Athar. Sungguh, sayang sekali jika harus diabaikan begitu 
saja. 


Pagi ini, mereka sudah bersiap untuk berangkat kerja bersama. 
Setelah sarapan bersama orang tua Athar, mereka pun 
berangkat ke kantor satu mobil. Selama perjalanan, Raina 
selalu berusaha menetralkan detak jantungnya yang menggila. 
Dia takut dan khawatir dengan respon para karyawan 
nantinya. Karena berita pernikahannya dengan Athar, tentu 
sangat mengejutkan semua pegawai di FC Company. 


Athar melihat kegugupan dan kekhawatiran istrinya dengan 
jelas. Mata Raina tak bisa berbohong. Setelah sampai di 
parkiran dan keluar dari mobil, Athar langsung menggenggam 
tangan Raina dengan erat. Mereka saling berpandangan, dan 
perkataan Athar mampu menenangkan Raina walau hanya 
sedikit. 


"Tak perlu takut, ada aku di sampingmu. Aku tak akan 
membiarkan siapa pun menyakitimu," ucap Athar tulus. Sorot 
matanya yang teduh dan lembut membuat hati Raina terasa 
sejuk. Inilah buah kebaikannya selama ini? Mendapatkan 
seorang suami yang sangat baik dan bertanggung jawab. 


Athar dan Raina melangkah bersamaan masuk ke dalam 
perusahaan. Tentu saja kehadiran mereka berdua setelah berita 
pernikahan juga cuti bulan madu menjadi perhatian semua 
orang yang mereka lewati. Tak sedikit dari mereka yang 
berbisik-bisik. 


Raina tak tahu apakah yang mereka bicarakan itu adalah 
sebuah kebaikan atau keburukan yang berujung fitnah. 
Namun, dia selalu berusaha menanamkan sebuah pemikiran 
masa bodoh tentang penilaian orang terhadapnya. Yang 
penting, Athar percaya padanya. 


Hembusan nafas lega setelah berada di dalam lift menarik 
perhatian Athar. Dia tersenyum kecil, menyadari Raina mulai 
tak nyaman dengan situasi setelah mereka menikah sekarang. 


"Tak perlu memikirkannya secara berlebihan. Seiring waktu, 
semua gosip juga akan padam dengan sendirinya," ujar Athar. 
Raina mengangguk pelan. Genggaman tangan Athar pun 
semakin erat, dan Raina merasa terlindungi. 


Kak 


Saat jam makan siang, Athar mengajak Raina menemui Dedi, 
ayah kandung Raina. Awalnya Raina sedikit enggan, namun 
bujukan Athar berhasil meluluhkan hati Raina. 


Athar memang memiliki ibu berpendirian kuat dan berhati 
keras yang juga sulit sekali memaafkan. Namun semua cerita 
di balik itu membuat Athar memaklumi kenapa ibunya 
tumbuh dengan sikap demikian. 


Sedangkan Raina, Athar tahu sakit hati Raina tak separah 
yang ibunya rasakan. Dan Athar tak mau Raina sampai 
membenci ayahnya sendiri. Athar tak peduli apakah hubungan 
Raina akan semakin memburuk dengan ibu dan adik tirinya. 
Karena yang Athar pedulikan hanya ayah mertuanya saja, 
ayah kandung istrinya. 


Setelah membeli satu box puding buah juga juga santapan lain 
untuk makan siang sang ayah mertua, Athar dan Raina 
berangkat menuju kediaman Dedi. Dan kali ini, Raina sangat 
bersyukur karena keluarga Viko tak ada di sana. Bahkan, Feni 
dan Maya pun tak ada. 


"Kami hanya membawa ini saja, Yah. Semoga Ayah suka." 
Athar berucap ramah dan sopan. Dedi tersenyum dan 
mengangguk. 


"Terima kasih atas pemberiannya. Terima kasih juga kalian 
mau datang ke sini," balas Dedi dengan senyuman khas 
seorang ayah. Raina hanya tersenyum kecil melihat sikap 
Athar pada ayahnya. Sopan sekali. Dia semakin bangga bisa 
menjadi istri seorang Athar Wishnutama. 


“Ibu dan Maya kemana, Yah?" Setelah lama diam, akhirnya 
Raina bertanya. Well, sebenarnya dia masih memiliki rasa 
kesal dan kecewa pada ayahnya. Namun, Raina berusaha 
memaafkan. Melepaskan Viko bukan sebuah kesalahan, 


karena dia mendapatkan sosok yang jauh lebih baik. 
Tambahannya, dia juga memiliki mertua yang sangat baik. 


"Mereka di jemput oleh keluarga Viko tadi. Katanya ada 
urusan," jawab Dedi. Dari sorot matanya, Dedi seperti 
menyembunyikan sesuatu. Namun, Athar maupun Raina tak 
mau bertanya lebih jauh. Berpikir positif, mungkin urusan 
tentang persiapan pernikahan Viko dan Maya. 


"Kalian pergi kemana saja saat masa cuti bulan madu?" Dedi 
bertanya, mengalihkan pembicaraan. Kemudian dia membuka 
kotak makanan yang dibawa anak dan menantunya. 


"Kita tidak kemana-mana, Yah. Ada saja di rumah," jawab 
Athar. 


"Hm, begitu. Kemarin Ayah dengar Viko dan Maya akan 
bulan madu ke Bali setelah menikah nanti." Dedi berucap 
tanpa beban. Athar dan Raina saling pandangan sesaat setelah 
mendengar itu. 


"Raina dan Mas Athar juga disuruh bulan madu keluar negri 
oleh orang tuanya Mas Athar, Yah. Tapi kami memilih diam 
dia rumah. Hitung-hitung istirahat karena lelah terus bekerja," 
ungkap Raina. Well, itu bukan sebuah kebohongan. Alisya 
memang pernah menawarkan untuk membeli tiket liburan 
kemana pun Raina mau. Tapi, Raina yang menolak. 


"Wah, orang tuamu baik sekali ya," ucap Dedi. Athar 
tersenyum kecil dan berterima kasih. 


"Lalu, kapan kalian berencana memiliki anak?" 


Lagi, Athar dan Raina terdiam. Mereka bahkan belum 
membahas masalah anak. Dan Raina jadi ingat kalau malam 
tadi Athar tidak memakai pengaman. 


"Kami tidak memakai kontrasepsi apa-apa. Tinggal menunggu 
izin dari Tuhan saja untuk menjadi orang tua." Athar 
menjawab dengan tegas. Sementara Raina malah salah 
tingkah sendiri dengan jawaban Athar barusan. Hei, untuk 
bisa hamil tak cukup dengan melakukannya sekali saja kan? 
Ups..... 


"Kalian sudah sama-sama dewasa jadi tak ada masalah jika 
pun memiliki anak dalam waktu dekat. Ayah hanya 
menyayangkan keinginan orang tua Viko yang ingin segera 
punya cucu. Padahal Ayah harap, Maya jangan hamil dulu 
sebelum lulus kuliah." Dari nada suaranya, Dedi terdengar 
mengeluh, merasa tak setuju. 


"Jadinya, setelah menikah Maya tak boleh pakai kontrasepsi 
gitu?" tanya Raina yang sedikit salah tanggap dengan 
perkataan Dedi. 


"Iya. Maya bilang, ibu Viko bahkan sudah menyiapkan 
banyak ramuan untuk mempercepat kehamilan dari sekarang. 
Persiapan untuknya setelah menikah dengan Viko nanti," 
jawab Dedi. Dia bercerita seolah lupa kalau Raina adalah 
mantan kekasih Viko. Atau mungkin sengaja, agar anaknya 
merasa bersyukur lepas dari keluarga Viko. 


"Orang tuamu bagaimana, Athar? Apa mereka juga ingin 
segera punya cucu?" Kini Dedi bertanya penasaran pada 
menantunya tersebut. 


"Tidak, Yah. Orang tuaku tidak memaksa. Mereka 
memberikan kebebasan dan pilihan pada kami," jawab Athar. 
Dedi terlihat lega mendengar itu. 


"Baguslah. Raina, kamu jangan lupa bersyukur karena punya 
suami dan mertua yang baik," ucap Dedi. Setelah mengatakan 
itu, Dedi beranjak ke dapur dengan tujuan memotong-motong 
puding buah itu menjadi beberapa bagian. Dan dia ingin 
mencobanya bersama anak menantunya. 


Sementara di ruang tamu, Raina merenung dengan perkataan 
ayahnya. Apakah ayahnya merasa lega karena dia tak jadi 
dengan Viko? 


Dan ya, Raina pun ngeri sendiri mendengar cerita tentang 
Maya. Beruntung bagi dirinya, memiliki mertua seperti Alisya 
yang tak banyak menuntut apalagi tentang anak. Dia, sangat 
beruntung. 


Bab 10 


Raina duduk setengah berbaring di atas ranjang dengan 
selimut menutupi kaki. Tangannya sibuk bermain dengan 
ponsel, saling berbalas pesan dengan salah satu teman 
dekatnya yang satu profesi. Temannya tersebut sedang 
berangkat mengurus bisnis dengan bosnya ke Singapura. Dan 
temannya tersebut curhat, lebih condong mengeluh pada 
Raina atas kelakuan bosnya. 


Athar keluar dari kamar mandi setelah selesai membersihkan 
tubuhnya. Sekarang dia merasa lebih segar setelah seharian 
bekerja dan berkeringat. Seperti biasa, Athar hanya memakai 
selembar handuk saat keluar dari kamar mandi. Tak pernah 
menghiraukan protes dari sang istri. 


"Sibuk sekali sepertinya," komentar Athar. Dia berjalan santai 
mendekati lemari dan mengambil bajunya. 


"Ini Maura, Mas. Sekretaris Pak Lukman dari SJ Group," ujar 
Raina jujur. 


"Kalian berteman dekat?" 


"Lumayan. Kita satu angkatan dan satu jurusan waktu kuliah. 
Katanya dia sedang di Singapura dengan bosnya untuk urusan 
bisnis." 


"Curhat heh?" 


"Huum. Dia jengah katanya harus terus menyaksikan 
perselingkuhan bosnya. Kenapa ya seorang bos sering sekali 
terdengar berita selingkuhnya?" Raina berucap tanpa berpikir 
dua kali. Tanpa ingat, kalau suaminya juga seorang bos. Dan 
Athar tersinggung dengan perkataan Raina barusan. 


"Rain, aku tidak seperti itu loh." Athar berucap tak terima. 
Selesai berpakaian, dia naik ke atas ranjang dan mendekati 
Raina. Raina kegelian sendiri saat Athar memeluk 


pinggangnya. 


"Ya, memang gak semua, Mas. Tapi kebanyakan kayaknya," 
balas Raina lagi. Setelah berpamitan pada Maura lewat pesan 
teks, Raina pun menyimpan ponselnya di atas laci. Athar 
pernah berkata, kalau dia tak suka diabaikan saat mereka 
sedang bersama seperti ini. Wajib bagi Athar ponsel di simpan 
agar bisa menghabiskan waktu berdua. Dan Raina, mematuhi 
salah satu peraturan dari suaminya tersebut. 


Raina menyentuh punggung tangan Athar yang berada di 
perutnya. Mengusapnya dengan pelan, bisa merasakan urat- 
uratnya yang menonjol. Well, tubuh Athar selain tinggi, dia 
juga kekar. Ehm, pokoknya lelaki idaman semua wanita deh. 


"Mas, waktu hari pernikahan kita, ada seorang wanita hamil 
yang mengenalkan diri padaku. Namanya Briana. Katanya dia 
sepupumu, Mas. Apa itu benar?" Raina bertanya. Ya, Raina 
sudah merencanakan ini. Malam ini, dia ingin tahu seluk- 
beluk keluarga Athar, juga siapa saja anggota keluarga yang 
dimiliki Athar. 


"Briana? Ehm, cukup rumit untuk dijelaskan sebenarnya. Tapi 
ya, kita memang sudah sejak kecil beranggapan sebagai 
sepupu. Padahal kami tak memiliki ikatan darah," jawab 
Athar. Raina yang mendengar itu jadi keheranan. Athar tahu 
kebingungan dan rasa penasaran istrinya. Akhirnya, walau 
sedikit rumit, Athar menceritakannya dari awal. 


"Briana itu adalah anak sulung Om Axel. Usianya beberapa 
tahun di atasku. Om Axel dan Mama dulu pernah dijodohkan 
oleh ayah Om Axel, tapi ya mereka tak berjodoh. Karena hal 
itu, mereka jadi seperti saudara kandung. Walau sebenarnya 
tak ada ikatan darah apapun," jelas Athar. Raina manggut- 
manggut mendengar itu, mulai paham. 


"Lalu sepupu Mas yang lain? Apa orang tua Mas tak memiliki 
saudara?" tanya Raina penasaran. Athar diam sesaat, sebelum 
menceritakan semuanya. 


"Rain, sebenarnya Papa dan Mama itu saudara tiri," ungkap 
Athar. Mata Raina melebar kaget mendengar itu. Dan Athar 
pun mulai menceritakan seluk-beluk tentang keluarganya. 
Raina mendengarkan dengan seksama agar paham. Dan dia 
sangat terkejut dengan cerita dari suaminya tersebut. 


"Secara DNA, mereka adalah saudara Papa dan Mama. 
Namun secara agama, bukan. Karena mereka lahir di luar 
nikah." Athar menyudahi ceritanya dengan helaan nafas pelan. 
Sedangkan Raina masih merasa tak percaya. Lebih tak 
percaya, mendengar kalimat Athar barusan. 


"Mas tahu hukum anak diluar nikah?" tanya Raina hati-hati. 
Dan Athar mengangguk dengan mantap. 


"Rain, seperti yang kamu bilang, kalau seorang bos itu sering 
sekali terdengar berita selingkuhnya. Atau mungkin identik 
dengan pergaulan malamnya. Ya, aku memang tak sebaik 
orang lain. Tapi aku selalu berusaha melakukan yang terbaik, 
termasuk tidak melakukan hubungan seksual sebelum 
menikah." Athar berkata dengan serius. Jantung Raina 
berdebar kencang mendengar itu. Jadi, memang benar-benar 
dia jadi yang pertama bagi Athar? 


"Mama mengalami hal tak menyenangkan karena orang yang 
melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Belum lagi 
segala resiko yang di tanggung anak yang lahirnya di luar 
nikah. Jadinya ya-" 


Belum juga Athar menyelesaikan perkataannya, Raina 
langsung memeluk Athar dengan erat sekali. Dia tak 
menyangka jika Athar mengerti hal seperti ini, bahkan 
berusaha mempertahankan pendiriannya di tengah-tengah 
pergaulan malam. 


"Mas, aku tak pernah menyangka bisa bersanding dengan Mas 
sebagai seorang istri. Dan sekarang, aku merasa beruntung 
sekali bisa menjadi istri Mas Athar. Belum lagi sikap Mama 
dan Papa yang sangat baik padaku. Memang belum ada cinta, 
tapi aku tak menyesal menjalani pernikahan ini." Raina 
berkata dengan sangat jujur sesuai yang dia rasakan sekarang. 
Pelukannya di tubuh Athar pun semakin erat, dan Raina tak 
malu-malu lagi. 


Sementara Athar tak bisa menahan senyum terharunya 
mendengar pengakuan Raina barusan. Kedua tangan kekarnya 
bergerak membalas pelukan dari Raina. Bukan hanya Raina, 
tapi dia pun merasa beruntung memiliki Raina. Dia berbeda 
dengan semua wanita yang pernah Athar temui. Ditambah, 
Raina bisa beradaptasi dengan cepat. Karena tak sedikit orang 
yang sulit memahami dan mengerti karakter ibu Athar. 


"Mendengar cerita ayah tadi tentang Maya membuatku 
semakin merasa bersyukur. Mama dan Papa tak pernah 
menuntut apapun padaku. Bahkan soal anak dan cucu untuk 
mereka," lanjut Raina. Athar mengelus kepala Raina dengan 
lembut, lalu mendaratkan sebuah kecupan lembut di kening 
sang istri. 


"Mama adalah salah satu wanita yang sulit hamil dan sulit 
.memiliki anak. Mama merasakan bagaimana sulitnya 
perjuangan agar bisa hamil. Karena itu, Mama tak akan 
menuntut masalah anak padamu. Mama sudah merasakan 
kesakitannya semua," lirih Athar. Raina terdiam mendengar 
itu. Begitu rupanya. Pantas saja sekarang Alisya menjadi 
mertua yang pengertian. Karena dia pun, merasakan semua 
kesakitan selama penantian hamil. 


"Jadi, kita mau gimana, Mas? Menunda punya anak atau-" 


"Tak perlu menunda-nunda. Kita cukup berusaha dan berdoa 
saja," balas Athar. Cukup lama mereka terdiam, hingga Athar 
tiba-tiba bertindak, membuat Raina terkejut. 


"Sekarang kita berusaha lagi untuk segera punya anak," bisik 
Athar. Raina tersenyum malu mendengar itu. Namun, dia 
menyambut ciuman dari Athar dengan senang hati. Dan 
mereka kembali melewati malam yang panas dan 
menggairahkan, juga menggebu-gebu. 


KKK 


Hari ini, adalah hari pernikahan Maya dan Viko. Raina tentu 
ikut hadir di pernikahan adik tiri dan mantan pacarnya 
tersebut. Tentu saja dia hadir ditemani sang suami, agar 
terlihat kalau dia memang sudah move on. 


Pernikahan Maya tentu tak semewah pernikahan Raina. Dan 
wajah Maya pun terlihat kurang ceria, apalagi saat melihat 
Raina yang bersanding mesra dengan Athar. Pakaian mereka 
dengan warna yang senada terlihat mahal dan mewah. 
Semakin membuat Maya iri. 


Raina memakai gaun pengantin khusus rancangan butik sang 
mertua untuk dirinya, sementara Maya menyewa gaun yang 
dimiliki oleh MUA pilihan ibunya Viko. Jomplang sekali 


memang perbedaannya. Dan dari sana, Raina kembali 
mengucap syukur dalam hati. 


Akad pernikahan Maya dan Viko dilaksanakan secara 
sederhana di sebuah mesjid. Sedangkan resepsinya, digelar di 
halaman rumah orang tua Viko. Feni, ibu Maya terlihat 
kecewa juga karena pernikahan anaknya jauh lebih sederhana 
dari pernikahan sang anak tiri. Padahal Feni selalu ingin Raina 
dikalahkan dalam hal apapun oleh Maya. 


Raina dan Athar menghadiri pernikahan Maya dan Viko dari 
akad sampai resepsi. Menikmati pesta dan menyantap 
makanan yang terhidang. Mereka tak berkomentar apapun 
masalah dekorasi atau sejenisnya. Karena tentu saja, mereka 
bukan orang seperti itu. Orang tua Athar juga ikut hadir ke 
acara pernikahan Maya dan Viko. Hanya sebatas menghadiri 
undangan dari besan saja. 


"Besok Maya dan Viko akan berangkat ke Bali untuk bulan 
madu. Kalian tak pergi kemana-mana ya?" Feni berbicara 
dengan sengaja pada Athar dan Raina. Beruntung, Alisya 
sudah pulang. Raina yakin ibu tirinya tersebut akan disembur 
oleh sang ibu mertua. 


"Iya, Bu. Kami mengganggap masa bulan madu sebagai masa 
istirahat juga karena capek bekerja," balas Raina dengan 
senyuman. Seringai sombong terukir di jelas di bibir Feni 
mendengar itu. Dia merasa anaknya menang karena akan 


dibawa bulan madu ke Pulau Dewata, saat Raina hanya di 
rumah selama masa bulan madunya. 


Athar ikut tersenyum, apalagi saat melihat kesombongan di 
wajah Feni. Mengerjai orang tua sesekali tak salah kan? Athar 
ingin melakukannya sekarang. 


"Bulan depan kami akan liburan ke Italia, Bu. Semoga saja 
pulangnya mendapatkan kabar baik," ungkap Athar. Senyum 
sombong Feni langsung lenyap saat mendengar itu semua. Dia 
menatap Raina dan Athar dengan sinis, kemudian 
meninggalkan mereka berdua dengan hati menggeram marah. 
Sementara Athar, mati-matian menahan tawa. Raina 
menyenggol pelan lengan suaminya, tahu kalau suaminya 
tersebut mengerjai Feni. 


"Apaan sih kamu, Mas. Ibu malah tambah kepanasan 
jadinya," ucap Raina. Sebenarnya, dia merasa lucu juga 
dengan tindakan suaminya barusan. 


"Biarlah. Gak akan sampai meledak kok," balas Athar iseng. 
Mereka kemudian tertawa kecil bersama, tanpa tahu kalau 
Maya maupun Viko menatap mereka berdua tak suka. 


KKK 


Hari sudah melewati jam 12 siang, dan Raina maupun Athar 
masih berada di acara resepsi pernikahan Maya. Sebenarnya 
mereka sudah pulang tadi, namun kembali ke sana karena 
diminta oleh Dedi. 


Sekarang, Athar dan Dedi duduk berhadapan di kursi untuk 
para tamu. Sedangkan Raina, mengobrol dengan tetangga 
orang tua Viko, yang tahu kalau Raina adalah mantan pacar 
Viko. 


"Terima kasih sudah membahagiakan Raina. Senyumnya 
sekarang terlihat tulus dan lepas," ucap Dedi. Matanya tak 
lepas dari sosok sang putri yang sedang mengobrol dengan 
ibu-ibu komplek tersebut. 


"Sama-sama, Yah. Itu sudah menjadi tugasku sebagai 
suaminya," balas Athar. Athar menatap lekat sang mertua, dan 
dia kini jadi penasaran akan sikap mertuanya tersebut yang 
ikut mendukung Maya dengan Viko. 


"Apa Ayah tak setuju Raina menikah dengan Viko?" Athar 
bertanya, memancing. Dedi sebenarnya sudah paham apa 
yang ingin diketahui oleh menantunya tersebut. Jadi, tak 
apalah. 


"Ayah setuju awalnya, karena Viko itu orang baik. Ayah 
menyadari sejak lama kedekatan Viko dan Maya karena 


Intensitas pertemuan mereka yang lebih sering. Ayah 
sebenarnya kecewa pada Viko yang dengan mudah berpaling 
dari Raina, sedangkan Raina sangat mempercayainya." Dedi 
diam sesaat, kemudian meminum jus miliknya. Membasahi 
tenggorokannya lebih dulu sebelum melanjutkan cerita. 


"Ayah pikir, Viko memang cukup baik tapi bukan pria yang 
tepat untuk Raina. Dia tak bisa menjaga perasaan Raina dan 
malah berselingkuh dengan Maya. Ayah menyetujui mereka 
karena Ayah tak mau Raina menikah dengan Viko. Ayah tak 
mau jika saja nantinya Raina diselingkuhi setelah mereka 
menikah. Sedangkan Maya, Ayah tak punya hak banyak. 
Karena dia hanya anak tiri," lanjut Dedi. 


"Athar, setiap orang tua pasti ingin yang terbaik untuk 
anaknya. Begitu juga dengan Ayah dan Feni. Ayah ingin yang 
terbaik untuk Raina, salah satunya dia lepas dari Viko. 
Sedangkan Feni berpikir, Viko adalah yang terbaik untuk 
Maya. Ayah tak tahu kalau Raina akan mendapatkan 
pengganti secepat ini. Tapi ayah bersyukur, karena yang 
menjadi suami Raina jauh lebih baik dari keinginan Ayah." 
Dedi menatap Athar dengan lekat, dan Athar melihat 
kepercayaan besar dari sorot mata mertuanya tersebut. 


"Ayah beberapa kali menghubungi Raina, menanyakan 
keadaannya. Dan dia selalu berkata kalau dia sangat baik 
sekarang. Raina bahkan tak bosan menceritakan segala 
kebaikan kamu dan orang tuamu. Dan Ayah sangat bersyukur 
mendengar itu. Setidaknya, bukan anakku lah yang memiliki 


mertua jahat dan segala menuntut." Athar terdiam mendengar 
itu. Dari perkataan Dedi, Athar mengerti kalau Dedi sudah 
mengetahui bagaimana watak orang tua Viko. 


"Maya, biarlah dengan segala konsekuensi yang akan dia 
dapatkan. Tapi ayah tetap berterima kasih padanya, karena 
dirinya lah Raina tak bersama dengan Viko. Ayah tak bisa 
membayangkan akan semenderita apa Raina jika menjadi istri 
Viko." Dedi mengakhiri ceritanya dengan helaan nafas pelan. 
Matanya kini beralih pada sosok sang anak tiri yang berdiri di 
atas pelaminan. Kebahagiaan di wajah Maya terlihat sangat 
semu. Seolah dia tahu, penderitaan hidupnya sudah di depan 
mata. 


Athar memperhatikan wajah mertuanya cukup lama. Kini, dia 
mempelajari hal baru. Setiap orang tua, menginginkan yang 
terbaik untuk anaknya. Walau mungkin, cara yang dilakukan 
membuat sang anak tersakiti. Tapi tetap, kasih sayang adalah 
yang paling utama. 


Bab 11 


Malam ini, seperti biasa Raina dan Athar berbincang terlebih 
dahulu sebelum tidur. Tubuh Raina menempel pada tubuh 
sang suami, menikmati kehangatan yang menjalar ke seluruh 
tubuhnya. Raina selalu menikmati pelukan hangat dari sang 
suami, yang membuatnya semakin merasa aman dan 
terlindungi. 


"Rain, perasaanmu terhadap ayah sekarang bagaimana?" 
Athar bertanya dengan sebelah tangan mengelus rambut 
lembab sang istri. 


"Entahlah, Mas. Kadang, aku masih merasa kecewa pada ayah 
yang berada di pihak Maya, padahal akulah anak kandungnya. 
Namun, aku berusaha memaafkan. Karena aku sudah 
menemukan pengganti yang lebih segalanya dari Viko." Raina 
menjawab sesuai isi hatinya, sesuai yang dia rasakan 
sekarang. 


"Memang sebaiknya kamu memaafkan ayah, Rain. Ayah 
melakukan itu semua juga demi kebaikanmu. Ayah ingin yang 
terbaik untukmu," ujar Athar. Raina terdiam, merasa bingung. 
Hingga akhirnya Athar menceritakan obrolannya tadi siang 
dengan Dedi di resepsi pernikahan Maya. Raina tertegun 
mendengar pengakuan sang ayah yang diceritakan oleh Athar. 
Merasa tak percaya, kalau ayahnya berpikir ke arah sana. 


"Jika pun ayah tak merestui Viko dan Maya, belum tentu 
mereka akan berhenti. Bisa saja mereka menjalin hubungan 


secara sembunyi-sembunyi. Jadi, ayah mengambil jalan yang 
terbaik, yaitu agar kamu lepas dari Viko." Raina terdiam 
mendengar itu. Padahal, dia sempat membenci ayahnya. 
Sempat merasa kecewa dan marah pada sang ayah yang 
merestui hubungan Maya dengan Viko. Berpikir sang ayah 
terhasut, hingga membuatnya kecewa dan sakit hati. 


"Dari yang kita ketahui tentang Maya dan keluarga Viko 
sekarang, rasanya kamu harus memaafkan ayahmu," lanjut 
Athar. Raina terdiam mendengar itu. Ya, mungkin memang 
benar dia harus belajar memaafkan ayahnya. Bisa saja itu 
memang benar, kalau ayahnya berpihak pada Maya karena 
ingin dia lepas dari Viko, setelah tahu bagaimana watak Viko 
dan keluarganya. 


"Aku akan berusaha, Mas," balas Raina pelan. Athar 
tersenyum lega mendengar itu. Ya, dia tak mau Raina menjadi 
seorang pendendam. Apalagi pada ayah sendiri. 


Kak 


Hari ini, adalah hari keberangkatan Raina dan Athar ke Italia, 
sesuai rencana yang sudah dirancang sejak lama. Raina 
senang sekali karena bisa berlibur ke luar negeri. Selama ini, 
liburannya hanya ke pantai terdekat saja. Keluar kota pun 
hanya saat ada ada urusan pekerjaan. Dan selama setahun 
menjadi sekretaris Athar, Raina belum pernah ke luar negeri 
dengan pria tersebut untuk urusan bisnis. 


Sekarang, mereka bisa keluar negeri bersama sebagai 
pasangan suami istri yang akan bulan madu. Dan Raina sangat 
bahagia sekali dengan fakta ini. 


Sebelum naik pesawat, Raina berbincang dulu dengan ibu 
mertuanya. Ibu mertuanya tersebut menasehati Raina agar 
jangan terlalu memikirkan masalah kehamilan. Nikmati saja 
waktu berdua dengan Athar selama liburan. Jangan juga 
memikirkan masalah pekerjaan. 


Raina menangis, merasa terharu dengan segala nasehat dari 
ibu mertuanya. Ibu Athar, memang ibu mertua yang sangat 
langka. Raina yakin dia salah satu orang beruntung karena 
bisa memiliki mertua sebaik orang tua Athar. Saat 
kebanyakan menantu perempuan lainnya selalu diteror 
masalah kehamilan dan cucu, Raina malah sebaliknya. 


"Jika Athar macam-macam, laporkan saja. Mama tak akan 
segan menghukumnya." Raina terkikik geli mendengar itu. 
Setelah berpamitan pada kedua mertuanya, Raina dan Athar 
pun bersiap untuk naik pesawat. 


"Mas pernah ke Italia sebelumnya?" Raina bertanya saat 
mereka sudah berada di dalam pesawat. Duduk 
berdampingan, dengan tangan saling menggenggam. 


"Pernah dua kali kalau tidak salah." 


"Wah, berarti Mas sudah cukup tahu dong tempat-tempat 
yang bagus di Italia." Athar tersenyum kecil mendengar itu. 


"Untuk tempat wisata yang akan kita kunjungi, kamu bisa cari 
referensinya di internet. Karena aku pun belum mengunjungi 
semua tempat yang indah di Italia," balas Athar. Raina 
mengangguk pelan mendengar itu. Baiklah, nanti dia akan 
mencari info di internet tentang tempat yang bagus untuk di 
kunjungi di Italia setelah berada di hotel. 


Kepala Raina sengaja menyandar di bahu sang suami, mencari 
kenyamanan. Senyum tak lepas dari bibirnya mengingat 
keadaan sekarang. Dia dan Athar keluar negeri bukan untuk 
perjalanan bisnis. Tapi untuk bulan madu, sebagai pasangan 
pengantin baru. Uh, gemasnya. 


Ini adalah perjalanan liburan mereka yang pertama. Dan Athar 
maupun Raina sudah membuat kesepakatan kalau setiap satu 
bulan sekali mereka akan liburan. Entah itu liburan di dalam 
negeri, atau keluar negeri. Yang penting, mereka refreshing. 
Agar tidak penat terus mengurusi pekerjaan. Lagi pula, Athar 
yakin orang tuanya tak akan melarang. 


Athar tahu, kalau orang tuanya kini sudah menyayangi Raina 
layaknya anak sendiri. Makanya, kebahagiaan Raina pun 


penting bagi mereka. Jadi, mereka tak akan melarang apapun 
yang penting Raina senang dan bahagia. 


Dan ya, Athar beruntung orang tuanya bisa menjadi mertua 
yang baik dan bijak. Setidaknya, Athar tak akan menjadi 
seperti teman-temannya yang dihadapkan masalah pelik 
antara istri dan orang tua. Karena Athar memiliki orang tua 
dan istri yang sama-sama baik. 


KKK 


Hari demi hari berlalu, kini Raina dan Athar kembali 
menjalani hari-hari seperti biasa. Bangun pagi, sarapan 
bersama, lalu berangkat kerja. Kesannya terasa monoton 
memang, namun perasaan hangat dalam hati tak pernah 
membuat mereka merasa bosan. 


Jika dihitung, sudah lima minggu sejak Raina dan Athar 
liburan ke Italia. Dan jadwal mereka liburan mereka kurang 
lebih dua minggu lagi. 


Pulang dari Italia, tentu Athar dan Raina mengharapkan 
sebuah kabar berita yang baik, yaitu sebuah kehamilan. 
Namun, mungkin memang belum rezeki mereka untuk 
memiliki anak. Karena sampai sekarang pun, Raina masih 
belum hamil. 


Beruntungnya, Raina memiliki mertua yang baik dan selalu 
berusaha menyemangatinya. Membuat Raina bisa menerima 
keadaan dengan baik, dan tak terlalu memikirkan masalah 
kehamilan. Bahkan Alisya berkata pada Raina, kalau Raina 
dan Athar sebaiknya memanfaatkan waktu sebaik mungkin 
sebelum memiliki anak. Karena setelah memiliki anak, tentu 
akan ada perubahan. 


Hari ini, adalah jadwal Raina dan Athar mengunjungi Dedi, 
ayah Raina. Mereka pun berangkat setelah makan siang, dan 
seperti biasa mereka membawakan berbagai jenis makanan 
untuk Dedi. Dedi tentu senang dan menyambut kedatangan 
mereka dengan ramah. 


Saat Raina dan Athar datang berkunjung, rupanya Maya yang 
sudah tinggal di rumah orang tua Viko juga datang 
berkunjung. Dia sendirian, karena sosok suaminya tak terlihat. 


Memang pada dasarnya Maya dan ibunya memiliki hati 
dengki, hingga mereka tak bisa bersikap baik pada Raina dan 
Athar. Padahal, tak ada masalah apapun. Dan seharusnya, 
Raina lah yang bersikap seperti itu pada mereka. 


Raina dan Athar berusaha bersikap ramah dan tetap baik pada 
Maya juga ibunya. Walaupun kedatangan mereka, tak 
disambut baik oleh sepasang anak dan ibu tersebut. 


"Kamu sendirian ke sini, May? Viko kemana?" Raina 
bertanya, sekedar basa-basi saja sebenarnya. 


"Kak Viko kan kerja," jawab Maya sedikit ketus. Alis Raina 
terangkat mendengar itu. Ada yang salah dengan 
pertanyaannya barusan? 


"Kak Raina ke sini ada urusan apa?" tanya Maya, masih 
dengan nada ketus. 


"Hanya menengok ayah saja." Raina menjawab jujur. Maya 
terlihat ingin bertanya lagi, namun Dedi keburu datang. 
Duduk di hadapan Raina dan Athar dan memasang senyuman 
ramah. 


"Kapan-kapan menginap lah di sini," ucap Dedi. Saat 
mengatakan itu, matanya memperlihatkan sebuah harapan. 
Menghormati ayah mertuanya, Athar pun menganggukkan 
kepala. 


"Raina, kamu belum hamil?" Tiba-tiba Feni bertanya dengan 
mata memicing penasaran. Raina tersenyum kecil mendengar 
itu, berusaha untuk tak tersinggung. 


"Belum, Bu." 


"Loh, kenapa? Padahal kan nikahnya duluan kamu. Kenapa 
hamilnya keduluan sama Maya?" Feni bertanya dengan nada 
sengaja menyindir. Raina terlihat kaget mendengar berita 
barusan. Secara tak sadar, Raina langsung menyentuh 
perutnya sendiri dan kepalanya menunduk. Athar melihatnya, 
dan dia mengerti perasaan istrinya. 


"Anak itu rezeki dari Tuhan, Bu. Kita sudah berusaha, jadi 
tinggal menunggu kabar baiknya saja. Lagi pula, kita masih 
ingin menikmati waktu berdua." Athar memberikan sebuah 
jawaban. Tangannya langsung menggenggam tangan Raina, 
memberikan kekuatan. Bagaimana pun juga, Raina terlahir 
dengan memiliki sifat yang lembut, yang pastinya mudah 
tersinggung. Walau sedang belajar menjadi seorang wanita 
yang kuat, tentu tak akan mudah berubah dalam waktu yang 
singkat. 


"Lah, memangnya orang tuamu gak kepingin cucu apa? 
Bukannya kamu itu anak satu-satunya?" Feni bertanya dengan 
penasaran. Dan Athar tersenyum sebelum memberikan sebuah 
jawaban. 


"Orang tua saya tidak suka menuntut hal yang tak akan bisa 
kita atur, Bu. Karena kehamilan itu takdir dari Tuhan," jawab 
Athar lagi. Feni terdiam dan terlihat tak suka mendengar 
perkataan Athar. Mungkin karena dia sadar, Raina 
mendapatkan mertua yang baik, berbeda dengan anaknya. 


Dedi yang menyaksikan itu langsung berdehem pelan. 
Mendengar segala perkataan Athar barusan, membuat Dedi 
sadar kalau kehidupan anaknya terjamin segalanya. Dan tentu 
dia menyadari raut iri dari anak tirinya. 


"Memang benar itu, Athar. Kalian itu pengantin baru, jadi 
lebih baik kalian pergunakan waktu sebaik mungkin sebelum 
punya anak. Karena punya anak itu gak gampang," sahut 
Dedi. Athar tersenyum mendengar itu, sadar kalau ayah 
mertua ada di pihaknya dan Raina. 


"Dan kamu Maya, mulai sekarang kamu juga harus belajar 
menjadi seorang ibu. Banyak hal yang harus dikuasai seorang 
ibu untuk merawat bayinya," ujar Dedi yang ditujukan pada 
Maya. Maya hanya membalas dengan sebuah anggukkan lesu. 


Raina tak mau berpikiran buruk, tapi melihat sikap Maya 
seperti ada yang tak beres dengan adik tirinya tersebut. Dia 
menerka-nerka, apakah itu bersangkutan dengan keluarga 
Viko? Namun, Raina berusaha tak memikirkannya lebih jauh. 
Biarlah Maya dengan kehidupan yang dia pilih. 


Feni, Maya, dan Raina lebih banyak diam walau berada satu 
ruangan. Hanya Athar dan Dedi saja yang aktif mengobrol. 
Dari sebagian obrolan mereka, selalu terselip cerita dari Athar 
tentang orang tuanya. Hingga membuat Feni maupun Maya 
merasa dongkol mendengarnya. 


Bukan maksud Athar untuk pamer, hanya ingin membuat 
mereka sadar kalau pilihan kejam yang dibuat mereka 
mengantarkan Raina pada sebuah kehidupan yang sangat baik. 


Setelah mengobrol cukup lama sampai melewati batas 
istirahat kerja, Athar dan Raina pun pamit pulang. Dedi 
mengantarkan mereka berdua sampai teras depan, dan 
sebelum pergi Raina memberikan sebuah amplop coklat pada 
ayahnya. 


"Ini untuk Ayah. Aku harap Ayah bisa pergunakan uang ini 
dengan baik. Jangan lupa untuk terus check up ke rumah 
sakit." Raina berkata dengan tulus. Dedi merasa terharu 
mendengar itu. 


"Gak perlu, Raina." 


"Terima saja, Yah. Ini gaji Raina kok. Bukan uang Mas 
Athar," ujar Raina. Raina sengaja berkata seperti itu karena 
tahu ayahnya tak akan menerima uang pemberian dari Athar. 
Dengan alasan, terlalu malu pada keluarga Athar. 


"Kamu simpan saja sendiri, Raina. Pakai saja untuk kebutuhan 
pribadimu." 


"Semua kebutuhan pribadi Raina sudah dipenuhi oleh Mas 
Athar, Yah. Jangan khawatir." Dedi terdiam mendengar itu. 


Akhirnya, dia pun menerima uang pemberian dari anaknya 
tersebut. Tak lupa, Dedi memanjatkan doa terbaik untuk 
Raina. Mereka berpelukan, sampai akhirnya Raina pamit lagi 
karena harus segera pergi. Dan Raina berjanji juga akan 
sering-sering berkunjung ke rumah ayahnya. 


Bab 12 


Kehamilan, menjadi sebuah pembahasan yang cukup sensitif 
bagi Raina. Apalagi saat tahu kenyataan kalau dia masih 
belum hamil, sedangkan perut Maya terus membesar. Saat ibu 
tirinya maupun keluarga Viko menyentil Raina tentang 
masalah kehamilan, maka Raina akan kepikiran. Namun 
keberuntungan masih berada di pihaknya, karena Raina 
memiliki suami dan mertua yang pengertian. Bukannya ikut 
nyinyir, tapi mertuanya memberikan dukungan dan semangat. 
Juga wejangan bagi Raina agar jangan mendengarkan 
perkataan orang lain yang memang tujuannya membuat kita 
sedih. 


Seperti sekarang, di Minggu pagi yang cerah, Raina 
berbincang ringan dengan ibu mertua di teras depan seraya 
menikmati secangkir teh hangat. Sedangkan para suami, 
sedang berolahraga pagi. Yaitu jogging bersama mengelilingi 
halaman rumah yang cukup luas. 


"Mama dulu membutuhkan waktu bertahun-tahun agar bisa 
hamil. Mama merasakan bagaimana sulit untuk hamil saat 
dokter berkata kesuburan kami berdua baik-baik saja. Jadi, 
yang penting sekarang kamu rileks. Berusaha harus, tapi 
takdir tetap Tuhan yang menentukan." Raina terdiam 
mendengar itu. Jujur saja, kekhawatiran dan rasa mindernya 


selalu menguap saat berbincang dengan ibu mertuanya, yang 
tak pernah sekalipun merendahkannya. 


"Apa kamu pikir Mama akan menyuruh Athar menikah lagi 
hanya karena kamu masih belum hamil?" tanya Alisya. Pelan, 
Raina mengangguk. Yap, dia memang pernah berpikir sampai 
ke sana. 


"Jangan bodoh, Raina. Jika Tuhan sudah memberikan takdir 
untuk Athar agar dia tak memiliki anak, maka dengan siapa 
pun dia menikah, ya dia tak akan memiliki anak. Jangan sama 
kan Mama dengan ibu mantan pacarmu itu," ucap Alisya tak 
suka. 


"Maaf, Ma. Aku terlalu khawatir." 


"Wajar kamu merasakan itu. Tapi jangan berlebihan, jangan 
sampai menyiksa diri sendiri. Nikmati saja semuanya." Raina 
mengangguk pelan. Cara bicara mertuanya tersebut memang 
kurang berkenan di hati, apalagi bagi orang yang cengeng. 
Tapi Raina sudah mengerti kalau itu memang karakter 
mertuanya. Lagi pula, segala perkataan mertuanya tak ada 
yang salah. 


Inilah salah satu alasan Raina dengan mudah menerima 
keadaan. Mertuanya tak menuntut dia untuk cepat-cepat 
hamil. Malah menyuruh Raina untuk santai dan nikmati 


keadaan tanpa harus pusing memikirkan omongan orang. 
Mertua yang sangat langka memang. Dan sekali lagi, Raina 
beruntung karena memiliki mertua seperti Alisya. 


KK K 


Putus dengan Viko dan menikah dengan Athar selalu 
disyukuri oleh Raina. Mendengar kisah Maya dari sang ayah, 
membuat Raina kadang merasa ngeri dan kasihan. Tak lupa 
dia bersyukur, karena dia putus dari Viko hingga bukan 
dirinya yang berada di posisi Maya sekarang. 


Dari sang ayah, Raina tahu kalau Maya melewati masa 
ngidam yang cukup parah. Mual, muntah, pusing, dan segala 
tanda-tanda orang ngidam lainnya. Sayang, semua itu 
dianggap hanya mengada-ngada saja oleh ibunya Viko. 


Dalam keadaan kurang sehat karena kehamilan trimester 
pertamanya, Maya dituntut untuk tetap bisa melayani suami 
dengan baik. Bahkan, Maya tetap harus mengerjakan 
pekerjaan rumah. Dengan alasan, ibu hamil tak boleh banyak 
diam saja. 


Belum lagi saat dia menginginkan makanan tertentu, yang tak 
pernah dikabulkan. Dengan alasan, jangan menghamburkan 
uang dan harus bisa menghemat juga menabung untuk biaya 
persalinan. 


Mendengar ceritanya saja membuat Raina bergidik ngeri. 
Beruntung, beruntung sekali bukan dia yang menjadi istri 
Viko. Tuhan masih menyayanginya, hingga membuatnya 
lepas dari sosok Viko dan keluarganya. 


Walau masih tetap ingin terlihat menang dari Raina, Feni tak 
bisa selamanya menyembunyikan perasaan. Ibu mana yang 
tak sedih anaknya diperlakukan seperti itu. Tapi Feni sadar 
sendiri, dia bahkan yang membantu Maya untuk bisa merebut 
Viko dari Raina. Secara tak sengaja, dia lah yang mendorong 
anaknya masuk ke dalam sebuah hidup penuh penderitaan. 


Mendengar kisah Maya, membuat Raina merasa sedih juga. 
Bagaimana pun, dia pernah menyayangi Maya sebagai 
adiknya sendiri. Walau Maya sudah jahat padanya, Raina 
tetap merasa kasihan. 


Hari ini, tanpa siapapun tahu, Raina nekat mengunjungi Maya 
yang tinggal di rumah orang tua Viko. Raina hanya meminta 
izin pada Athar saja, dan Athar memberikan izin. Dengan 
catatan, tak boleh berlama-lama. Raina datang ke sana 
sendirian, karena Athar ada urusan lain. Namun, itu lebih baik 
bagi Raina agar dia bisa bebas berbicara dengan Maya. 


Saat datang ke rumah orang tua Viko, kebetulan sekali hanya 
ada Maya di sana. Viko sedang bekerja, sedangkan mertuanya 


sedang pergi belanja. Dan Raina prihatin melihat keadaan 
Maya. Memakai daster lusuh dengan tangan memegang sapu. 


"Boleh Kakak masuk, May?" tanya Raina pelan. Walau malu 
dengan keadaannya sekarang, Maya tetap mempersilahkan 
Raina untuk masuk. 


"Maaf aku belum selesai beres-beres, Kak." Maya berucap 
pelan. Wajahnya yang biasa cantik karena perawatan dan 
make up kini terlihat kusam. Ah, Raina jadi semakin prihatin. 
Mungkin, dia yang akan seperti itu jika dirinya lah yang 
menjadi istri Viko. 


"Kamu beres-beres rumah sendirian saja, May?" tanya Raina. 
Pelan, Maya mengangguk. Dia sungguh malu dengan 
keadaannya sekarang. 


"Jaga kandungan dan kesehatanmu dengan baik. Jangan 
sampai terjadi hal tak diinginkan pada calon anakmu." Raina 
berucap dengan lembut. Mata Maya berembun, hingga isak 
tangis mulai terdengar darinya. Raina kaget, tak menyangka 
Maya akan menangis. 


"Maafkan aku, Kak." Tak disangka, Maya mengatakan maaf. 
Raina hanya diam, dan menghela nafas pelan. Dia kemudian 
mendekati Maya dan merangkul bahunya. Berusaha 
menenangkan. 


"Kamu yang sabar ya." Raina hanya bisa mengucapkan itu 
saja. Biarlah Maya belajar dari pengalaman, dan merenungi 
kejahatannya pada Raina. Raina tak ingin membalas kejahatan 
Maya. Karena Tuhan, sudah memberikan teguran pada Maya. 


Akhirnya, walau malu Maya bercerita pada Raina. 
Menceritakan hidupnya setelah menjadi istri Viko. Awalnya 
memang bahagia, dan kebahagiaan itu tak berlangsung lama. 
Apalagi, Viko ternyata tipe pria yang patuh sekali pada 
ibunya, hingga menelantarkan kewajibannya pada istri. 


Dan dari Maya sendiri, Raina tahu kalau ternyata masalah 
keuangan dipegang sepenuhnya oleh ibu Viko. Bahkan, gaji 
Viko pun semuanya diserahkan pada ibunya. Maya tak pernah 
diberi uang sepeser pun. Kalaupun meminta untuk beli 
sesuatu, malah berakhir diomeli. 


Maya tak bisa membeli make up lagi. Tak bisa lagi membeli 
skincare. Jangankan barang seperti itu, untuk membeli daster 
dan sekedar jajan cilok pinggir jalan pun susah. Karena Viko 
pun tak ada inisiatif memberikan Maya uang. 


Belum selesai Maya bercerita, terdengar suara mobil masuk 
ke halaman. Dengan cepat Maya menghapus air matanya, kala 
menyadari kalau mertuanya pulang. 


"Wah, ada tamu rupanya." Ibu Viko berbicara saat masuk ke 
rumah dan melihat ada Raina di ruang tamu rumahnya. 


"Selamat siang, Tante. Aku hanya ingin bertemu saja dengan 
Maya. Sudah lama kami tak bertemu," ucap Raina sopan. Ibu 
Viko hanya mengangguk pelan kemudian melenggang pergi 
dari sana dengan membawa belanjaannya. 


"May, Kakak tak bisa lama-lama karena harus kerja lagi." 
Raina berucap. Dia membuka tasnya, kemudian memberikan 
tiga lembar uang berwarna merah pada Maya. 


"Maaf Kakak hanya beri segini. Belilah makanan yang kamu 
mau," ucap Raina berbisik. Setelah itu, Raina berpamitan 
untuk pergi. Maya pun menyembunyikan uang dari Raina 
barusan di saku daster lusuh miliknya. Mengucap syukur 
dalam hati, karena dia bisa membeli makanan yang dia 
inginkan. 


Kisah hidup Maya, selalu Raina jadikan sebagai pelajaran 
untuk tetap bersyukur dalam setiap keadaan. Karena hidupnya 
sekarang, jauh lebih baik dari pada kehidupan Maya. 
Mendapatkan suami dan mertua idaman, sudah jadi paket 
komplit untuk kebaikan hidupnya. 


Karena kebaikan suami dan mertuanya, Raina sampai lupa 
kalau setiap rumah tangga memiliki ujian masing-masing. Dia 
menganggap, bahwa dirinya yang belum hamil mungkin salah 
satu ujian pernikahannya dengan Athar. Dan Raina, berusaha 
menerima semuanya walau kadang kepikiran. 


Tujuh bulan menikah dengan Athar, Raina menjalani 
kehidupan yang sangat baik. Nafkah lahir maupun batin, 
semuanya dipenuhi oleh Athar. Suaminya adalah sosok yang 
sangat baik, pengertian, dan perhatian. Benar-benar sosok 
suami idaman. Namun karena itu juga, rasa takut selalu 
bersemayam dalam hati kecil Raina. Dia takut, ada wanita lain 
yang ingin merebut Athar darinya. 


Raina tak mau menjadi istri posesif, yang bisa saja malah 
membuat Athar merasa tak nyaman. Namun, sikap Athar yang 
terbuka dan tak pernah main rahasia rasanya cukup bagi 
Raina. Apalagi, hampir 24 jam mereka selalu bersama. 


Namun hari ini, muncul seseorang yang tak Raina kenal, dan 
tak pernah dia temui. Seorang wanita yang Raina taksir 
seumuran dengan dirinya. Datang ke kantor, dan berkata ingin 
bertemu dengan Athar. Ajaibnya, wanita itu mengetahui nama 
lengkap Athar, dan menyebut Athar dengan sebutan 'Kak:. 


Saat Raina meminta wanita itu untuk menunggu, wanita itu 
menolak dan langsung menerobos masuk ke dalam ruangan 


Athar. Tentu saja Raina tak suka dengan tindakan wanita itu 
yang menurutnya tak sopan. 


Belum juga Raina memahami keadaan sepenuhnya, reaksi 
Athar saat melihat wanita itu membuat Raina jadi curiga. 
Athar terlihat kaget dan gelisah secara bersamaan. Beberapa 
kali menatap Raina dengan pandangan resah. Salahkah jika 
akhirnya Raina curiga? Padahal, selama ini dia yakin kalau 
Athar adalah pria yang setia. 


Raina menyadari situasi yang tak baik, hingga dia lebih 
memilih untuk mengalah. Membiarkan wanita tersebut 
berbicara empat mata dengan Athar. Walau hati tak rela, 
Raina berusaha menahan diri untuk tak bersikap bar-bar. 


Raina duduk di kursi kerjanya, sesekali melihat ke arah jam 
dinding. Sudah dua puluh menit wanita itu di dalam ruangan 
Athar, dan belum ada tanda-tanda akan keluar. Raina jadi 
berpikiran negatif, juga bertanya-tanya. Siapa wanita itu? Apa 
yang mereka bahas? Kenapa begitu lama? 


Rasa cemas menguasai Raina, namun dia tersentak kaget saat 
pintu ruangan Athar terbuka dan menimbulkan suara keras. 
Raina langsung berdiri, menatap wanita tadi yang keluar dari 
ruangan Athar dengan wajah basah oleh air mata. Raina 
sempat bertatapan dengan wanita itu, dan Raina tak mengerti 
kenapa wanita itu terlihat membencinya. 


Wanita itu melangkah cepat pergi dari sana seraya menghapus 
air mata. Raina tertegun melihat itu, semakin penasaran 
dengan apa yang barusan terjadi di ruangan suaminya. 


"Rain." Raina tersentak kaget dan langsung menoleh pada 
Athar yang berdiri di dekat mejanya. Tatapan pria itu, ada 
yang berbeda. Raina menyadari dan merasakannya. 


"Masuklah ke dalam," ucap Athar pelan. Dia kemudian 
berbalik dan masuk ke dalam ruangannya lebih dulu. Tanpa 
berpikir dua kali, Raina pun masuk mengikuti Athar. 
Setidaknya, Athar masih bersikap baik dengan tidak 
menghindari Raina. Dan mungkin saja pria itu akan 
memberikan sebuah penjelasan tanpa harus diminta lebih 
dulu. 


Raina duduk berdampingan dengan Athar di sofa. Athar 
langsung meraih jemari Raina, dan menggenggamnya dengan 
erat. Kemudian dia mencium punggung tangan Raina dengan 
mata terpejam. Seperti menahan gejolak emosi dalam hati. 


"Dia siapa, Mas?" Raina akhirnya bertanya. Dia tak mau 
menyakiti diri sendiri dengan berbagai spekulasi yang salah. 
Jadi, lebih baik segera mendengarkan kebenaran dari Athar. 


Athar diam, tak langsung menjawab. Dia berpikir cukup lama, 
hingga akhirnya menceritakan tentang sosok wanita yang 


barusan datang menemuinya. Athar memang belum 
menceritakan sosok wanita tersebut pada Raina, berpikir 
wanita itu tak akan muncul lagi di hadapannya. Dan 
dugaannya salah. 


"Namanya Dina. Dia, mantan pacarku," ucap Athar lirih. 
Seketika itu juga Raina merasa tegang. Mantan pacar Athar? 


"Dia ke sini barusan untuk meminta bantuan. Katanya, ibunya 
sakit keras dan harus dirawat. Tapi dia tak punya uang untuk 
biaya pengobatan ibunya," lanjut Athar. Raina diam, 
mendengarkan dengan seksama. Tak mau menginterupsi, 
membiarkan Athar menyelesaikan cerita dan penjelasannya. 


"Dia marah karena aku menolak membantunya. Jadinya, dia 
menangis." Athar mengakhiri ceritanya dengan helaan nafas 
pelan. Raina menatap mata sang suami, dan dia tak 
menemukan kebohongan di sana. Itu berarti, Athar berbicara 
dengan jujur. Hanya saja, masih ada rahasia yang belum 
diungkapkan oleh Athar. 


"Kenapa dia meminta bantuan pada Mas Athar? Memangnya 
dia tak memiliki keluarga?" tanya Raina yang penasaran. 


"Ada alasan kenapa dia datang ke sini meminta bantuanku, 
Rain. Tapi, aku tak mau terlibat masalah. Karena jika aku 
membantunya, semuanya akan berbuntut panjang," lirih 


Athar. Raina tak paham dengan maksud Athar. Dan dia 
penasaran, alasan apa yang membuat wanita itu datang pada 
Athar? 


"Maaf aku belum menceritakan ini. Aku pikir, kamu tak perlu 
tahu karena dia hanya masa laluku. Aku juga tak menyangka 
akan bertemu lagi dengannya." Athar berujar. Raina hanya 
mengangguk pelan saja. Walau masih penasaran, tapi Raina 
tak mau menekan Athar untuk menceritakan segalanya. Raina 
yakin, suatu hari nanti Athar akan menceritakan semuanya 
padanya. Karena mereka sudah berkomitmen, tak boleh ada 
kebohongan di antara mereka berdua. 


Bab 13 


Siang ini, setelah makan siang bersama dengan Athar, Raina 
meminta izin untuk menemui Maya lagi. Athar awalnya 
terlihat keberatan, dia hanya khawatir keluarga Viko bersikap 
tak baik. Namun Raina meyakinkan suaminya tersebut kalau 
dia akan baik-baik saja. 


Setelah dari mall, Raina pun berangkat ke rumah orang tua 
Viko. Dia sudah berbalas pesan dengan Maya, menanyakan 
keadaan di rumah sana. Dan Maya berkata, hanya ada dia di 
sana. Jadi, Raina lebih leluasa untuk berkunjung jika tak ada 
siapa-siapa. 


Kedatangan Raina disambut hangat oleh Maya. Dan 
penampilan Maya, sungguh kontras sekali dengan sebelum 
menikah. Semakin membuat Raina prihatin. Belum lagi 
dengan kondisinya dengan perut mulai membesar. 


"Kenapa Kak Raina tetap baik padaku sih? Padahal aku sudah 
jahat sekali," lirih Maya. Raina tersenyum kecil mendengar 
itu. Dia sudah berdamai dengan hatinya. Dia sudah berdamai 
dengan keadaan. Dia tak lagi menyimpan perasaan benci 
maupun kecewa pada Maya. 


"Udah takdir loh, May. Mau gimana lagi?" balas Raina 
simpel. Maya terdiam mendengar itu, merasa tertohok. 


"Mertuamu kemana?" 


"Pergi ke rumah sepupu katanya, Kak." 


"Kamu gak diajak?" tanya Raina heran. 


"Enggak, Kak. Mama bilang ibu hamil gak boleh sering- 
sering keluar rumah," cicit Maya. Raina menghembuskan 
nafas pelan mendengarnya. Merasa lelah sendiri mendengar 
segala kelakuan ibunya Viko. Padahal, bukan dia yang 
merasakan maupun menjalaninya. 


Raina dan Maya pun berbincang banyak hal. Raina berusaha 
menghibur Maya, dan juga memberikan semangat. Memang 
sih, hati kecil Raina selalu menduga kalau yang dirasakan 
Maya sekarang adalah sebuah teguran atas perbuatannya. 
Tapi, Raina tak akan sejahat itu. Dia tetap ingin menjadi orang 
yang baik. 


Raina mengeluarkan dompet, dan memberikan uang lagi pada 
Maya. Maya berterima kasih, dan hampir menangis. Raina 
pun menyuruhnya cepat-cepat menyembunyikan uang itu agar 
tak diketahui mertuanya. 


Tak lama kemudian, ibunya Viko pulang. Dia terlihat curiga 
mendapati Raina ada di rumahnya lagi dan mengobrol dengan 
Maya. Karena ibu Viko menyangka, Raina akan memusuhi 
Maya. 


"Siang, Tante. Maaf aku mengganggu karena sering 
berkunjung," ucap Raina sopan. Ibu Viko tak membalas, dan 
Raina pun memutuskan untuk segera pergi saja. 


"May, ini baju untuk kamu. Kemarin Kakak beli dan ternyata 
kebesaran. Kayaknya di kamu pas deh," ucap Raina 
berbohong. Sebenarnya, dia sengaja membeli baju-baju itu 
tadi, khusus untuk Maya. Sedikit berakting saja agar ibu Viko 
tak berpikir macam-macam. Maya terlihat senang melihat 
beberapa potong daster dengan model yang kekinian. Dia 


lebih senang lagi saat Raina menyerahkan beberapa kotak 
berisi makanan pada Maya. 


Maya tergoda sekali untuk segera mencicipi makanan yang 
dibawa Raina. Namun, perkataan ibu Viko membuat Maya 
dan Raina terdiam sekaligus terkejut. 


"Kamu gak masukin apa-apa kan ke makanan itu?" Ibu Viko 
bertanya dengan curiga. Raina merasa sakit hati 
mendengarnya. Apakah dia memang terlihat memiliki niat 
jahat? 


"Aku tak memiliki alasan apapun untuk melakukan itu, 
Tante," balas Raina sedikit dongkol. 


"Ya bisa saja kamu berakting seolah baik dan ternyata mau 
membunuh cucuku karena gak rela Viko ninggalin kamu." 
Raina memejamkan mata, berusaha bersabar. Memang 
beruntung dia lepas dari Viko. Sangat beruntung. 


"Jika pun memang benar, sudah sejak awal aku 
melakukannya, Tante. Bukan Maya yang akan aku racuni, tapi 
anak Tante," balas Raina sebal. Enggan berdebat lebih lama 
dengan mertua Maya, Raina pun segera pamit pergi. Berharap 
juga Maya bisa menikmati makanan yang dia bawa barusan, 
dan semoga saja ibunya Viko tidak membuang makanan itu 
atas rasa curiganya. 


Setelah mengunjungi Maya, Raina pun naik taksi untuk 
kembali ke kantor. Perasaannya sedikit tidak baik, setelah 
dicurigai oleh ibunya Viko tadi. Tapi jujur, Raina tak menaruh 
apapun di semua makanan itu. Dia membawa makanan itu 
murni karena ingin Maya merasakannya. 


Sampai di lobi, Raina sedikit panik karena dia sudah melewati 
jam istirahat. Dia sudah terlambat dua puluh menit. Bukan 
takut dihukum, karena tentu Athar tak akan melakukannya. 
Hanya saja, mungkin suaminya tersebut akan khawatir. 
Karena tadi, Athar sudah mewanti-wanti Raina agar jangan 
terlalu lama mengunjungi Maya. 


Raina berlari kecil mendekati lift dan menekan tombol. Raina 
yang semula panik langsung terdiam kala pintu lift terbuka. Di 
sana, ada seorang wanita. Wanita yang kemarin datang, dan 
diakui Athar sebagai mantan pacar. Raina terdiam, 
memperhatikan wanita itu cukup lama. Hingga wanita itu 
melangkah keluar dari lift dan melewati Raina begitu saja. 
Tak lupa, dengan tatapan bencinya. 


Raina termenung cukup lama, lalu tersadar dan segera masuk 
ke dalam lift. Tanpa diminta, pikiran negatif langsung 
memenuhi benak Raina. Kenapa wanita itu datang lagi? 
Padahal Athar sudah jelas-jelas menolak untuk menolongnya. 


Atau mungkinkah, ada urusan di antara mereka yang belum 
selesai? 


Memikirkan itu membuat Raina merasakan sesak di dadanya. 
Dia memegangi dadanya, dan meremasnya cukup kuat. 
Bagaimana jika seandainya kisah Athar dengan wanita itu 
belum berakhir? 


Saat pintu lift terbuka, Raina berjalan cepat untuk segera 
menemui Athar. Pegangan tangannya pada tas sangat erat, 
penuh emosi. Raina tak sabar untuk bertanya, dan ingin segera 
mendapatkan jawaban. Athar sudah berjanji, kalau di antara 
mereka tak akan ada kebohongan dan rahasia. Dan Raina 
penasaran kenapa wanita itu datang lagi. Kali ini, Athar harus 
Jujur padanya. Walau mungkin nanti, kejujuran itu 
menimbulkan perasaan sakit. 


Raina duduk berdampingan dengan suaminya di sofa. Kepala 
Athar menunduk, terlihat sangat bersalah saat tahu Raina 
bertemu secara tak sengaja dengan mantan pacarnya tadi di 
lobi. 


"Dia meminta bantuan Mas lagi?" Raina bertanya pelan. 
Kepala Athar bergerak memberikan sebuah anggukkan. 


"Dan Mas Athar menolaknya lagi?" Athar kembali 
mengangguk. Raina menghembuskan nafas panjang 
mendengar itu. 


"Kenapa Mas tak membantunya saja? Mungkin setelah Mas 
membantunya, dia tak akan mengganggu lagi," ujar Raina 
lirih. Walau dia menikah dengan Athar bukan atas dasar cinta, 
tetap saja Raina sulit menerima jika seandainya kisah Athar 
dan mantannya tersebut belum usai. Dan Raina tak bisa 
menerima begitu saja fakta kalau Athar akan terus bertemu 
dengan mantannya. Apapun alasannya, Raina akan sulit 
menerima. 


"Tak semudah itu, Rain." Athar mengeluh. Raina menatap 
lekat suaminya yang terlihat menanggung beban berat. Raina 
sebenarnya masih ingin bertanya, namun dia tak mau 
mendesak suaminya tersebut. 


"Mas masih mencintainya?" Sebuah pertanyaan tak terduga 
lolos begitu saja dari bibir Raina. Athar membelalak kaget 
mendengar itu. 


"Tidak. Tentu saja tidak. Dia hanya masa lalu saja, Rain." 


"Kisah masa lalu bisa terulang lagi, Mas. Apa Mas kembali 
merasakan cinta saat bertemu dengannya?" 


Raina dan Athar saling bertatapan dalam diam. Kemudian 
Athar menunduk, menghindari tatapan mata Raina. Dan Raina 
tak bisa berbohong, dia merasakan kecewa pada sosok pria di 
hadapannya ini. Bahkan Athar tak memberikan jawaban tegas 
atas pertanyaannya. Yang bisa disimpulkan, kalau perasaan 
Athar untuk mantannya itu belum sepenuhnya hilang. 


Raina kecewa dan sakit hati. Dia merasa dikhianati, walau 
mungkin kenyataannya tidak seperti itu. Tanpa ingin bicara 
lagi pada Athar, Raina pun berdiri dan keluar dari ruangan 
CEO. Meninggalkan suaminya yang masih diam termenung. 
Dan Raina semakin kecewa, saat sadar Athar bahkan tak 
mengejarnya, atau berusaha memberikan penjelasan lebih. 


KKK 


Setiap hari, Raina selalu berkata dalam hati kalau dia sangat 
beruntung. Setiap hari, dia selalu bersyukur karena 
mendapatkan suami dan mertua yang sangat baik. 


Namun Raina tak menyangka, kalau ujian pernikahannya 
adalah mantan pacar Athar yang kembali datang. Dan Raina 
tak menyangka, kalau Athar masih belum sepenuhnya 
melupakan cinta pada wanita itu. 


Raina sakit hati. 


Kehangatan yang setiap malam dirasakan Raina, malam ini 
hilang. Athar selalu menghindarinya, entah karena merasa 
bersalah atau karena alasan lain. Raina masih menunggu 
penjelasan, namun Athar sepertinya enggan memberikan 
penjelasan lebih. Dan dari sikap Athar malam ini, Raina tahu 
kalau kehadiran wanita itu sangat mempengaruhi Athar. 


Dina, Raina ingat namanya adalah Dina. Itu yang dikatakan 
Athar. Dan Raina tak tahu berapa lama mereka menjalin 
hubungan. Raina tak tahu sudah sejauh mana hubungan 
mereka. Dan Raina tak tahu alasan apa yang membuat mereka 
berpisah. Kenapa juga harus berpisah jika ternyata memang 
masih saling mencintai? Raina merasa jadi orang bodoh 
jadinya. 


Setiap malam saat akan tidur, biasanya Athar memeluknya. 
Dan malam ini, pria itu bahkan tidur memunggunginya. Raina 
semakin meradang dengan sikap Athar yang memperburuk 
suasana. Padahal, mungkin harusnya dia yang kesal dan 
marah pada pria itu. Tapi, kenapa sikap Athar seolah 
menunjukkan kalau Raina lah yang bersalah? 


Raina berbaring miring, menghadap punggung Athar. Dia 
memang merasa kesal dan kecewa pada Athar. Tapi dia tak 
menghindari pria itu. Yang Raina inginkan adalah pemecahan 
masalah ini, agar hubungan mereka kembali baik seperti 
semula. Tapi kenapa malah Athar yang bertingkah? 


"Kalau Mas masih mencintainya, kenapa tidak kejar saja dia? 
Kenapa tak menikahinya saja?" Raina berkata lirih. Dadanya 
terasa sesak dengan mata mulai berkaca-kaca. Belum lama dia 
sembuh dari sakit hatinya atas pengkhianatan Viko, dan 
kenapa Athar melakukannya juga? Padahal pria itu sudah 
berjanji akan selalu menjaga dan melindunginya. 


Athar berbalik, menatap Raina dengan perasaan bersalah. 
Tanpa bicara, dia langsung memeluk istrinya tersebut dengan 
erat. Athar tak henti mengatakan maat. Dia merasa bersalah 
sudah membuat Raina menangis. Padahal, dia hanya terlalu 
malu untuk menghadapi Raina saat dirinya teringat akan masa 
lalu. 


Cukup lama Athar memeluk Raina, berusaha menenangkan 
istrinya tersebut yang sedang menangis. Setelah tangisannya 
mereda, Raina pun dengan berani mencengkeram baju bagian 
depan milik Athar. Mata basahnya menatap lekat sang suami. 


Setelah menyiapkan diri cukup lama, akhirnya Athar pun 
mulai buka suara. Menceritakan awal dirinya bertemu dengan 
Dina, bertahun-tahun yang lalu. 


"Aku bertemu dengannya saat masih kuliah, sedangkan Dina 
masih SMA. Kami pertama bertemu saat aku mengunjungi 
sekolahnya untuk riset tugas." Athar diam sesaat, dengan mata 
tak lepas menatap istrinya. 


"Kami dekat, dan akhirnya berpacaran. Tak ada masalah dan 
semuanya berjalan lancar. Kami pacaran kurang lebih empat 
tahun, dan saat itu aku berniat serius padanya. Aku 
membawanya untuk bertemu Mama dan Papa, 
mengenalkannya. Tak ada masalah awalnya, hingga beberapa 
hari kemudian Mama berkata kalau aku harus memutuskan 
Dina." Athar terdiam lagi dan menghela nafas pelan. 


"Aku tak menerima keputusan Mama dan aku membuat 
Mama kecewa. Setelah Mama mendiamkanku beberapa hari, 
Papa baru bercerita padaku kalau ternyata Mama sudah 
mencari tahu latar belakang keluarga Dina. Dan latar belakang 
keluarganya lah yang membuat Mama tak setuju." 


"Begitukah? Tapi kenapa Mama tak mempermasalahkan aku 
yang bukan anak orang kaya?" Raina bertanya. Karena dia tak 
percaya, mertuanya memandang latar belakang seseorang. 


"Bukan masalah kaya atau miskin, Rain. Karena ternyata, bisa 
dibilang aku dan Dina adalah sepupu dekat," lirih Athar. Mata 
Raina membelalak kaget mendengar itu. 


"Aku pernah cerita kan kalau Mama dan Papa itu saudara tiri 
dan mereka memiliki saudara lain yang terikat secara DNA? 
Ya, Dina adalah anak dari saudara lain Mama dan Papa. 
Karena hubungan Mama dan Papa dengan ibu Dina sejak dulu 
memang buruk, makanya aku tak pernah tahu tentang hal ini. 


Setelah putus dari Dina lah aku tahu masa lalu Mama dan 
Papa juga orang-orang yang berkaitan dengan mereka." 


"Akhirnya aku memutuskan Dina, dan aku juga memberi tahu 
dia semua alasannya. Semenjak itu sebenarnya kami tak 
bertemu lagi. Dan dia datang lagi, karena merasa kalau aku 
memiliki kewajiban membantu ibunya, yang bisa dibilang 
tante aku sendiri. Namun, membantunya hanya akan membuat 
Mama marah." Raina menghembuskan nafas pelan mendengar 
itu. Cukup rumit sebenarnya. 


“Pilihan ada di tanganmu, Mas. Membantunya, yang bisa 
membuat Mama marah. Atau bersikap tegas padanya untuk 
tak datang lagi. Walaupun Mas tak menolongnya tapi dia tetap 
datang menemui Mas, maka suatu hari nanti Mama juga akan 
tahu," ucap Raina. Tangannya bergerak menyentuh pipi Athar, 
dan menatap suaminya dengan serius. 


"Satu hal yang aku minta, Mas. Tolong jangan membuatku 
kecewa." 
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Athar sebagai anak harusnya tahu kalau dia memiliki seorang 
ibu yang memiliki mata-mata banyak. Baru saja semalam 


Raina memperingatinya akan sebuah pilihan, pagi ini Athar 
langsung berhadapan dengan sang mama yang marah 
padanya. 


Athar tak akan menuduh Raina yang mengadu. Karena sang 
mama sendiri yang berkata kalau yang menyampaikan 
informasi tentang Dina adalah karyawan di perusahaan. Athar 
tak bisa mengelak, hanya bisa menunduk. Menerima segala 
kemarahan dari wanita yang sudah melahirkannya tersebut. 


"Mama sudah bilang padamu kan untuk menjauhinya?! 
Sekarang kenapa dia muncul lagi?!" 


"Dina baru datang dua kali, Ma." 


"Lalu kenapa bisa sampai datang dua kali? Kenapa kamu 
tidak langsung mencari cara agar dia tak datang lagi?!" 


Suasana ruang keluarga terasa sangat mencekam. Tubuh 
Raina bergetar, melihat kemarahan ibu mertuanya. Baru kali 
ini dia melihat ibu mertuanya semarah itu. Dan Raina 
sekarang yakin, kalau mertuanya tersebut sangat tak menyukai 
Dina. 


"Sya, tenang." Andra mendekat dan memegang kedua bahu 
istrinya. Berusaha menenangkan istrinya yang emosi. 


Athar tak berani menatap mata sang mama, hingga dia terus 
menundukkan kepala. Alisya terlihat kecewa melihat respon 
anaknya tersebut. Dengan langkah menggema, Alisya pun 
pergi dari sana dengan hati penuh kemarahan. 


Andra menghela nafas melihat kepergian istrinya. Lalu 
perhatiannya kini teralih pada Raina yang duduk di sofa, di 
samping anaknya. Menantunya tersebut, sepertinya ketakutan. 


"Athar, Papa sudah menceritakan semuanya padamu kan?" 
Andra bertanya dengan tenang, tanpa emosi. Athar 
mengangguk kecil, seperti anak kecil yang sedang dimarahi. 


"Lalu kenapa kamu membuat ibumu marah? Kamu harusnya 
tahu tindakan apa yang harus dilakukan saat Dina datang lagi. 
Kamu bukan anak kecil lagi, Athar." Andra duduk di depan 
anak dan menantunya. Ini bukan masalah yang bisa 
disepelekan. Karena Andra tahu sekali, sebenci apa istrinya 
terhadap orang-orang yang bermasalah dengan mereka di 
masa lalu. 


"Ambil sikap tegas. Biarlah nanti dia berkata kamu kejam dan 
jahat karena tak membantu dirinya. Ingat, kamu sudah punya 
istri dan tak baik jika kamu terus bertemu dengan mantanmu. 
Ditambah lagi, kamu tahu sendiri kalau ibumu tak menyukai 
Dina," ujar Andra. Athar hanya diam mendengar itu. 


"Jika kamu yang mengambil sikap tegas, Dina akan tetap 
baik-baik saja. Beda lagi kalau ibumu yang sudah turun 
tangan." Andra memperingati. Setelah itu dia pergi dari sana, 
menyusul sang istri. Dan Raina pun hanya diam saja, tak tahu 
harus bicara apa pada Athar. Karena memang benar, Athar 
tidak tegas pada Dina. 


KKK 


Seperti dugaan Raina, hari ini Dina kembali datang ke kantor. 
Kali ini, Raina tak tinggal diam. Dia melarang Dina untuk 
masuk ke ruangan Athar dan mengganggu suaminya. Bahkan 
Raina dengan lantang memberitahukan Dina kalau dia adalah 
istri Athar. Yang berarti dia memiliki hak melarang siapa saja 
untuk bertemu dengan suaminya. 


Dina tentu marah karena tak dibiarkan bertemu dengan Athar. 
Tentu saja keributan mereka berdua terdengar oleh Athar 
hingga pria itu keluar dari ruangannya. 


"Din, sebaiknya kamu pergi dan jangan kembali lagi jika 
kamu tak mau mendapatkan masalah yang lebih besar." Athar 
berbicara dengan serius. Tangannya meraih pergelangan 
tangan Raina, dan menarik istrinya tersebut ke belakang 


punggungnya. 


"Kakak tega pada keluarga sendiri? Ibuku sakit keras dan 
butuh pengobatan. Apakah sesulit itu untuk orang kaya 
membantu keluarganya sendiri?!" 


"Keluarga? Siapa yang kamu sebut keluarga?" 


Athar dan Raina membelalak kaget melihat kehadiran Alisya 
yang tak terduga. Bukannya kaget, Dina malah memasang 
tampang menantang. 


"Apakah orang susah sepertimu memang selalu 
memanfaatkan orang? Kamu punya banyak paman yang lain. 
Kenapa harus datang pada anakku? Mau memanfaatkan 
kebaikan anakku?" Kedua tangan Dina terkepal dengan kuat 
mendengar itu. 


"Aku tak menyangka Kak Athar memiliki ibu semacam 
Tante." 


"Dina! Jaga bicaramu!" Athar berseru marah mendengar 
perkataan Dina barusan. 


"Yap, dan aku pun tak menyangka kalau kamu akan 
mengikuti jejak ibu dan nenekmu yang menjadi perusak 
rumah tangga orang. Memang satu keturunan sukanya 
merendahkan diri sendiri. Tak ada martabat." Alisya menatap 
tajam pada Athar yang hanya berdiri tanpa bertindak lebih. 


Sungguh dia kesal dengan perilaku anaknya yang tak bisa 
tegas. 


"Athar, panggil security dan usir dia dari sini. Jangan biarkan 
dia datang lagi ke sini. Ibunya bukan urusan kita. Karena 
sejak dulu pun kita bukan keluarga mereka. Mereka hanya 
parasit yang ingin memanfaatkan kita." 


Dina tentu marah mendengar perkataan Alisya barusan. Tanpa 
pikir panjang, Athar menghubungi pihak lobi dan meminta 
security untuk datang. Akhirnya, Dina di seret secara paksa 
untuk keluar dari sana. 


"Kamu baik-baik saja Raina?" Alisya bertanya pada 
menantunya yang terlihat sedikit syok. Raina mengangguk 
dengan kaku, berusaha menampilkan senyuman. Kemudian 
tatapan Alisya kembali beralih pada Athar. 


"Athar, kamu masih mau mempedulikan dia?" 


"Tidak, Ma." Athar langsung menjawab pertanyaan ibunya 
yang sinis. 


"Bagus. Jangan memancing kemarahan Mama." Alisya 
memperingati putranya sendiri. Setelah itu dia melenggang 
pergi dari sana. Alisya memang sengaja datang karena yakin 
Dina juga akan datang lagi. Tahu anaknya tak akan bisa 


mengusir secara tegas, maka dia yang akan turun tangan. 
Membiarkan benalu bukanlah hal yang baik bagi kehidupan 
keluarganya. 
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Raina pikir, mertua seperti Alisya itu memang jarang. Selain 
baik hati padanya yang hanya seorang menantu, Alisya 
bahkan tak segan-segan memarahi Athar di depan Raina. 
Padahal, setahu Raina seorang ibu pasti akan selalu menutupi 
kekurangan maupun kesalahan anaknya. Bahkan, tak sedikit 
seorang mertua menyalahkan menantu walau anaknya yang 
salah. 


Setelah kejadian di kantor tadi, Athar terus dinasehati oleh 
orang tuanya. Tak peduli ada Raina atau tidak. Dan Raina jadi 
menyaksikan sendiri bagaimana suaminya terus di marahi. 
Ada rasa kasihan, namun sebagai pembelajaran juga. 


Jangan memberi celah sedikit pun untuk para pengganggu. 
Jika sudah kelihatan, tendang langsung dan tutup pintu 
dengan rapat. 


Itu adalah kata-kata dari ibu mertuanya untuk Athar yang 
Raina ingat dari sekian kalimat yang diucapkan mertuanya. 
Athar pun hanya mendengarkan saja dengan kepala 


menunduk. Tak membalas maupun menyela. Menyadari diri 
yang salah, dan tak berusaha mencari pembenaran. 


Setelah kejadian pengusiran Dina yang dilakukan mertuanya, 
Raina masih ragu kalau wanita itu tak akan datang lagi. Tapi 
ternyata, Dina memang tak muncul lagi. Desas-desus dari para 
karyawan lama, sepertinya Alisya melakukan hal lain pada 
Dina hingga wanita itu tak berani menampakkan diri lagi. 
Entah tak berani, atau memang tak ada kesempatan untuk 
datang lagi. Karena banyak karyawan lama yang tahu 
bagaimana sifat dan karakter ibu kandung Athar tersebut. 


Raina pun terus bersyukur dianugerahi mertua yang sangat 
baik dan selalu berpihak padanya. Nasibnya, jauh lebih 
beruntung dari pada adik tirinya sendiri, Maya. 


Tentang Maya, sampai sekarang Raina masih rutin 
mengunjungi adik tirinya tersebut. Membawakan makanan 
dan beberapa potong pakaian. Raina hanya merasa prihatin 
saja. Karena dia tahu, semenjak menikah Maya tak pernah 
beli pakaian. Dari Maya sendiri Raina tahu, daster-daster 
lusuh yang pernah dia pakai adalah bekas mertuanya. Kejam 
memang. 


Raina menganggap, itu semua adalah teguran untuk Maya 
yang sudah membuatnya sakit hati dan memanfaatkan dirinya. 
Dan Raina menganggap kalau itu semua juga merupakan 
cobaan hidup bagi Maya. Sanggupkah dia bertahan dalam 


pernikahannya tersebut, atau mungkin akan menyerah. 
Cobaan juga untuk Viko, tentang tanggung jawab seorang 
suami pada istri dan anaknya. 


Saat usia kandungan Maya menginjak tujuh bulan, Raina 
pernah dengar dari sang ayah kalau Maya sempat berkata 
ingin bercerai saja. Namun, keinginannya itu ditolak mentah- 
mentah oleh Feni. Feni bilang, mereka akan semakin susah 
karena menambah beban, yaitu calon anak Maya. Maka dari 
itu, Feni memaksa Maya untuk tetap bertahan dengan Viko. 
Minimalnya, agar ada yang memberikannya makan. Itu saja. 


Raina sempat tak percaya ibu tirinya begitu pada Maya. 
Namun, Raina tak bisa berbuat apa-apa. Hanya mengamati, 
dan menjadikannya sebagai pelajaran saja. 


Hari ini, Raina berangkat ke kantor bersama dengan suami 
dan kedua mertuanya. Karena hari ini, adalah acara seleksi 
sekretaris baru untuk Athar. Dan tentu saja yang akan 
menyeleksi adalah Athar, juga ibunya. Dan yang masuk 
proses seleksi, semuanya laki-laki. 


Yap, mulai sekarang Raina akan berhenti bekerja. Bukan 
tanpa alasan, dia bahkan memikirkan ini semua dengan sangat 
matang. Ada alasan kuat dia ingin berhenti kerja saja. 


Alasannya adalah, karena dia hamil. Yap, Raina sudah positif 
hamil saat dia memeriksanya dua minggu lalu dengan sebuah 
testpack. Dan saat diperiksa ke rumah sakit, dokter berkata 
kalau usia kandungan Raina sudah menginjak minggu 
keenam. 


Bukan hanya Raina dan Athar, tapi orang tua Athar dan ayah 
Raina juga senang dengan berita kehamilan ini. Alisya pun 
terlihat bangga, karena dia akan segera menjadi seorang 
nenek. 


Karena kehamilan ini juga Raina memutuskan berhenti kerja. 
Keputusannya juga didukung oleh suami dan mertuanya. Ibu 
mertuanya bahkan bilang, kalau Raina mengambil langkah 
yang bagus. Karena ibu mertuanya tak mau Raina mengalami 
stress dan kelelahan karena pekerjaan saat sedang hamil. 
Apalagi trimester pertama itu masih rentan keguguran. 


Raina tak menyesal berhenti kerja. Dia tak kerja pun, semua 
kebutuhannya sudah dipenuhi. Tak ada yang kurang sama 
sekali. 


Berita kehamilan Raina membuat Maya ikut senang. Namun, 
perasaan iri kembali hinggap dalam hati Maya saat melihat 
kondisi Raina yang sedang hamil. Sangat jauh dengan dirinya. 


Raina masih terlihat modis dengan pakaian yang bagus-bagus. 
Kulit wajahnya tetap terjaga hingga kecantikannya tak 
berubah. Belum lagi masa ngidamnya yang walaupun sulit 
dilewati, tapi ada kebahagiaan karena segala yang Raina 
inginkan terpenuhi. 


Maya iri tentu saja. Melihat Raina yang ingin makan ini-itu 
dan mendapatkannya dengan mudah. Berbeda sekali 
dengannya. Dia menderita, sedangkan Raina selalu 
berbahagia. Walau iri, Maya sadar semuanya tak akan 
berubah. Dia sudah menjadi istri Viko, yang berarti walau 
sulit dia harus menerima takdir atas segala tindakan Viko dan 
orang tuanya. Apalagi, akhir-akhir ini ibunya pun terlihat 
masa bodoh dengan keadaannya. 


Masa kehamilan Raina, memang sulit di trimester pertama. 
Namun tak sesulit itu juga karena dukungan dan perhatian 
dari suaminya sangat berarti bagi Raina. Ditambah lagi, 
mertuanya pun melimpahkan perhatian layaknya seorang ibu. 
Kurang beruntung apa lagi dirinya? 


Raina tak pernah lupa mengucapkan syukur atas segala 
nikmat yang dia dapatkan. Memang masalah dalam 
pernikahannya dengan Athar selalu ada saja. Entah itu karena 
perbedaan pikiran dan pendapat, yang kadang ujungnya 
berakhir dengan perdebatan. Namun, Raina selalu dibela 
mertuanya. Dan itu adalah salah satu keberuntungan bagi 
dirinya. Athar tak akan berani macam-macam, karena orang 
tuanya pun selalu berada di pihak Raina. 
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Kabar kehamilan Raina menjadi kabar bahagia bagi orang tua 
Athar. Apalagi, saat tahu kalau ternyata Raina mengandung 
bayi kembar! Jangan tanya sebahagia apa orang tua Athar saat 
mendengar itu. Raina bahkan melihat dengan jelas ibu 
mertuanya menangis terharu dalam pelukan sang ayah mertua. 
Mungkin, keinginan mereka untuk memiliki banyak anak 
memang tak terwujud. Tapi, sekarang mereka akan 
mendapatkan cucu kembar. Itu adalah hadiah istimewa. 


Di usia kehamilan tujuh bulan, Athar mulai sibuk 
mempersiapkan nama untuk buah hati kembarnya. Dari USG, 
dokter berkata kalau jenis kelamin bayi mereka adalah sama- 
sama perempuan. Namun, Athar tetap menyiapkan nama 
untuk anak laki-laki juga. Karena alat buatan manusia, tak 
sempurna. Bisa saja yang lahir nanti adalah anak laki-laki. 


Raina senang atas respon positif dari kedua mertuanya. 
Tambah senang, melihat Athar yang begitu antusias 
menyiapkan nama untuk buah hati mereka. 


Ah ya. Raina baru menyadari sesuatu. Dia sadar, sekarang 
dalam hatinya sudah tertulis nama Athar. Entah dimulai sejak 
kapan, yang jelas perasaan bernama cinta itu sudah 
bersemayam dalam hati Raina untuk sang suami. Tentu tak 
sulit bagi Raina untuk jatuh cinta pada Athar, karena pria itu 
sangat baik dan perhatian. 


"Sayang, bagaimana menurutmu?" Athar memanggil sang istri 
dengan sebutan yang mesra. Raina terkekeh pelan, lalu meraih 
kertas yang diserahkan Athar barusan. Rupanya, Athar 
merancang nama anak mereka dan menuliskannya di kertas 
itu. 


"Bagus, Mas. Tapi, aku punya ide lain," ucap Raina serius. 
Dia menyimpan kertas itu di atas meja lalu tangannya beralih 
mengelus perutnya yang sudah buncit. 


"Apa? Atau kamu mau memilih nama sendiri untuk anak 
kita?" tanya Athar. Raina menggeleng pelan. 


"Aku ingin, Mama dan Papa saja yang memilih nama untuk 
anak kita. Ya, Mas tahu sendiri sebahagia apa Mama dan Papa 
saat tahu aku hamil bayi kembar. Aku yakin, Mama akan 
lebih bahagia jika bisa memberikan nama untuk cucu-cucunya 
nanti," ujar Raina lembut. Athar terdiam mendengar itu. Ah, 
dia bahkan tak berpikir ke sana. Dan Raina bisa memikirkan 
hal itu. Padahal, statusnya adalah dia yang seorang anak. 


"Boleh saja jika kamu mengizinkan," balas Athar. Dia 
tersenyum lalu mengecup lembut kening sang istri. Tentu dia 
tak marah. Dia malah senang karena istrinya mengingat orang 
tuanya, dan memberikan izin agar orang tuanya yang 
menyiapkan nama. 


"Nanti biar aku yang bilang pada Mama dan Papa. Mereka 
pasti senang," ujar Athar. Raina mengangguk lalu 
menyandarkan kepalanya pada bahu Athar. Athar menyentuh 
rambut Raina, dan mengelusnya dengan penuh kasih sayang. 
Sungguh, dia sangat menyayangi istrinya. Bukan hanya 
sayang, tapi juga cinta. Rasa tertariknya ternyata bukan hanya 
sebuah rasa sesaat. Kini, Athar malah sangat takut untuk 
kehilangan Raina. Dia, sudah cinta mati pada istrinya tersebut. 
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Raina melahirkan bayi kembarnya secara normal. Bayi 
kembarnya yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki itu 
lahir ke dunia secara sehat dan selamat tanpa ada yang 
kurang. 


Arkan Putra Wishnutama. 


Ariani Putri Wishnutama. 


Itu adalah nama bayi kembar Raina. Nama yang dirancang 
oleh Alisya, khusus untuk kedua cucunya. Tentu dia sangat 


bahagia di beri kesempatan untuk bisa memberikan nama 
pada cucu-cucunya. 


Karena tak ada tindakan apa-apa, di hari kedua setelah 
melahirkan Raina diperbolehkan untuk pulang. Tentu dia tetap 
tinggal satu rumah dengan sang mertua. Karena itu, memang 
keinginan Raina. 


Setelah pulang ke rumah, Dedi dan Feni datang berkunjung ke 
rumah Alisya, untuk melihat bayi kembar Raina. Tentu 
mereka tak datang berdua, karena Maya dan Viko pun ikut 
hadir. Dan Maya datang seraya menggendong bayi 
perempuannya. 


Setelah menyaksikan pernikahan mewah Raina dan gaya 
hidupnya selama ini, Feni masih tak menyangka kalau orang 
tua Athar sekaya itu. Dan dia tak bisa menyembunyikan 
tatapan kagumnya saat masuk ke rumah Alisya yang mewah 
dan megah. 


Walau begitu, memang Feni hatinya sudah berpenyakit, dia 
tetap saja mencari hal dari Raina untuk mengkritik dan 
nyinyir pada anak tirinya tersebut. Seperti kali ini, dia 
menyindir soal tempat tinggal. 


"Raina, kok kamu betah aja tinggal di rumah mertuamu? 
Emangnya mereka gak beri rumah untukmu apa?" Feni 


berkata dengan mata menatap julid. Sungguh, Raina sebal 
mendengarnya. Namun, walau begitu dia tetap memasang 
senyuman. 


"Buat apa beli rumah? Aku sudah nyaman di sini. Mama dan 
Papa menganggapku sebagai anak sendiri. Lagi pula, rumah 

ini juga luas untuk ditempati oleh kami semua," balas Raina. 
Tentu jawabannya barusan membuat Viko sedikit tersindir. 


Viko dan Maya memang sudah memiliki rumah pribadi. 
Mereka tinggal terpisah dari orang tua Viko setelah beberapa 
minggu Maya melahirkan. Alasannya, karena Maya sendiri 
yang meminta pisah rumah dari mertuanya. Dan 
beruntungnya, Viko menuruti keinginan Maya. Ya, dari pada 
bercerai mungkin? 


Sedangkan Raina, tak pernah kepikiran untuk punya rumah 
sendiri. Walau satu rumah dengan mertuanya, Raina nyaman 
dan bahagia. Perlakuan mertuanya yang baik membuat Raina 
tak kepikiran untuk pindah dan membeli rumah sendiri. 


"Ya, kan katanya mertuamu itu kaya. Suamimu itu kaya. Masa 
kamu gak dibeliin rumah." Feni masih tak mau kalah, walau 
sudah jelas-jelas Raina lebih unggul. Sedangkan Maya, mulai 
tak nyaman dengan pertanyaan yang dilontarkan ibunya. 
Karena jawaban yang akan Raina lontarkan, tentu membuat 
hati Maya berteriak merasa tiri. 


"Memang sih Mama tidak memberikan aku rumah. Tapi usaha 
restoran tempat Viko kerja sudah beralih atas nama aku. 
Mama memberikannya padaku karena aku sudah menjadi ibu 
dari kedua cucunya." Raina menjawab dengan senyuman 
miring. Semua yang mendengar itu tercengang kaget. 
Terutama Viko, yang memang masih bekerja di restoran 
Exive. 


"Kamu yakin, Raina?" Dedi bertanya, terlihat tak percaya. 
Dan Raina mengangguk dengan mantap. 


"Mama bilang, restoran itu bisa jadi bekal untuk hidupku jika 
saja suatu hari nanti ada hal tak terduga, misal aku dan Mas 
Athar bercerai. Karena Mama bilang, hubungan kami tak akan 
pernah putus sampai kapan pun. Dan, tentu saja aku tak 
mengharapkan perceraian," jawab Raina. Dia lalu menatap 
kedua bayinya yang tertidur pulas. Athar sedang pergi keluar, 
karena Raina memintanya membelikan beberapa makanan. 
Sedangkan mertuanya sedang keluar, mengunjungi nenek tiri 
Athar. 


"Baguslah jika begitu. Ayah senang kamu diperlakukan sangat 
baik oleh mertuamu," ucap Dedi lega. Raina tersenyum 
mendengar itu. Dan dia berusaha menahan tawa, melihat 
ekspresi kesal ibu tirinya. 


Sekarang, Raina sudah punya keberanian untuk membalas 
setiap perkataan dan sindiran dari ibu tirinya. Memang belum 


seberani ibu mertuanya, tapi itu adalah sebuah kemajuan juga. 
Dan Raina senang. Karena dia jadi bisa menikmati wajah- 
wajah jengkel dari lawannya. 
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Raina berjalan beriringan dengan Athar menyusuri jalan. 
Tangan Raina menggandeng lengan Athar, dan mereka 
sesekali mengobrol, membahas hal yang mereka lihat dan 
lewati. 


Ya, hari ini adalah hari pertama Athar dan Raina di Jepang. 
Seperti biasa, mereka melakukan bulan madu yang kesekian 
kalinya, dan Jepang menjadi tujuan mereka untuk bulan madu 
kali ini. Tentu mereka hanya berangkat berdua, karena anak 
kembar mereka tetap di Indonesia bersama orang tua Athar. 


"Kira-kira, Mama dan Papa kerepotan gak ya, Mas?" Raina 
bertanya pada suaminya. 


"Biarlah. Senakal apapun Arkan dan Ariani, mereka tetap 
cucu Mama dan Papa," jawab Athar santai. Dia sudah tahu 
sesayang apa orang tuanya pada anak kembarnya. Jadi, 
biarlah. Athar pun yakin orang tuanya tak akan memberikan 
pendidikan dan pelajaran yang buruk. 


"Mama malah senang bisa merawat mereka berdua. Tahu 
sendiri kalau impian Mama itu punya banyak anak," lanjut 
Athar. Raina tersenyum kecil mendengar itu. Benar sih. Raina 
sudah menyaksikan kasih sayang mertuanya untuk si kembar. 
Tak ada kepalsuan, dan mertuanya memang sangat 
menyayangi kedua anaknya. 


Raina menghela nafas lega, dan tersenyum lebar. Sebenarnya, 
setelah melahirkan Raina tak memikirkan masalah bulan 
madu dan liburan lagi. Maksudnya, rencana untuk jalan-jalan 
akan ditunda saja sampai umur si kembar cukup untuk ikut 
liburan dengan mereka. Namun, memang pada dasarnya 
Raina memiliki mertua baik dan penuh pengertian. Ibu 
mertuanya malah sanggup mengambil alih pengasuhan si 
kembar, dan menyuruh Raina beserta Athar untuk tetap 
melakukan liburan mereka. 


Bahkan, Raina pernah dengar ibu mertuanya berkata pada 
Athar kalau Athar harus memperlakukannya dengan sangat 
baik. Karena seorang ibu yang baru melahirkan itu 
perasaannya sangat sensitif, jadi harus dimengerti sekali. 


Banyak alasan bagi Raina untuk tetap hidup berdampingan 
dengan mertuanya. Malahan, Raina menolak pindah dari 
rumah mertuanya. Selain karena tak kesepian, Raina juga 
mendapatkan kasih sayang seorang ibu dari Alisya, yang 
sudah lama tak Raina dapatkan. 


Sekilas, orang yang tahu memang akan memberikan cap kalau 
ibu mertua Raina tersebut jahat. Tapi sungguh, Raina sebagai 
menantunya akan berani menyanggah. Walau kelihatan jahat 
dan galak, tapi sebenarnya ibu mertuanya tersebut memiliki 
hati yang tulus. Dan yang paling utama, adalah netral. Tidak 
selalu membela anak, dan memperlakukan Raina seperti anak 


juga. 


Tak bosan Raina mengenang semua kebaikan mertuanya. Tak 
bosan juga Raina mengenang hidupnya yang semakin baik 
setelah menikah dengan Athar. Tentu masalah pun selalu 
hadir di antara mereka, karena tak ada rumah tangga yang 
terlepas dari masalah. Tapi, semakin hari Athar dan Raina 
semakin baik menyikapi sebuah masalah. Menyembunyikan 
masalah tersebut dari orang-orang, dan hanya mereka berdua 
yang tahu. Hingga akhirnya menemukan pemecahan masalah, 
dan berbaikan lagi seperti tak pernah ada masalah 
sebelumnya. 


Dan jika Raina ingat, masalah yang selalu mengganggu rumah 
tangganya dengan Athar adalah orang ketiga. Entah itu 
seseorang yang berusaha mendekati Athar, atau seseorang 
yang berusaha mendekati Raina sendiri. 


Mungkin, karena kehidupan mereka dari segi yang lain 
memang sudah sempurna. Masalah ekonomi, tentu sangat 
baik. Raina pun memiliki hubungan yang baik dengan mertua. 
Mereka sudah memiliki anak kembar yang sehat. Semuanya 


terasa sempurna. Dan ya, itulah masalah yang sering 
menimpa. 


Karena itu, mau Athar atau Raina, selalu berusaha 
meminimalisir komunikasi dengan lawan jenis. Mereka 
adalah manusia, dan manusia itu tempatnya salah. Athar dan 
Raina pun berusaha menghindar, karena takut secara tak sadar 
mereka melakukan kesalahan yang bisa membuat pasangan 
tersakiti. 


Semakin bertambah usia pernikahan mereka, semakin mereka 
mengerti satu sama lain. Tentu saja banyak kekurangan yang 
diketahui, namun itu tidak dijadikan sebuah masalah besar. 
Karena pada dasarnya, mereka mencari kesempurnaan dengan 
cara saling melengkapi. 


Selain masalah orang ketiga, yang selalu mengganggu Raina 
adalah nyinyiran ibu tirinya, Feni. Raina sudah paham betul 
kalau wanita itu tak akan pernah sadar jika kehidupan Raina 
jauh lebih baik dari Maya. Namun, tetap saja Feni selalu 
menyindir hal-hal yang sekiranya tidak dimiliki Raina, namun 
dimiliki oleh Maya. 


Feni selalu memancing kata, agar Raina mengeluh tentang 
rumah tangganya. Dan tentu saja, Raina tak pernah termakan 
umpan. Dilihat dari mana pun, kehidupan rumah tangganya 
sangat baik. Dari segi finansial, keturunan, suami, bahkan 
mertua. 


Saat Maya diberikan sebuah rumah oleh Viko, maka Raina 
diberikan sebuah villa mewah oleh suaminya, dan diberikan 
sebuah usaha restoran oleh mertuanya. Saat Maya 
mendapatkan seorang anak perempuan, maka Raina 
mendapatkan dua anak sekaligus, laki-laki dan perempuan. 
Saat Maya mendapatkan suami seorang manager restoran, 
maka Raina mendapatkan suami seorang CEO perusahaan 
besar. Saat Maya mendapatkan suami yang lebih condong 
pada orang tua, maka Raina mendapatkan suami yang netral, 
dan selalu sayang padanya. Saat Maya mendapatkan mertua 
yang egois dan terlalu menuntut, maka Raina mendapatkan 
mertua yang baik dan selalu memberi dukungan. 


Dari semua poin itu, tentu saja membuktikan kalau kehidupan 
Raina jauh lebih baik dan tentram. Namun pada dasarnya, 
Feni itu memang memiliki penyakit hati. Hingga selalu saja 
mencari celah untuk memojokkan Raina. 


Raina sudah lelah dengan kelakuan ibu tirinya, hingga dia 
memilih diam saja. Toh, perkataan ibu tirinya juga tak 
membuat kehidupannya jadi susah. Malah ibu tirinya sendiri 
yang terkena masalah karena selalu julid pada Raina, bahkan 
di depan orang tua Athar. 


Tentu saja dong, mertua Raina langsung pasang badan 
melindungi menantu tersayangnya. Raina hanya berdoa saja 


semoga ibu tirinya tidak stress setelah mendapatkan omongan 
pedas dan menyakiti hati dari ibunya Athar. 


Raina tak pernah lupa bersyukur dan merasa beruntung. Saat 
dia kehilangan seorang ibu, maka sekarang dia mendapatkan 
seorang mertua yang sangat baik dan penyayang. Saat dia 
dikhianati oleh sang kekasih, maka sekarang dia mendapatkan 
seorang suami yang sangat pengertian. 


Raina merasa, hidupnya sudah sempurna. Jadi, tak ada 
gunanya mendengarkan perkataan orang yang selalu iri pada 
kehidupannya. Yang penting, sekarang dia menjalani hidup 
yang nyaman dan tentram bersama suami juga anak 
kembarnya. Tak lupa, dengan kedua mertuanya juga yang 
baik. 


Omongan orang adalah hal yang tak perlu dipikirkan, dan 
kebahagiaan keluarga adalah yang utama. 


THE END 


